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ABSTRAK

Rochmatus Sa’adah, Zhuria. Hubungan antara Kecamd&snosional dengan
StrategiCoping Stres dalam Mengalami Kesulitan Belajar pada SigMd|
Malang 1. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitadaim Negeri Malang.
2008

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, StratégpingStres, Kesulitan Belajar

Belajar merupakan salah satu aktivitas manusia y@ening, karena
melalui belajar, manusia dapat mengetahui apa $aejapi dalam kenyataannya,
manusia terkadang menemui kesulitan dalam aktivitekgjarnya. Kesulitan
belajar ini juga dapat terjadi pada siapa sajahsahtunya adalah siswa MAN
Malang I.

Semua siswa MAN Malang | dimungkinkan dapat mengaleesulitan
belajar pada mata pelajaran apapun, seperti bahggas (39,51%), bahasa Arab
(30,93%), matematika (19,08%) dan pelajaran lair{ttga48%). Kesulitan belajar
ini disebabkan oleh banyak hal antara lain ketidakpuan membagi waktu
antara belajar dan bermain, fasilitas belajar anabh yang tidak mendukung
kegiatan belajar siswa, adanya keinginan siswakumasuk di kelas penjurusan
tetapi tidak sesuai dengan kemampuan, siswa tidakyukai pelajaran tertentu
dan kondisi kesehatan yang tidak mendukung. Perkaisulitan belajar ini dapat
menyebabkan dampak tertentu antara lain nilai rapenurun dan tidak naik
kelas.

Kesulitan belajar ini menjadi salah satu pemicu ocmlmya stres pada
siswa. Untuk menghadapi stres tersebut, maka sisliterapkan dapat
mengendalikan salah satu faktor yang ada dalanyaliti emosi. Daniel Goleman
mengatakan pengendalian emosi ini dinamakan dekgaaerdasan emosional.
Kecerdasan emosi ini dapat digunakan untuk meradiah satu strategioping
stres, antara lain strategioblem focused copingtau strategemotional focused
coping Berpijak pada uraian tersebut, peneliti tertarituk meneliti tentang
hubungan antara kecerdasan emosional dengan stcafggg stres pada siswa
MAN Malang |.

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif ddatif yang
menggunakan 111 siswa MAN Malang | sebagai sameefj@ menggunakan
metode stratified proportional random samplingPenelitian ini menggunakan
instrumen penelitian berupa angket dan wawancargkét digunakan untuk
mengukur kecerdasan emosional, strafggiblem focused copindan strategi
emotional focused copindRumus analisis data yang digunakan adaladuct
momentdengan bantuan SPSS for windows 14.0.

Dari hasil penelitian terdapat hubungan yang foaititara kecerdasan
emosional dengan strategbping stres yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi (k) sebesar 0,344. Terdapat 3 bentuk hubungan aktgerdasan
emosional dengan strategpping stres, antara lain kecerdasan emosional tinggi
cenderung memiliki hubungan dengan stratagotional focused copintnggi,
sedangkan kecerdasan emosional sedang cenderunigikineabungan dengan
strategi problem focused copingedang dan kecerdasan emosional rendah
cenderung memiliki hubungan dengan stragsgotional focused copirmgndah.



ABSTRACK

Rochmatus Sa’'adah, Zhuridhe Relationship Between Emotional Intelligence
and Stress Coping Strategy Against Learning Diffjctoward Students of
Islamic Senior High School (MAN 1) of Malanthesis. Psychology Faculty.
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Advisor . A. Khudori Soleh, M.Ag

Key Words : Emotional Intelligence, Stress Copinga®gy, and Learning
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Learning is one of human activities that is impottabecause through
learning, human being is able to know everythingt, Bn reality, human being
sometimes finds some difficulties in his learnirggivaty. This learning difficulty
is also able to happen to everybody to everybodgh sas students of MAN 1
Malang.

All of students of MAN 1 Malang are possible toddearning difficulties
on any lesson, such as English Language (39,51%8)ié\ Language (30.39%),
Mathematic (19,08%), and other lesson (10,48%)s Téarning difficulties are
caused by many things. Some of them are they cananage the time, between
playing and studying. The learning facilities ttzae not appropriate for them,
there are some students that want to join in sarhed programs but they do not
have appropriate skill, they do not like to somssbns, and the condition of the
body that does not support. This learning difficoé&havior can cause certain
effects such as report mark decreasing and theyot@ontinue to the next class.

This learning difficulties become one of triggemsntinuing the makes
students stress. To face this problems, studeatsgred to be able to control one
of factors that they have that is emotion. DanieleBan states that this emotion
control is named by emotional intelligence. Thiso&ional intelligence can be
used for choosing one of states coping strategge@@n those explanation, the
researcher likes to conduct the research aboukthgonship between emotional
intelligence and stress coping strategy towardesitsdlof MAN 1 Malang.

This research is correlative quantitative reseénahused 111 students of
MAN 1 Malang as the sample of the research by usingtified proportional
random sampling method. The research instrumengs carestionnaire and
interview. Questionnaire is used to measure emationtelligence, problem
focused coping strategy, and emotional focusedngpgirategy. The data analysis
form used product moment with SPSS for windows hIping.

From the result of the research, there are posiglaionship between emotional
intelligence and stress coping strategy that shatv @orrelation co-efficient

mark (Rxy) about 0,344. There are three kinds lati@ship between emotional
intelligence and stress coping strategy, suchgts dmotional intelligence
disposed to have relationship between high emdtiocased coping strategy,
while emotional intelligence seems to have relatom between medium problem
focused coping strategy and low emotional intefliceeseems to have relationship
with low emotional focused coping strategy.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kehidupan manusia saat ini sangatlah kompleks, ed@rbdengan
kehidupan manusia pada zaman purba atau pada @0 teimg lalu. Banyak
perubahan yang telah terjadi dan dapat dilihat samakin majunya peradaban
manusia, yang salah satunya dapat ditandai deragaaksn banyaknya masalah
yang dihadapi oleh manusia yang dengan mudah dagatmbulkan stres.

Dalam mempertahankan kehidupan di tengah perubghag terjadi,
belajar memainkan peranan penting dalam mempekahankehidupan
sekelompok umat manusia ditengah persaingan yargaseetat antar kelompok
yang berbeda-beda. Karena itulah, proses belajag y#aik pada tiap-tiap
kelompok selalu diharapkan mampu memberi hasil ybaik pula. Dalam
perspektif keagamaan pun, belajar merupakan keavajibagi setiap orang
beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalankaamgningkatkan derajat
kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam surafiaélilah ayat 11 yang
berbunyi*

A T PR U L ©yge o
55 el T30 s A8 15012 el 40T FeX

“... niscaya Allah akan meninggikan beberapa dedegmada orang-orang
yang beriman dan berilm@.”

! Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2007) 62all.
2 Departemen Agama, Al-Qur'an dan terjemahannyan@Bag, J-Art, 2004), hal. 544



Chaplin dalamDictionary of Psychologymembatasi pengertian belajar
dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama berBbalgjar adalah
perolehan perubahan tingkah laku yang relatif neameebagai akibat latihan dan
pengalaman”. Dan rumusan kedua adalah “belajah igleoses memperoleh
respon-respon sebagai akibat adanya latihan khdsBstdasarkan pengertian
yang disampaikan oleh Chaplin tersebut, prosegaredapat dilakukan di mana
saja, salah satunya di lingkungan pendidikan yarglibatkan siswa sebagai
obyek utama dan lingkungan sekitar, seperti linglamkeluarga, sekolah, dan
masyarakat, sebagai faktor pendukung.

Di dalam dunia pendidikan, belajar sebagai kegiggarg memiliki proses
merupakan sesuatu hal yang sangat fundamental dalagtiap
penyelenggaraannya. Karena itu, kegiatan pembataj@dalam dunia pendidikan
haruslah memiliki tujuan yang jelas. Dalam Undangidhg Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NakiBab Il Pasal 3
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan di Indonessdafiduntuk berkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia, yang berimanbedaagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapalkreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bemiagggwalb’ Dengan tujuan
yang jelas inilah, pendidikan diharapkan dapat nesikn informasi sebanyak-
banyaknya dengan berbagai program yang telah dirgnsedemikian rupa
sehingga informasi yang diberikan dapat bermanfeafi perkembangan para

siswa.

® Ibid, hal. 65
* M. DjumransyahFilsafat Pendidikan(Malang, Bayumedia, 2006), hal. 116



Tujuan pendidikan yang sarat dengan nilai-niladamental, seperti nilai-
nilai sosial, nilai ilmiah, nilai moral, dan nilaigama, dapat dicapai dengan baik
apabila siswa sebagai obyek utama pendidikan mamenunjukkan kinerja
akademik écademic performangeg/ang baik dan memuaskan. Kinerja akademik
yang memuaskan ini dapat ditunjukkan oleh siswa&atnampu memberikan
hasil yang memuaskan dalam setiap evaluasi peraidikng dilakukan di setiap
sekolah. Karena menurut Ralph Tayler, evaluasi pakan sebuah proses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh manandadh apa, dan bagian
mana tujuan pendidikan telah tercaplamun, berdasarkan hasil evaluasi yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa setiap siswa fil@rperbedaan dalam hal
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar behakkeluarga, kebiasaan dan
pendekatan belajar. Beberapa faktor tersebut dapenjadi faktor-faktor
penghambat tercapainya kinerja akademik yang sesmngian harapan.

Perbedaan pada berbagai faktor tersebut dapat roelkiam kesulitan
dalam belajar yang secara umum dapat terjadi pati@pssiswa yang ditandai
dengan menurunnya hasil belajar secara akademilenkakesulitan belajar ini,
siswa tidak mampu untuk mengembangkan potensi glandiki sehingga siswa
mengalami hambatan-hambatan dalam mencapai kebanmys. Muhibbin Syah
menjelaskan bahwa fenomena kesulitan belajar gada $iasanya nampak jelas
dari menurunnya kinerja atau prestasi belajarnyasulitan belajar ini dapat

dibuktikan dengan munculnya kelainan perilakunispehavioy siswa seperti

® Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikaJakarta, Bumi Aksara, 2003), hal. 3



kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, mengusian, berkelahi, sering tidak
masuk kelas, dan sering minggat dari sek8lah.

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di aMalyono menyebutkan
faktor lain yang dapat menimbulkan kesulitan belg@ada siswa seperti strategi
pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan jdrelayang tidak
membangkitkan motivasi belajar anak dan pemberidangan penguatan
(reinforcementyang tidak tepat.Berdasarkan berbagai faktor yang ada tersebut,
dapat diketahui pula bahwa kesulitan belajar tidakya timbul karena faktor
yang ada dalam diri siswa tetapi juga timbul kar@k&or luar yaitu lingkungan.

Salah satu lembaga pendidikan yang dimungkinkamnuaesiswa memiliki
masalah kesulitan belajar adalah MAN Malang |, yaegada di Jalan Baiduri
Bulan 40 Tlogomas Malang. Sekolah yang menerapkagram penggabungan
materi umum dan agama dalam kegiatan belajarnyaurdikinkan memiliki
siswa yang mengalami masalah kesulitan belajar jpadla mata pelajaran umum
atau agama. Kesulitan belajar pada siswa MAN Malaterjadi ketika siswa
belajar mata pelajaran bahasa Inggris dengan jurpfasentase siswa yang
mengalami kesulitan belajar sebanyak 39,51%, mafajgvan bahasa Arab
dengan jumlah prosentase sebanyak 30,93%, dan pedagaran matematika
dengan jumlah prosentase sebanyak 19,08%, dan pektgran lain sebanyak
10,48%.

Kesulitan dalam belajar tersebut dapat disebabkeln beberapa faktor

seperti ketidakmampuan membagi waktu belajar damdia, fasilitas belajar di

® Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B4Bandung, Rosdakarya, 2006),
hal. 173

" Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belgjélakarta, PT Rineka Cipta,
2003), hal 13



rumah yang tidak menunjang kegiatan belajar siswgmnya keinginan siswa
untuk masuk di kelas penjurusan tetapi tidak sedeagan kemampuan, siswa
tidak menyukai pelajaran tertentu dan kondisi katshyang tidak mendukung.

Kesulitan dalam belajar yang dimungkinkan dapatadia oleh semua
siswa MAN Malang | dapat menimbulkan stres jikeakidnampu mengatasinya.
Stres ini terlihat atau muncul ketika siswa mentagra tugas dari guru mata
pelajaran, ketika siswa akan menghadapi ujian detik&k siswa menghadapi
ujian. Jika siswa tidak mampu menghadapi stresnigakesulitan dalam belajar
akan timbul beberapa akibat pada hasil kinerja ekekl siswa seperti nilai-nilai
siswa pada pelajaran tertentu menjadi menuruni, t@gesir siswa menurun bahkan
dapat membuat siswa tidak naik kelas.

Situasi kesulitan belajar yang menjadi stressomapseimua siswa MAN
Malang | dapat membuat para siswa sebagai subjek) yawan terhadap
munculnya stres. Untuk mengatasi stres yang adswasimembutuhkan
pengendalian terhadap salah satu faktor internalg ydapat menyebabkan
timbulnya kesulitan belajar yaitu emosi. Pengeraaémosi tersebut dinamakan
dengan kecerdasan emosional.

Daniel Goleman mengartikan kecerdasan emosionagsélikemampuan
seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri deertahan menghadapi
frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidakehbibtlebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban tgleds melumpuhkan

kemampuan berpikir, berempati dan bertoa.

& Wawancara dengan Dra. Rida Ruhamawati, KonseloNMAalang |, pada tanggal 24 April
2008
° Daniel GolemanKecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Penting pada IQ (Jakarta,
Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 45



Jeanne Anne mengatakan bahwa orang-orang yang ikiekeiterdasan
emosional tinggi mampu mengasimilasikan tingka¢ssirang tinggi dan mampu
berada di sekitar orang-orang pencemas tanpa namydan meneruskan
kecemasan tersebut. Selain itu, orang-orang yamgilikekecerdasan emosional
yang tinggi mempunyai kualitas belas kasih, menhlddam kepentingan orang
lain, disiplin diri, optimisme, fleksibilitas dareknampuan memecahkan berbagai
masalah dan menangani stt®s.

Dengan melihat pernyataan dari Daniel Goleman deanrk Anne
tersebut, kecerdasan emosional diharapkan dapatbamm siswa untuk
mengatasi stresc@ping stres) yang disebabkan oleh kesulitan belajar ahan
dapat terjadi pada semua siswa MAN Malang |.

Kemampuan siswa dalam mengatasi stressor tersetjutbungan dengan
kemampuarcoping pada diri siswa guna mencari jalan keluar danmgesalahan
yang adaCoping stres menurut Witen dan Lloys merupakan upayaaipsyuk
mengatasi, mengurangi, dan mentoleransi ancamag pabhan perasaan yang
tercipta karena stré$. Kemampuancoping pada setiap individu berbeda-beda
tergantung pada beberapa faktor seperti kondisvithd kepribadian, sosial-
kognitif, hubungan dengan lingkungan sosial daatstjicopingyang dipilih*?

Dalam pemilihan strategioping berbeda-beda untuk tiap-tiap individu
tergantung bagaimana permasalahan yang dihadapbatzaimana situasi yang
mempengaruhi stressor tersebut. Dengan dibantufaldbr kecerdasan emosi,

siswa dapat memilih strategi-strategiping stres yang sesuai dalam menghadapi

10 Jeanne Anne Craiukan Seberapa Cerdas Diri Anda tetapi BagaimandaMBerdashal. 25

1 Syamsu YusufMental Hygiene, Perkembangan Kesehatan Mentalndaajian Psikologi dan
Agama (Bandung, Pustaka Bani Quraisy, 2004), hal. 115

12 Bart SmetPsikologi Kesehatar(Jakarta, Grasindo, 1994), hal. 131



kesulitan belajar. Strategioping stres yang dapat dipilih ada dua, antara lain
strategiproblem focused copindgn strategemotional focused coping

Strategi problem focused copingigunakan untuk mengurangi stressor
atau mengatasi stres dengan cara mempelajari ama@tau ketrampilan-
ketrampilan yang baru. Individu akan cenderung rgangkan strategi ini bila
dirinya yakin dapat merubah situasi yang mendatamgires. Metode ini lebih
sering digunakan oleh orang dewasa.

Sedangkan strategimosional focused copirdjgunakan untuk mengatur
respon emosional terhadap stres. Pengaturan iailuneerilaku individu, seperti
penggunaan alkohol, bagaimana meniadakan fakta-faktang tidak
menyenangkan, melalui strategi kognitif. Bila indiv tidak mampu mengubah
kondisi yang penuh dengan stres, maka individu @kggerung untuk mengatur
emosinya:>

Dari uraian di atas menjadi alasan bagi penelittukinmelakukan
penelitian tentang “Hubungan antara Kecerdasan Bmasdengan Strategi

CopingStres dalam Mengalami Kesulitan Belajar pada SigM& Malang 1”.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa MAKMgl ?
2. Bagaimana tingkat strategbpingstres siswa MAN Malang 1?
3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosiongardestrategi

copingstres pada siswa MAN Malang 1?

13 bid, hal. 143-145



C. TUJUAN PENELITIAN
Terdapat beberapa tujuan dalam penelitian iniranén :
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional déAil Malang |
2. Untuk mengetahui tingkat strategppingstres siswa MAN Malang |
3. Untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antarartt@san emosional

dengan strategiopingstres pada siswa MAN Malang |

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiildeagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan ritasan emosional dan
strategicoping stres pada siswa. Selain itu, diharapkan dapaindigan sebagai
tambahan wawasan kajian ilmu pengetahuan, terutataan bidang psikologi.
2. Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satarvensi bagi siswa
ketika mengalami kesulitan dalam belajar dan ddpatlikan pedoman bagi guru
Bimbingan dan Konseling ketika menghadapi siswagyarengalami stres yang
disebabkan oleh kesulitan belajar. Dengan inteiviemsebut, diharapkan siswa
mampu menangani masalah kesulitan belajar dengampearbatikan faktor
kecerdasan emosional dan memilih stratagiing stres yang sesuai, baik ketika
menyelesaikan masalahnya sendiri atau dengan lamuar Bimbingan dan

Konseling.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. PENELITIAN TERDAHULU

Berdasarkan permasalahan yang menyangkut kecerdasasional dan
strategicoping stres, sudah banyak penelitian yang meneliti tentambungan
antara dua aspek psikologis tersebut dengan asieiqgis lainnya. Antara lain
penelitian Siti Nur Hidayah yang mencari hubungarae pola pembinaan
kedisiplinan di sekolah dengan kecerdasan emosadgkelas XI MAN Malang |
dan penelitian Nur Aziz Afandi yang meneliping behavior milik Al-Ghozali
pada mahasiswa psikologi semester VII UIN Malang.

Pada penelitian Siti Nur Hidayah yang berjudul “dogan antara Pola
pembinaan Kedisiplinan di Sekolah dengan Kecerd&sansi Siswa Kelas X
MAN Malang I” dengan sampel siswa kelas XI MAN Mada | Malang
menunjukkan hasil berbeda-beda, antara lain hasil ypegatif (r = -0,591 ; sig <
0,05) antara pola pembinaan kedisiplinan otoriiesekolah dengan kecerdasan
emosional, hasil yang positif (r = 0,604 ; sig €9, antara pola pembinaan
kedisiplinan demokratis di sekolah dengan kecerdasaosional, dan hasil yang
negatif (r = -0,588 ; sig < 0,05) antara pola perabn kedisiplinan permesif di
sekolah dengan kecerdasan emosional.

Penelitian Nur Aziz Afandi yang berjuduCoping Behavior Al-Ghozali
pada Mahasiswa Psikologi Semester VIl Universitalanm Negeri Malang”

berusaha untuk menghubungkan konsep Al-Ghozali paetazkiyah al-nafs



dengan tingkah laku penyesuaiaogding behaviorterhadap permasalahan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 76 subyek peaeliyang memilikicoping
behavior kafah ada 4 orang (5,3%), non kafah ada 72 or&dgr%). Dari
keempat orang tergolong kafah, seluruhnya dapatilikerooping behaviorAl-
Ghozali secara kafah dan tidak ada seorang puny@fg memiliki kafah sedang
dan kafah rendah.

Melihat beberapa penelitian sebelumnya, orisiraliang dimiliki oleh
peneliti yaitu peneliti mencoba mencari jawaban partanyaan berupa hubungan
antara kecerdasan emosional dengan stratggng stres pada siswa Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Malang |. Pada penelitian Nurzia Afandi yang
menjadikan coping sebagai variabel tunggal, sedangkan pada penelitia
variabel coping merupakan variabel terikat yang akan berubah elilakan
adanya pengaruh dari variabel kecerdasan emosiebabai variabel bebas. Pada
penelitian ini, peneliti menghubungkan variabel dtéasan emosional sebagai
variabel bebas dengan variabel strategiingstres sebagai variabel terikat.

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan olehN\sitiHidayah, variabel
kecerdasan emosional yang menjadi variabel tegikag dihubungkan dengan
pola pembinaan kedisiplinan di sekolah. Perbedaianyang ada dalam penelitian
ini adalah teknik pengambilan sampel berupa tekstilatified proportional
random samplingatau pengambilan sampel dengan menggabungkann tek

yaitu strata, proporsi dan acak.

B. KECERDASAN EMOSIONAL

1. Pengertian Emosi



Akar kata emosi adalamovere kata kerja bahasa latin yang berarti
“menggerakkan, bergerak”, ditambah awakhuntuk memberi arti "bergerak
menjauh”, yang menyiratkan bahwa kecenderungarahdell yang mutlak dalam
emosi. Daniel Goleman mendefinisikan bahwa emosupakan suatu perasaan
dan pikiran-pikiran khasnya, suatu tindakan bidogian psikologis, dan
serangkaian tindakan untuk bertind4k.

William James mengatakan bahwa emosi adalah kenemghn untuk
memiliki perasaan yang khas bila berhadapan derajgek tertentu dalam
lingkungannya. Sedangkan Crow & Crow mengartikahwza emosi sebagai
suatu keadaan yang bergejolak dalam diri individngyberfungsi sebagainer
adjustment (penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untuncapai
kesejahteraan dan keselamatan individu.

W.F. Maramis dalam buku Catatan llmu KedokteraraJdmendefinisikan
emosi ialah suatu keadaan yang kompleks yang lysiag biasanya tidak lama
yang mempunyai komponen pada badan dan jiwa inditid Pada jiwa timbul
keadaan terangsangxgcitementdengan perasaan yang hebat serta biasanya juga
terdapat impuls untuk berbuat sesuatu yang tertétdda badan timbul gejala-
gejala dari pihak susunan saraf vegetatif, umpamaga pernafasan, sirkulasi,
dan sekresf®

Schacter dan Singer mengatakan bahwa rangsanggntgsebar dalam
konsep apapun mencirikan adanya konteks sosialgddekata lain, emosi pada

dasarnya merupakan kondisi fisik yang tidak tengadan kemudian kita mulai

14 Daniel GolemanKecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Penting peda IQ hal. 411

15 Alex Sobur Psikologi Umum(Bandung, CV Pustaka Setia, 2003), hal 399-400

18 W.F. MaramisCatatan llmu Kedokteran Jiw4Surabaya, Airlangga University Press, 2005),
hal. 342



mengkategorikan dan memberi nama, tergantung padasi atas perasaan yang
kita percayai. Dan proses pemberian nama ini ditasapada norma-norma
budaya'’
Berkaitan dengan pengertian di atas, Coleman damnit¢an menyebutkan
setidaknya ada empat fungsi emosi, antara lain:
a. Emosi sebagai pembangkit enemgnérgizey.
b. Emosi adalah pembawa informasig€ssengér
c. Emosi bukan hanya sebagai pembawa informasi dalamukikasi
intrapersonal, tetapi juga sebagai pembawa pesiamdeomunikasi
interpersonal.

d. Emosi merupakan sumber informasi tentang kebedrakita®®

Emosi sebagai suatu peristiwa psikologis mengandiungiri sebagai
berikut:

a. Lebih bersifat subyektif daripada peristiwa psikpdolainnya, seperti

pengalaman dan berpikir

b. Bersifat fluktuatif (tidak tetap)

c. Banyak bersangkut paut dengan peristiwa pengepalace inders

Berdasarkan pengertian yang ada, terdapat pengekampemosi dalam
golongan-golongan besar, antara lain:

d. Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besagkétrkesal hati,

terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, beimamsu dan

" Lynn Wilcox, Personality Psychotherapy, Perbandingan dan PraRtikbingan dan Konseling
Psikoterapi Kepribadian Barat dan Suflogjakarta, IRCiSoD, 2006), hal.165

18 Alex SoburPsikologi Umumbhal 400

19 syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & Remdijal. 116



barangkali yang lebih hebat, tindak kekerasan dabeikcian
patologis.

e. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankoks)gasihani diri,
kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjaddlqgis, depresi
berat.

f. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-pwasmsaan takut
sekali, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, tagkili, kecut; sebagai
patologi, fobia dan panik.

g. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, sendreghibur,
bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesoesa puas, rasa
terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang, senakai,sean batas
ujungnya, mania.

h. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, keeb#iati, rasa
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih.

i. Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpesona.

j. Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak sukegu muntah.

k. Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesa,kaib, dan hati hancur
lebur?

Atas dasar arah aktivitasnya, tingkah laku yanghidaungan dengan

emosi dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu:

a. Marah, orang bergerak menentang sumber frustasi

b. Takut, orang bergerak meninggalkan sumber frustasi

c. Cinta, orang bergerak menuju sumber kesenangan

% Daniel GolemanKecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Penting pada I1Q hal. 411-412



d. Depresi, orang berhenti menggerakkan respon tenyakadan

mengalihkan emosi ke dalam dirinya seniri.

2. Definisi Kecerdasan Emosional

Selama bertahun-tahun, teoritikus-teoritikus yaaljng teguh memegang
IQ pun kadang-kadang telah mencoba memasukkan émeglayah kecerdasan,
bukan hanya melihat “emosi” dan “kecerdasan” seb&gitah yang kontradiksi
secara inhern. Maka E.L. Trondike, ahli psikologing berpengaruh dalam
mempopulerkan 1Q dalam artikel Helper's Magazinenenyatakan bahwa salah
satu aspek kecerdasan emosional yaitu kecerdasaal gkemampuan untuk
memahami orang lain dan bertindak bijaksana dalabumgan antarmanusia)
merupakan suatu aspek IQ seseorang.

Howard Gardner dalam bukunya yang berjuBithmes of Mindyang
menjelaskan tentang kecerdasan gamndatiple intelligenc® ketrampilan dalam
membentuk kecerdasan emosional berada dalam wilkgabrdasan pribadi.
Gardner memberikan ringkasan pendek tentang kexandaibadi:

Kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan untuk hsma
orang lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimaraka bekerja,
bagaimana bekerja bahu-membahu dengan mereka. aFeaapa
penjualan yang sukses, politisi, guru, dokter, da@mimpin
keagamaan, semuanya cenderung orang-orang yang umganp
tingkat kecerdasan antarpribadi yang tinggi. Keasad intrapribadi
adalah kemampuan yang korelatif, tetapi terarah dadam.
Kemampuan tersebut adalah kemampuan membentuk swatal
diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri aekemampuan

untuk menggunakan model tadi sebagai alat untukempoh
kehidupan secara efektff

21 Alex Sobur Psikologi Umumbhal. 410

22 Daniel GolemanKecerdasan Emosional, Mengapa EI Lebih Penting pada I1Q hal. 56
% Ibid, hal. 52



Pada tahun 1990, Peter Salovey dan John Mayer,impualkan bahwa
kecerdasan emosional mencangkup kemampuan mempetasaan dan emosi
sendiri maupun orang lain, membedakannya, dan nueag@n informasinya
untuk memandu pikiran serta tindakan seseofaremudian, Salovey dan
Mayer menerangkan tentang kualitas-kualitas emasigang tampaknya penting
bagi keberhasilan antara lain empati, mengungkaplkanmemahami perasaan,
mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan meayes diri, disukai,
kemampuan menyelesaikan masalah antarpribadi, ketek kesetiakawanan,
keramahan, dan sikap horniat.

Reuven Bar-On menjelaskan bahwa kecerdasan embsmaaangkup
optimisme, fleksibilitas, dan kemampuan menangamréssdan memecahkan
berbagai macam masalah, serta kemampuan memaheasaae orang lain dan
memelihara hubungan-hubungan antar pribadi yanguaskarf®

Jean Wipperman menjelaskan bahwa kecerdasan erabsamalah
hubungan-hubungan personal dan interpersonal, ldaerebertanggung jawab
atas harga diri seseorang, kesadaran diri, sessiSbsial dan adaptabilitas
sosial?’

Daniel Goleman mengartikan kecerdasan emosionagsélikemampuan
seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri deertahan menghadapi

frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidakehbibtlebihkan kesenangan,

24 Jeanne Anne CraigBukan Seberapa Cerdas Diri Anda Tetapi BagaimanaaAGerdas
(Batam, Interaksara, 2004), hal. 19

% Lawrence E. Shapirdylengajarkan Emotional Intelligence pada Anglakarta, Gramedia,
2001), hal. 5

%6 Jeanne Anne CraigBukan Seberapa Cerdas Diri Anda Tetapi BagaimanaaAGerdas
(Batam, Interaksara, 2004), hal. 18

27 Jean Wippermarlieningkatkan Kecerdasan Emosional, Program Praittisik Merangsang
Kecerdasan Emosional AndaJakarta, Prestasi Pustaka, 2007), hal. 6



mengatur suasana hati dan menjaga agar beban tgleds melumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati dan bertfoa.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kecerdasaasional
merupakan kemampuan individu untuk mengendalikanndangelola emosi diri,
sehingga meningkatkan kualitas pribadi, seperti ingkatkan motivasi diri,
kemampuan menangani stres, kemampuan menyesuaikanmeémecahkan
berbagai masalah dan kemampuan untuk memelihatangab dengan orang lain
dengan cara mengenali emosi orang lain dan bekiingizksana dalam hubungan

antar manusia.

3. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional
Daniel Goleman mengutip Salovey menempatkan kesardgribadi
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasarsiena yang dicetuskannya,
seraya memperluas kemampuan ini menjadi lima wilagama®®
a. Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri berhubungan dengan istilata#tagan diri, dalam
artian perhatian terus-menerus terhadap keadaan beseorang. Dalam
kesadaran refleksi diri ini, pikiran mengamati darenggali pengalaman
termasuk emost Ahli psikologi dari University of New Hampshirepkh
Mayer mengatakan bahwa kesadaran diri berarti “adepbaik terhadap

suasana hati maupun pikiran kita tentang suasaiid'ha

28 Daniel GolemanKecerdasan Emosional, Mengapa EI Lebih Penting pada 1Q hal. 45
%9 |bid, hal. 58-59

0 bid, hal. 63

% Ibid, hal. 64



Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syaiissuf adalah:
mengenal dan merasakan emosi sendiri, memahamepabyerasaan yang
timbul, dan mengenal pengaruh perasaan terhacdgikean
b. Mengelola emosi

Kemampuan untuk mengelola emosi berhubungan dengarangani
perasaan agar perasaan dapat terungkap dengannpasadkecakapan ini
bergantung pada kecakapan kesadaran diri. Oramgrossmng buruk
kemampuannya dalam ketrampilan ini akan terus-nusnebertarung
melawan perasaan murung, sementara mereka yangr mlapat bangkit
kembali dengan jauh lebih cepat dari kemerosotam kigatuhan dalam
kehidupan.

Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syaiissuf adalah:
bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu melagaiarah secara lebih
baik, lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tappt berkelahi,
dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusaksendiri dan orang
lain, memiliki perasaan yang positif tentang diendiri, sekolah dan
keluarga, memiliki kemampuan untuk mengatasi ketgga jiwa (stres), dan
dapat mengurangi perasaan kesepian dan cemas piaigaulars’

c. Memotivasi diri sendiri

Bagaimana kita termotivasi oleh perasaan antusiagame kepuasan
pada apa yang kita kerjakan — atau bahkan olehr kgatanal kecemasan —
emosi-emosi itulah mendorong kita untuk berprest&&n arti inilah

kecerdasan emosional merupakan kecakapan utamanpkmmn yang secara

32 syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak & Remdjal. 113
* Ibid, hal 114



mendalam mempengaruhi semua kemampuan lainnya, rbaikperlancar
maupun menghambat kemampuan-kemampuaf itu.

Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syaivissuf adalah:
memiliki rasa tanggung jawab, mampu memusatkanapiarh pada tugas
yang dikerjakan, dan mampu mengendalikan diri daktbersifat impulsif®
d. Mengenali emosi orang lain

Ketrampilan ini berhubungan dengan empati, kemampuwng juga
bergantung pada kesadaran diri emosional, merup&k&ampilan bergaul”.
Orang yang empatik lebih mampu menangkap sinyagbtisosial yang
tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dikatuatau dikehendaki
orang lain.

Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syaivssuf adalah:
mampu menerima sudut pandang orang lain, memilkaps empati atau
kepekaan terhadap perasaan orang lain, dan mampdengarkan orang
lain 3°
e. Membina hubungan

Seni membina hubungan, sebagian besar, merupak@amipdan
mengelola emosi orang lain. Ketrampilan ini menogjapopularitas,
kepemimpinan, dan keberhasilan antarpribadi. Omagg yang hebat dalam
ketrampilan ini akan sukses dalam bidang apapurg yaengandalkan
pergaulan yang mulus dengan orang lain.

Sedangkan karakteristik perilakunya menurut Syaivissuf adalah:

memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menganialisangan dengan

34 Daniel GolemanKecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Penting pda I1Q hal. 112
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orang lain, dapat menyelesaikan konflik dengan @rdain, memiliki

kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, memslikap bersahabat
atau mudah bergaul dengan teman sebaya, memkip $enggang rasa dan
perhatian terhadap orang lain, memperhatikan kemgnt sosial (senang
menolong orang lain) dan dapat hidup selaras dekgmpok, bersikap
senang berbagai rasa dan bekerja sama, dan bemdmpkratis dalam

bergaul dengan orang laih.

Komponen dasar kecerdasan emosional menurut ReBae®n, dibagi
menjadi lima bagian, yaitu:
a. Intrapersonal
Kemampuan untuk mengenal dan mengendalikan diridiseryang
melingkupi:
1) Kesadaran diri
Merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan dawmhsenana
seseorang dapat merasakannya serta berpengarutp@ad&u terhadap
orang lain. kemampuan ini meliputi: mampu mengegrehsaan, mampu
memilah perasaan, mampu memahami apa yang dirgsakampu
memahami alasan mengapa sesuatu itu dirasakan,etabog penyebab
munculnya perasaan, mampu menyadari perbuatanmgéga snampu
menyadari alasan mengapa melakukan sesuatu.

2) Sikap asertif

%7 |bid, hal. 114



Merupakan kemampuan untuk menyampaikan secara péasn dan
perasaan sendiri membela diri, dan mempertahankamdapat.
Kemampuan ini meliputi: mampu mengungkapkan perasaacara
langsung, mampu menerima perasaan sendiri, mammgumgkapkan
keyakinannya secara terbuka, mampu menyatakan akegtljuan,
mampu mengungkapkan pendapat secara terbuka, mamapyuarakan
pendapat, mampu bersikap tegas, mampu membela whampu
mempertahankan pendapat, mampu mempertahankan akalptibadi
tanpa harus meninggalkan perasaan orang lain, mgega terhadap
kebutuhan orang lain serta mampu peka terhadagsirgakg diberikan

oleh orang lain.

3) Kemandirian
Merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan mengerdadiri.
Kemampuan ini meliputi: mampu mengarahkan pikiran tindakannya
sendiri, mampu mengendalikan diri dalam berfikin dgertindak, mampu
untuk tidak tergantung kepada orang lain secarasemal, mampu
mandiri dalam merencanakan sesuatu, mampu mengerddiri sendiri
dalam membuat suatu keputusan penting, mempunysaréayaan diri,
mempunyai kekuatan batin, mampu memenuhi harapankdeajiban,
serta mampu bertanggung jawab terhadap kehidu)iaadpr

4) Penghargaan diri
Merupakan kemampuan untuk mengenali kekuatan damkéan pribadi.

Kemampuan ini meliputi: mampu menghormati diri sgndmampu



menerima diri sendiri sebagai pribadi yang baikjmpa menyukai diri
sendiri apa adanya, mampu mensyukuri sisi negatif gbsitif pada diri
sendiri, mampu menerima keterbatasan diri sendettas mampu
memahami kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

5) Aktualisasi diri
Merupakan kemampuan untuk mewujudkan potensi yangliki dan
puas dengan prestasi yang diraih. Kemampuan irdipotie mampu
mewujudkan potensi yang ada secara maksimal, mdraguang meraih
kehidupan yang bermakna, mampu membulatkan tekadk umeraih
sasaran jangka panjang, merasa puas terhadaprapéelah dilakukar®

b. Interpersonal

Kemampuan untuk bergaul dan berinteraksi secata dengan orang lain,

yang meliputi:

1) Empati
Merupakan kemampuan memahami perasaan dan pikiramg dain.
kemampuan ini meliputi: mampu memahami perasaanpdaran orang
lain, mampu menghargai perasaan dan pikiran oramg, Imampu
merasakan dan ikut memikirkan perasaan dan pikirang lain, mampu
peduli terhadap orang lain, serta mampu mempedratininat dan
kepentingan orang lain.

2) Tanggung jawab sosial
Merupakan kemampuan untuk menjadi anggota masyayakey dapat

bekerja sama dan bermanfaat bagi masyarakat. Keo@amipi meliputi:

¥ Rizka Mufita,Pengaruh AQ & EQ terhadap Kecemasan Menghadapidfegan Kerja pada
Mahasiswa Tingkat Akhir UIN Malan&kripsi pada Universitas Islam Negeri Malang,£200



mampu bekerja sama dalam masyarakat, mampu berpeatam
masyarakat, mampu bertindak secara bertanggung bjawaampu
melakukan sesuatu sesama dan untuk orang lain, mbaertindak sesuai
dengan hati nurani, mampu menjunjung tinggi normagy ada dalam
masyarakat serta memiliki kesadaran sosial danasapgduli kepada

orang lain.

3) Hubungan antar pribadi
Merupakan kemampuan untuk menciptakan dan mempeiah
hubungan yang saling menguntungkan yang ditan@hi shling memberi
dan menerima serta rasa kedekatan emosional. Keuaamipi meliputi:
mampu memelihara persahabatan dengan orang laimpumasaling
memberi dan menerima kasih sayang dengan orangnampu peduli
terhadap orang lain, mampu merasa tenang dan nyadasam
berhubungan dengan orang lain serta mampu menhéikapan positif
dalam interaksi sosiaf.

c. Penyesuaian diri

Kemampuan untuk bersikap lentur dan realistis dankumemecahkan aneka

masalah yang muncul. Ini meliputi :

1) Uji realitas
Merupakan kemampuan untuk melihat sesuatu sesuaigade
kenyataannya. Kemampuan ini meliputi: mampu memsiéara obyektif

kejadian yang terjadi sebagaimana adanya, mampyimak situasi yang

% Ibid



ada dihadapan, mampu berkonsentrasi terhadapisy@am@g ada, mampu
tidak menarik diri dari dunia luar, mampu menyekaai diri dengan
situasi yang ada, mampu memusatkan perhatian dakmiai situasi yang
ada, mampu bersikap tenang dalam berfikir serta pnamenjelaskan

persepsi secara obyektif.

2) Fleksibel

Merupakan kemampuan untuk menyesuaikan perasa&manpidan
tindakan dengan situasi yang berubah-ubah. Kemammiameliputi:
mampu beradaptasi dengan lingkungan manapun, mdmekerja sama
secara sinergis, mampu menanggapi perubahan deceas serta mampu

menerima perbedaan yang ada.

3) Pemecahan masalah

Merupakan kemampuan untuk mendefinisikan permaasaldtemudian
bertindak untuk mencari dan menerapkan pemecahamy yapat.
Kemampuan ini meliputi: mampu memahami masalah twamotivasi
untuk memecahkannya, mampu mengenali masalah, mampimuskan
masalah, mampu menemukan pemecahan masalah yd«i, ef@ampu
menerapkan alternatif pemecahan masalah, mampu lanehasil
penerapan alternatif yang digunakan, mampu mengujamoses jika
masalah belum dipecahkan, mampu sistematik dalamgimaglapi dan

memandang masaldh.

d. Manajemen stres

9 |bid



Kemampuan untuk tahan menghadapi stres dan merdg@mdampuls

(dorongan), yang meliputi :

1) Ketahanan menanggung stres
Merupakan kemampuan untuk tenang dan konsentrasi skcara
konstruktif bertahan menghadapi kejadian yang gasat tetap tegar
menghadapi konflik emosi. Kemampuan ini meliputampu menghadapi
peristiwva yang tidak menyenangkan, mampu memilitdakan dalam
menghadapi stres, mampu bersikap optimis dalam haelagpi
pengalaman baru, optimis pada kemampuan sendigndahengatasi
permasalahan, mampu mengendalikan perasaan (hers#kamng dan
terkendali) dalam menghadapi stres, mampu tahaandahenghadapi
stres.

2) Pengendalian impuls
Merupakan kemampuan untuk menahan atau menundgiranuntuk
bertindak. Kemampuan ini meliputii mampu menolakodgan untuk
bertindak, mampu menampung impuls agresif, mampuagerealikan
dorongan-dorongan untuk Dbertindak, serta mampu eretalikan
perasaan.

e. Suasana hati

Perasaan-perasaan positif yang menumbuhkan kengandan kegairahan

hidup yang mencangkup :

1) Optimisme
Merupakan kemampuan mempertahankan sikap positilg yeealistis

terutama dalam menghadapi masa-masa sulit. Kemamipuaneliputi:



mampu melihat terang kehidupan, mampu bersikap tippodalam
kesulitan, mampu menaruh harapan dalam segalaehalasuk ketika

menghadapi permasalahan.

2) Kebahagiaan
Merupakan kemampuan untuk mensyukuri kehidupan, yoten diri
sendiri dan orang lain dan selalu bersemangat dmetgairah dalam
melakukan setiap kegiatan. Kemampuan ini melipséitalu bergairah
dalam segala hal, mampu merasa puas dengan kehidepdiri, mampu
bergembira, serta mampu bersenang-senang dendaseddiri maupun
dengan orang lain.
Di dalam penelitian ini menggunakan teori kecerdasanosional miliki
Reuven Bar-On sebagai acuan dalam membuat skakrdesan emosional.
Namun tidak semua deskriptor digunakan dikarenakdak memungkinkan

untuk pemberian jumlah aitem yang banyak pada seampe

4. Proses Fisiologis Kecerdasan Emosional

Joseph LeDoux, seorang ahli saraf di Centre forrtleBcience di New
York University, adalah orang pertama yang menemyseran kunci amigdala
dalam otak emosional. Temuan-temuannya tentangggm otak emosional
menumbangkan gagasan lama tentang sistem limbilgadermenempatkan
amigdala pada pusat tindakan dan menempatkan wtrstktktur limbik lainnya
pada peran yang amat berbeda. Penelitian LeDouxjetaskan bagaimana

amigdala mampu mengambil alih kendali apa yanghketgakan bahkan sewaktu



otak yang berpikir, neokorteks, masih menyusun kegaun. Sebagaimana akan
kita lihat, fungsi-fungsi amigdala dan pengaruhpgala neokorteks merupakan
inti kecerdasan emosioridl.

LeDoux mengungkapkan bagaimana arsitektur otak reamtempat
istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi. Eaneini membuktikan
bahwa sinyal-sinyal indra dari mata atau telingahtéebih dahulu berjalan di otak
menuju talamus, kemudian, melewati sebuah sinayggal, menuju ke amigdala;
sinyal kedua dari talamus disalurkan ke neokorteitak yang berpikir.
Percabangan ini memungkinkan amigdala mulai membespon sebelum
neokorteks, yang mengolah informasi melalui belserkgpisan jaringan otak
sebelum otak sepenuhnya memahami dan pada akhineyasulai respon yang
telah diolah lebih dulu.

Penelitian LeDoux merupakan langkah revolusionedarda usaha
memahami kehidupan emosional karena penelitianngapakan yang pertama
mengamati jalur saraf untuk perasaan yang melanggahan neokorteks.
Perasaan yang mengambil jalan pintas menuju anasiga@ncangkup perasaan
kita yang paling primitif dan berpengaruh; sirkuit sangat bermanfaat untuk
menjelaskan kekuatan emosi yang mengalahkan rdisisna

Pendapat konvensional dalam ilmu saraf menyatakhw#& mata, telinga,
organ-organ pengindraan, di sana sinyal-sinyaldadisun menjadi benda-benda
yang kita pahami. Sinyal-sinyal itu dipilah-pilalfenurut maknanya sehingga otak
mengenali masing-masing objek dan arti kehadiranMenurut teori tersebut,

dari neokorteks sinyal-sinyal itu dikirim ke otaknbik, dan dari situ respon yang

“! Daniel GolemaniKecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Penting pada 1Q hal. 20-21



cocok direfleksikan melalui otak dan bagian tubaimiya. Begitulah cara kerja
otak pada umumnya.

Tetapi LeDoux menemukan satu berkas neokorteks yahidp kecil
menghubungkan talamus langsung dengan amigdalainSeturon-neuron yang
berada di saluran-neuron yang lebih besar yang jmeéqirteks. Saluran yang
lebih kecil dan lebih pendek ini, mirip jalan pistsaraf, memungkinkan amigdala
untuk menerima sejumlah masukan langsung dari Himdii@ dan memulai suatu
respon sebelum masukan-masukan itu terdata sepenaleh neokorteks.

Penemuan ini menumbangkan anggapan bahwa amigdalas h
bergantung seluruhnya pada sinyal-sinyal dari neeks untuk merumuskan
reaksi emosionalnya. Amigdala dapat memicu respops®nal melalui jalur
darurat ini bahkan sewaktu sirkuit getar pararelambekerja antara amigdala
dengan neokorteks. Amigdala dapat membuat Kkita indek sementara
neokorteks, yang sedikit lebih lambat tetapi ledéngkap informasinya,
menggelar rencana tindakan yang lebih t&pat.

Amigdala merupakan tujuan utama sinyal-sinyal ifkirtn ke otak;
sinyal-sinyal itu menggiatkan neuron-neuron di delamigdala untuk memberi
sinyal ke wilayah-wilayah lain di otak guna mempgrkingatan tentang apa yang
sedang terjadi.

Perangsangan amigdala ini tampaknya membekaskaagiaab besar
rangsangan emosional ke dalam ingatan dengan kallaatan yang lebih besar.
ltulah sebabnya kita lebih cenderung, misalnya nmgag ke mana kita pergi

waktu kencan pertama, atau apa yang kita lakukakekenendengar berita bahwa

2 |bid, hal. 23-24



pesawat ruang angkasa ulang-dalikallengermeledak. Semakin besar intensitas
perangsangan amigdala, semakin kuat bekas ingaarpgngalaman paling
menakutkan atau mengerikan dalam hidup kita meapahkgatan-ingatan yang
paling sukar dihapus. Pendek kata, ini berarti lzabt@k mempunyai dua sistem
ingatan, satu untuk kejadian-kejadian biasa danwsatik kejadian-kejadian yang

penuh dengan muatan emdsi.

5. Karakteristik Kecerdasan Emosional
a. Kecerdasan emosional tinggi:
1. Percaya kepada hak dan martabat semua manusia
2. Tidak memaksakan nilai-nilai terhadap sesamanyaaini&n merasa
bahwa semua orang hendaknya menghormati hak-haktaega
3. Mempunyai kesadaran diri yang mantap dan dapatgsf otonom di
masa-masa kecemasan meningkat
4. Mampu memotivasi diri dan menunda kenikmatan
5. Mempunyai hubungan-hubungan pribadi yang memuaskan
6. Mampu menangani berbagai situasi manusia dengaesuk
b. Kecerdasan emosional cukup tinggi:
1. Menjadi warga yang baik, yang bertanggung jawab
2. Berupaya memelihara harga diri
3. Telah mengembangkan kesadaran diri yang cukup itdtiza rentan
terhadap emosi dan kecemasan dalam suatu situasi

4. Tingkat motivasi cukup tinggi, sanggup menunda keaitan

*3bid, hal. 27



5. Hubungan-hubungan pribadi yang cukup memuaskan
6. Sanggup menangani sebagian besar situasi manusia
c. Kecerdasan emosional agak rendah:

1. Banyak dipengaruhi oleh apa kata orang dan cendem@ngarahkan
energi kehidupan ke sana daripada ke sasaran pribad

2. Lebih rela memaafkan daripada yang lebih rendakétannya

3. Ketika kecemasan rendah, bisa berfungsi baik, itetegn merosot ketika
kecemasan lebih tinggi

4. Harga diri tergantung pada orang lain

5. Kurang kesadaran diri yang mantap

6. Kepuasan hubungan-hubungan agak rendah

d. Kecerdasan emosional rendah:

1. Bersikap “apa untungnya bagi saya”

2. Kesadaran diri yang kurang berkembang

3. Sasaran kurang didefinisikan dan tidak ada renaah& mencapainya

4. Menjalin hubungan yang saling tergantung

5. Kurang mampu mempertahankan hubungan-hubungan

6. Membuang banyak energi untuk menghindari kecemasan

7. Gaya hidup kacau

8. Tidak bertanggung jawab atas perbuatannya, merkatakliang di luar

dirinya**

6. Manfaat Kecerdasan Emosional

44 Jeanne Anne Craigukan Seberapa Cerdas Diri Anda tetapi Bagaimandad@erdashal. 35-
36



Kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi untukgerdalikan diri,
tetapi lebih dari itu juga mencerminkan kemampualard mengelola ide, konsep,
karya, atau produk, sehingga hal itu menjadi mvedi orang banyak. Sebuah
konsep atau karya yang bagus, tanpa adanya mamajeemeasaran yang baik
mungkin saja konsep atau produk tersebut tidak aamg@da khalayak. Tetapi
dengan kemampuan mengekspresikan ide dan pemagaramemungkinkan ide
tersebut bisa dimanfaatkan dan dinikmati oleh otzangyak.

Ada banyak keuntungan bila seseorang memiliki ldas&amn emosional
secara memadai. Pertama, kecerdasan emosionahjafapu menjadi alat untuk
pengendalian diri, sehingga seseorang tidak temesu ke dalam tindakan-
tindakan bodoh, yang merugikan dirinya sendiri maumrang lain. kedua,
kecerdasan emosional bisa diimplementasikan seb@ayai yang sangat baik
untuk memasarkan atau membesarkan ide, konsepbatdwan sebuah produk.
Dengan pemahaman tentang diri, kecerdasan emagsiqugd cara terbaik
membangunlobby, jaringan kerja sama. Ketiga, kecerdasan emosiadalah
modal penting bagi seseorang untuk mengembangkat kepemimpinan dalam
bidang apapun. Mengapa demikian? Karena setiap Imkeépemimpinan,
sesungguhnya membutuhkan visi, misi, konsep, pnogdan yang tak kalah
pentingnya adalah dukungan dan partisipasi dara @erggota. Dengan bekal
kecerdasan emosional tersebut, seseorang akan nmaemueterminasi kesadaran
setiap orang, untuk mendapatkan simpati dan dukusgega kebersamaan dalam

melaksanakan atau mengimplementasikan sebuateideis-cita'

> Suharsonalelejitkan 1Q, IE & IS (Depok, Inisiani Press, 2005), hal. 120-121



Dalam bidang kesehatan, terdapat nilai medis yelitp bila dokter dan
perawat mau berempati, mau menyesuaikan diri depgaien-pasiennya, mau
menjadi pendengar yang baik. Ini berarti mengemkamg‘perawatan yang
berpusat pada hubungan”, mengakui bahwa hubundaraadokter dan pasien itu
sendiri merupakan faktor penting. Hubungan semaittamakan lebih mudah
ditingkatkan apabila pendidikan ilmu kedokteran rasuokkan beberapa
perangkat dasar kecerdasan emosional, terutamdakasadiri dan seni berempati
dan seni mendengarkéh.

Beberapa program yang paling berhasil dalam ketfampmosional telah
dikembangkan untuk menanggapi masalah tertentutatea tindak kekerasan.
Salah satu kursus yang paling cepat berkembaniglaind ketrampilan emosional
yang diilhami untuk pencegahan ini adal&esolving Conflict Creatively
Program yang diselenggarakan di beberapa ratusan sehkelgdri di New York
dan sekolah-sekolah di seluruh nedéri.

Bila menyangkut masalah merencanakan campur tangay bisa
menolong anak-anak semacam ini keluar dari jalanujpetindak kekerasan dan
kejahatan, hasilnya adalah, sekali lagi, sebualgrano ketrampilan emosional.
Pelajaran ini sangat bermanfaat bagi semua andfjaRm tentang kesadaran
emosional termasuk bagaimana memantau apa yandganeasakan dan yang
dirasakan oleh orang di sekitar mereka, dan—yatiggppenting bagi anak yang

cenderung agresif-bagaimana mengenali kapan sageitta sungguh-sungguh

“® Daniel Golemankecerdasan Emosional, Mengapa E! Lebih Pentingmata 1Q hal. 260
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bermusuhan, sebagai lawan terhadap kapan sifatusatan itu muncul dari

dirinya sendirf®

7. Kecerdasan Emosional dalam Islam

Dengan karunia-Nya, Allah membekali manusia dengamagai emosi
yang membuatnya mampu melangsungkan kehidupannyurtan dan al-
Hadits telah menyebutkan berbagai macam emosi gapgt membantu manusia
dalam melangsungkan kehidupannya dan membantu maousuk menjaga
kesehatannya baik jasmani maupun rohani. Emosiieteosebut antara lain
takut, marah, cinta, gembira, benci, cemburu, denggdih, penyesalan, dan
kehinaarf'®

Beberapa emosi ada yang memberikan manfaat bagiusiaarnika
kadarnya masih pada taraf wajar kalau diterapkda gauasi yang tepat. Adapun
jika letupan emosi sudah melebihi garis kewajaran ditumpahkan pada situasi
yang tidak tepat, maka malah akan menjadi bumerbagi pemiliknya.
Contohnya, rasa takut yang wajar untuk menghad@an,ubisa memotivasi
pelajar untuk menelaah pelajarannya dengan seawns ndendorongnya untuk
melalui ujian dengan bertanggung jawab dan bai&pad kalau seorang pelajar
memiliki rasa takut yang berlebihan ketika akan gmeapi ujian, maka terasa
takut itu akan membulatkan konsentrasinya untulpikierdengan baik ketika
menelaah pelajaran yang akan diujiRan.

Pengendalian serta pengarahan emosi pada situagitgpat dinamakan

dengan kecerdasan emosional. Menurut Abdul Mujilm dasuf Mudzakir,

*® |bid, hal. 396
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kecerdasan emosional adalah kecerdasmibu yang berkaitan dengan
pengendalian nafsu-nafsu impulsif dan agresif. K&&san ini mengarahkan
seseorang untuk bertindak secara hati-hati, wasgadang, sabar, dan tabah
ketika menghadapi musibah, dan berterima kasih k&etmendapatkan
kenikmatarr! Di dalam Psikologi Islam, kecerdasan emosionalupekan salah
satu jenis kecerdasagalbiah Kecerdasangalbu tumbuh melalui aktualisasi
potensi-potensi, sehingga menimbulkan perilaku ighli@al-ahwal al-qalbiyaly,
yang pada puncaknya memiliki beberapa kecerdasanerdasan galbu yang
dikembangkan tidak sebatas pada kecerdasan intelektmosi, kecerdasan
moral, dan kecerdasan spiritual, namun terdapagrdesan yang lebih esensial,
yaitu kecerdasan beragama atau bertdhan.

Dalam Islam, kata emosi yang berhubungan dengaerd@&san dapat

dipahami dalam firman Allah swt dalam surat al-Bafaayat 154 berikut ini:
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“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-oyang
gugur di jalan Allah, bahwa mereka itu mati, bahlssiamanya
mereka itu hidup, tetapi kamu tidak merasakanriya.”

Allah juga menerangkan dalam surat al-Hujarat aygng berbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu nggikan
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamuwkatzer
kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimarsmykersuara
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supdgk hapus
(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak merasa&katthy
Pada ayat pertama, Allah swt. menjelaskan dan Imahilak boleh kita

mengatakan bahwa orang-orang yang mati, wafattatbunuh di jalan-Nya itu
mati, akan tetapi selamanya mereka itu hidup, daktapi kita tidak merasakan,
mengetahui, dan memahaminya. Makna mati dalamtagsgbut ada dua makna,
yakin mati dalam arti lahir (lepasnya roh dari @jsdan mati dalam arti batin
(lepasnya sifat-sifat duniawi dari dalam diri dapds dalam sifat-sifat ketuhanan
dan dengan sifat-sifat ketuhanan).

Pada ayat yang kedua, Allah swt melarang kerasdegh orang-orang
yang telah beriman untuk meninggikan atau mengaraskara ketika berbicara,
berkata-kata, atau berkomunikasi dengan Rasuluiav. Artinya, ayat ini
mengajarkan kepada kita bagaimana cara atau adatnienikasi yang baik dan
benar dengan Rasulullah saw. Karena, jika salah aksakibat tidak baik bagi

diri. makna “nabi” pada ayat ini pun memiliki dudiayakin arti lahir (Rasulullah
saw) dan arti batin (hati nurani yang tidak perbatdusta).

Kata syu’'ur pada kedua ayat di atags*<i) yang artinya “kalian
merasakan”. Hal itu mengandung pesan-pesan bahbagaeseorang hamba
yang beriman dan bertagwa harus dapat mengetalemigenali dan memahami
eksistensi dan aktivitas atau fenomena orang-oyang ikut di jalan Allah swt

secara lahir maupun bafin.

** Departemen Agamal-Qur'an dan teriemahannyaal. 516
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Hal itu menunjukkan pesan-pesan tersirat agar smsgoyang tidak
beriman mengembangkan potensi, kemampuan ataudkeseer perasaannya agar
dapat mengetahui, mengenali dan memahami eksislansfenomena yang ada
dalam lingkungannya. sehingga atas dasar itu iatdapmbangun keharmonisan
kehidupan dipelbagai curah raga karakter makhlukickgan ini melalui
interaksi, adaptasi dan mengambil hikmah-hikmahfiya.

Di dalam Islam, hendaknya ada sinergitas antaraidtek emosional
dengan kekuatan spiritual dimana hati menjadi mysatdan Allah hadir di
dalamnya. Kehadiran Allah di dalam hati ini terjdditika suara hati hanya
dipenuhi oleh dzikrullah, ingatan kepada Allah swt. Semakin banyak hati
dzikrullah maka semakin bersih hati dari berbagai kotorgraba hati semakin
kotor, emosi semakin tidak stabil. Apabila hati a&m kotor, akal pun akan
lemah dan kacau.

Setidaknya, ada 11 hal yang harus diperhatikannmdglangembangan
kecerdasan emosional yang dipadukan dengan keeerdpsitual, antara laitf:

a. Kemampuan untuk mengerti dan memahami perasaasedidiri

b. Kemampuan untuk mengerti dan memahami perasaag laian

c. Kemampuan untuk berempati dengan orang lain

d. Kemampuan untuk mengarahkan perasaan sesuai dkabgandak hati
nurani

e. Kemampuan mensucikan perasaan

f.  Kemampuan untuk menggerakkan perasaan pada peydakupositif

g. Kemampuan untuk mengendalikan perasaan yang negatif

%6 |bid, hal. 708-709
57 |bid, hal. 120



h. Kemampuan untuk selalu berpegang pada keadilaket@naran

i. Kemampuan untuk selalu rela dan ikhlas denganrt#tdih

j.  Kemampuan untuk selalu bergantung kepada kehenitik A

k. Kemampuan untuk menjadikan cinta lllahi sebagaicpiindari segala

tujuan dalam kehidupan

Al-Quranul Karim telah memberikan arahan bagi nsau agar
mengendalikan dan mengarahkan emosi mereka. AaQuelah memberikan
arahan agar mereka tidak merasa takut pada pgvkskara yang tidak ada
faedahnya kalau ditakuti, seperti takut pada maut Kefakiran. Al-Quranul
Karim telah berwasiat agar manusia bisa mengaraekaosinya, seperti rasa
marah, cinta, sombong, sedih, dan gembira. Daryd&anRasulullah saw juga
telah berwasiat kepada kaum muslimin agar mengiatakerta mengarahkan
emosi merek&®

Salah satu emosi yang harus dikendalikan adalahsiemarah sebab
ketika seseorang sedang marah pemikirannya akaretnmden kehilangan
kemampuan untuk memberikan penilaian yang benangdé?elalian marah
memiliki manfaat jika ditinjau dari berbagai sed®ertama, ia memelihara
kemampuan berpikir manusia dan pengambilan keputusng tepat. Ini
menghindarkannya untuk tidak terjerumus dalam #adaatau perkataan yang
disesalinya nanti. Kedua, memelihara keseimbangsik fmanusia, sebab ia
melindungi manusia dari ketegangan fisik yang tihdkibat peningkatan energi

yang terjadi akibat meningkatnya zat gula yangldéwkan oleh hati.

%8 |bid, hal. 150



Ketiga, pengendalian emosi marah dan tindakan tidaknusuhi orang
lain baik secara fisik maupun dengan kata-kata,tef@p mempergauli orang lain
dengan baik dan tenang. Keempat, pengendalian emt@si marah, dari segi
kesehatan juga bermanfaat. Sebab ia menghindarkamusia dari banyak
penyakit fisik>®

Dari uraian di atas, tampak jelas hikmah dari padgéan rasa marah dan
Allah menjanjikan pahala yang besar bagi orang yaisa mengendalikan
kemarahannya, seperti yang telah disampaikan olksth Alalam surat As-Syura
ayat 36-37 yang berbunyi:
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“Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adakahikknatan
hidup di dunia; dan yang ada pada sisi Allah ldialk dan lebih kekal
bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepadaanTuhereka,
mereka bertawakkal. Dan (bagi) orang-orang yangjamén dosa-dosa
besar dan perbuatan- perbuatan keji, dan apabitakanenarah mereka
memberi maaf.®°

Al-Qur'an juga menyarankan kita untuk bisa mengékda cinta kita
kepada keluarga kita, orang tua, istri dan suamm, @nak-anak, dan cinta kita

pada sahabat, suku, tanah air, harta dan kekaytanrk agar semuanya tidak

membuat kita lalai akan cinta kita kepada Allah daengabaikan ketaatan

9 M. Utsman NajatiAl-Qur'an dan llmu Jiwahal. 125-126
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kepada-Nya serta perjuangkan pada jalan-Rly&eperti yang telah disampaikan

Allah dalam surat At-Taubah ayat 24 yang berbunyi:
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“Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, sausndara, istri-
istri, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahglerniagaan yang
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yeaqu sukai, adalah
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan daerjihad di jalan-
Nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan kegaunt-Nya". dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orangpy&sik.?

Selain itu, al-Quran juga mengharapkan kita unbiga mengendalikan
emosi sedih dan gembira. Karenanya kita tidak &greankan untuk berlebih-
lebihan dalam meratapi malapetaka dan bencana iy@mgmpa kita, baik pada
diri, anak, harta, atau pun kekayaan kita. Kitaajtigak diperkenankan berlebih-
lebihan dalam bergembira atas karunia yang Kkiteol@er baik berbentuk
keberhasilan, keunggulan, ketenaran, ataupun jab&tendaknya hal itu tidak
mendorong kita untuk menjadi sombong, takabur,atekuh®

Al-Qur’an telah memberikan syariat yang sangat kegsada manusia agar

ia berupaya dan bersungguh-sungguh untuk mengetkdariggmampuan atau

kecerdasan emosionalnya melalui penghayatan tgrhaeldagai fenomena dan

1 M. Utsman NajatiAl-Qur'an dan llmu Jiwahal. 128
%2 Departemen Agama|l-Qur'an dan terjemahannyéal. 191
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peristiwa di dalam kehidupan sehari-hari. Hal igpalt dipahami dalam surat al-

Baqarah ayat 9 yang berbunyi:
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“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yanginizn,
Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedapgeka tidak
merasakan®

Pada ayat tersebut mengandung pesan bahwa orarg-pemg tidak
memiliki kecerdasan emosional atau rasa, makadak tdapat mengetahui dan
juga tidak dapat memahami dampak negatif dari dmudan sikap menipu
hukum-hukum Allah swt serta tidak dapat berinteraen bersosialisasi dengan
hamba-hamba-Nya dengan baik dan béhar.

Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat dipahamvé kecerdasan
emosional adalah suatu kemampuan yang berpusagpdsayang mana dengan
kemampuan itu akan dapat mengetahui, memahami, enalfigdan merasakan
keinginan atau kehendak lingkungannya dan dapagamebil hikmah sehingga
akan memperoleh kemudahan untuk Dberinteraksi, bptasi dengan

bersosialisasi dengan baik, serta bermanfaat bagnsa.

C. STRATEGI COPING STRES
1. PengertianCoping Stres
Dari banyaknya permasalahan yang ada, yang tengensidalah

bagaimana seseorang menyesuaikan diopiog dalam menghadapi dan

54 Departemen Agama|-Qur'an dan terjemahannyéal. 4
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mengatasi masalah, himpitan dan tekanan yang dagr@tnbulkan stres sehingga
tidak mengganggu kondisi fisik dan psikis. Konsgping digunakan sebagai
istilah yang digunakan dalam menjelaskan relasaranstres dan tingkah laku
individu dalam menghadapi tekanan. Dengan begibpjng dipandang sebagai
faktor penyeimbang dan usaha mempertahankan pesigasselama menghadapi
stres.

Rasmun mengatakan bahweoping adalah dimana seseorang yang
mengalami stres atau ketegangan psikologik dalamngheslapi masalah
kehidupan sehari-hari yang memerlukan kemampudagirimaupun dukungan
dari lingkungan, agar dapat mengurangi stres yamgddpinya. Dengan kata lain,
coping adalah proses yang dilalui oleh individu dalam yedgsaikan situasi
stressful Copingtersebut adalah merupakan respon individu terhattiagsi yang
mengancam dirinya baik fisik maupun psikolofik.

Neil R. Carlson mengatakan bahwa stragping adalah rencana yang
mudah dari suatu perbuatan yang dapat kita ikemus rencana itu dapat
digunakan sebagai antisipasi ketika menjumpai sityang menimbulkan stres
atau sebagai respon terhadap stres yang sedarmglitedan efektif dalam
mengurangi level stres yang kita aldthi.

Sedangkan Lazarus dan Folkman mengatakan bahwkkpedoping
merupakan suatu proses dimana individu mencoba untngelola jarak yang

ada antara tuntutan-tuntutan (baik itu tuntutangyla@rasal dari individu maupun

56 Rasmun Stress Koping dan Adaptasi, Teori dan Pohon Mas#aperawatan, ed, (Jakarta,
Sagung Seto, 2004), hal. 29

67 Carlson, Neil R.Psychology, the Science of Behavior, sixth editfbmited States of America,
Pearson Education Inc, 2007), p. 536



tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan swsin@ber daya yang mereka
gunakan dalam menghadapi situasi yang penuh destigesi®

Weiten dan Lloyd mengemukakan baheaping merupakan upaya-upaya
untuk mengatasi, mengurangi, dan mentoleransi amcayang beban perasaan
yang tercipta karena str&.

Coping berhubungan dengan kemampuan untuk menyusun mratana
yang digunakan untuk mengurangi dan mengatasi gtreg dapat mengancam
dirinya baik secara fisik maupun psikologik denganggunakan sumber-sumber
daya yang dimiliki oleh individu tersebut. Penydanadiri yang tepat terhadap
stressor akan membantu individu untuk meringankahkén menyelesaikan
sebuah permasalahan.

2. Macam-Macam Coping
a. Copingpsikologis

Pada umumnya gejala yang ditimbulkan akibat sts#sfwgis tergantung

pada dua faktor, yaitu:

1. Bagaimana persepsi atau penerimaan individu tephasteessor,
artinya seberapa berat ancaman yang dirasakannalefidu tersebut
terhadap stressor yang diterima

2. Keefektifan strategicoping yang digunakan oleh individu; artinya
dalam menghadapi stressor, jika strategi yang dikgam efektif maka
menghasilkan adaptasi yang baik dan menjadi sualtub@aru dalam
kehidupan, tetapi jika sebaliknya dapat mengakdmatigangguan

kesehatan fisik maupun psikologis.

%8 Bart SmetPsikologi Kesehatgrhal. 143
% Syamsu YusufMental Hygiene, Perkembangan Kesehatan Mental d&ajimn Psikologi dan
Agama hal. 115



b. Copingpsiko-sosial
Adalah reaksi psiko-sosial terhadap adanya stimsites yang diterima
atau dihadapi oleh klien. Menurut Struat dan Sundeengemukakan
bahwa terdapat 2 kategaroping yang bisa dilakukan untuk mengatasi
stres dan kecemasan:
1) Reaksi yang berorientasi pada tugasK-oriented reaction
Cara ini digunakan untuk menyelesaikan masalah yetesaikan
konflik dan memenuhi kebutuhan dasar. Terdapat 8amareaksi
yang berorientasi pada tugas, yaitu:
a. Perilaku menyerandight)
Individu menggunakan energinya untuk melakukan apexhan
dalam rangka mempertahankan integritas pribadinya
b. Perilaku menarik diriith drawl)
Merupakan perilaku yang menunjukkan pengasingan dhri
lingkungan dan orang lain.
c. Kompromi
Merupakan tindakan konstruktif yang dilakukan indiv untuk
menyelesaikan masalah melalui musyawarah atau iasgos
2) Reaksi yang berorientasi pada Ego
Reaksi ini sering digunakan oleh individu dalam gteadapi stres,
atau ancaman, dan jika dilakukan dalam waktu sesaka akan dapat

mengurangi kecemasan, tetapi jika digunakan dalaktuwang lama



akan dapat mengakibatkan gangguan orientasi reaigaburuknya

hubungan interpersonal dan menurunkan produktiieais.”

3. Bentuk-Bentuk Strategi Coping
Lazarus dan Folkman menjelaskan terdapat 2 strai@gm melakukan
coping yaitu:

a. Emosional focused copindigunakan untuk mengatur respon emosional
terhadap stres. Pengaturan ini melalui perilakividd, seperti penggunaan
alkohol, bagaimana meniadakan fakta-fakta yangktidaenyenangkan,
melalui strategi kognitif. Bila individu tidak mampmengubah kondisi yang
penuh dengan stres, maka individu akan cenderutdy nmengatur emosinya.

b. Problem focused copingDigunakan untuk mengurangi stressor atau
mengatasi stres dengan cara mempelajari cara-cka lketrampilan-
ketrampilan yang baru. Individu akan cenderung rgangkan strategi ini
bila dirinya yakin dapat merubah situasi yang méamtigkan stres. Metode ini

lebih sering digunakan oleh orang dew&sa.

Mengatasi stres yang diarahkan pada masalah yangatamgkan stres
(problem focused copifgoertujuan untuk mengurangi tuntutan hal, peristiw
orang, keadaan yang mendatangkan stres atau mespeumber daya untuk
menghadapinya. Metode yang dipergunakan adalahdediodakan langsung.
Sedangkan pengatasan stres yang diarahkan padanplatign emosiegmotional

focused coping bertujuan untuk menguasai, mengatur, dan menkganah

® RasmunsStres, Koping dan Adaptadieori dan Pohon Masalah Keperawatan,ledhal. 30-34
"1 Bart SmetPsikologi Kesehatarhal. 143-145



tanggapan emosional terhadap situasi stres. Pemligamdemosi ini dapat
dilakukan lewat perilaku negatif seperti menenggakuman keras atau obat
penenang, atau dengan perilaku positif seperti@gh, berpaling pada orang lain
untuk meminta bantuan pertolongan. Cara lain yaigergunakan dalam
penanganan stres lewat pengendalian emosi adalglamenengubah pemahaman
terhadap masalah stres yang dihadapi.

Dari bentuk-bentuk tingkah laku dalam menghadagisstersebut, Taylor
mengembangkan teokoping dari Folkman dan Lazarus menjadi 8 macam
indikator strategcopingyang tergabung dalam kedua strategi di atas, yaitu
a. Problem focused copingang terdiri dari 3 macam yaitu :

1) Konfrontasi; individu berpegang teguh pada pendi@a dan
mempertahankan apa yang diinginkannya, mengubadissgecara agresif
dan adanya keberanian mengambil resiko.

2) Mencari dukungan sosial; individu berusaha untukadapatkan bantuan
dari orang lain.

3) Merencanakan pemecahan permasalahan; individu rirekamk membuat
dan menyusun rencana pemecahan masalah agarelapétdaikan.

b. Emosional focused copingang terdiri dari 5 macam yaitu :

1) Kontrol diri; menjaga keseimbangan dan menahan iedadesm dirinya.

2) Membuat jarak; menjauhkan diri dari teman-teman diagkungan
sekitar.

3) Penilaian kembali secara positif; dapat menerimaataa yang sedang

terjadi dengan berfikir secara positif dalam meagatasalah.

2 Agus M. HardjanaStres tanpa Distres, Seni Mengelola St(@®gyakarta, Kanisius, 1994),
hal. 103



4) Menerima tanggung jawab; menerima tugas dalam keadpapun saat
menghadapi masalah dan bisa menanggung segalasssua

5) Lari atau penghindaran; menjauh dan menghindampa#aimasalahan yang
dialaminya’®
Di dalam penelitian ini menggunakan teori strategping stres miliki

Folkman dan Lazarus sebagai acuan dalam membuatsika@tegicopingstres.

Neil R. Carlson dkk. Mengatakan dalam bukunya yaegudul , antara
emotional focused copindan problem focused copinghnemiliki teknik yang
berbeda-beda dalam mengontrol strEsaotional focused copingnemiliki 4
teknik, antara lain:

a. Aerobik

Terdapat beberapa laporan yang menunjukkan bahnggpeaan waktu
secara berkala untuk aerobik dapat pula menguratigs yang sedang
dihadapi. Meskipun kita tahu bahwa aerobik efeltifuk mengurangi stres,
tetapi kita tidak tahu secara tepat bagaimana deloda mengurangi stres.
Salah satu kemungkinannya adalah bertambahnyaredidierja jantung dan
paru-paru dengan menurunkan tekanan darah, memgssl dari latihan
aerobik yang paling sederhana dan membuat perasssgorang menjadi
lebih baik

Seseorang yang menggunakan latihan secara ber&aan gadwal yang

telah mereka susun, akan memiliki kontrol bagi ksgspek lain dalam

kehidupan mereka dan memungkinkan mereka untuk koidda latihan

3 Bart SmetPsikologi Kesehatarhal. 145



secara sungguh-sungguh. Dengan begitu, mereka rakamliki tanggung

jawab dalam perjalanan hidup mereka.

. Menilai ulang kognitif

Dasar pemikiran yang menopang teknik ini adalah pknilaian kognitif
kita terhadap suatu stressor merupakan faktor yaligg utama di dalam
stres, kemudian jika kita menilai ulang stressongyaedikit mengancam
tersebut, penilaian ulang terhadap kognitif iniataperguna untuk meredakan
stres yang sedang dialami. Pembelajaran yang muaiiah dengan
mengganti respon-respon yang bertentangan, semenigganti statemen
yang negatif dengan sebuah komentar yang positif.

Menilai ulang kognitif kita adalah strategi yangktif karena pendekatan
ini lebih realistik dalam mengambil sikap terhagassor yang mengancam
daripada penafsiran yang masih asli tanpa adanyéaj@e ulang pada
kognitif kita. Keuntungan dari menilai ulang koghiadalah mengajarkan
kepada tiap individu bahwa kita dapat mengontrolasii-situasi yang penuh
dengan stres.

Pelatihan relaksasi

Pelatihan relaksasi memiliki prinsip yang sama dengnenilai ulang
kognitif: mengganti respon-respon yang bertentandatam reaksi kita
terhadap stres. Salah satu prosedur dalam relaidath teknik relaksasi
secara progresif, yang terdapat tiga langkah, (@pgenali kembali tanda-

tanda tubuh untuk menginformasikan kepada kita lbakita mengalami



stres, (2) menggunakan sinyal-sinyal sebagai pgtumintuk melakukan
relaksasi, (3) memfokuskan perhatian-perhatian kig@a otot-otot yang
berbeda guna melenturkannya, dimulai dari kepatalelaer kemudian pada
lengan serta betis.
d. Dukungan sosial

Dukungan sosial merupakan bantuan yang kita tediana orang lain
ketika kita menghadapi stres. Dukungan sosial eiupakan strategioping
yang efektif karena memiliki dua alasan, yaitu (ija mendapatkan
pengalaman dari orang lain yang pernah mengalaesssir yang sama atau
yang hampir sama, (2) orang lain sebagai pembarasgat sehingga dapat
memacu kita untuk lebih semangat lagi dalam mesgateessor meskipun

kita pernah gagal dalam menghadapifiya.

Sedangkan teknik dalanproblem focused copingadalah dengan
menggunakan sebuah metode bernaBi@ess Inoculation Trainingyang
diperkenalkan oleh seorang psikolog bernama Domddichenbaum. Donald
mengatakan, jalan terbaik untuk mengatur stresahddengan mengerahkan
tenaga untuk mengadakan serangan, dengan menaitikana dalam pikiran yang
berhubungan dengan stressor-stressor sebelum aegdmmar-benar menghadapi
stressor tersebut. Dengan kata lain, seseorank higlais menunggu sampai dia
menghadapi stressor tersebut untuk mengatasinya. dRan mengantisipasi
beberapa macam stressor yang paling memungkinkag gkan mereka hadapi

dan membangun rencaocapingyang paling mungkin dan paling efektif.

" Neil R Carlson.Psychology, the Science of Behavior, sixth edifo537-538



Metode Stress Inoculation Trainingni memfokuskan untuk membantu
seseorang mengembangkan  kemampuan-kemampuzoping  dimana
kemampuan-kemampuagoping ini akan berkurang kepekaannya karena efek
negatif dari stres tersebut. Metode ini efektif ukntmengurangi level stres
diantara orang-orang pekerja dalam setting yangabi@ssi seperti perawat, guru,
polisi, tentara, pegawai bank, pekerja sosial din. 3

Stress Inoculation Trainingelalu dilakukan di dalam klinik yang terdiri
dari terapis dan klien, dimana prosesnya terdiri 8dase dan terbagi menjadi 7
tujuan antara lain:

a. Fase pertama
Dinamakan fase konseptualisasi dan terdiri dari dujaan. Tujuan
pertama melibatkan pembelajaran yang melibatkandpgan” alami antara
stres dartoping Tujuan kedua, melibatkan pembelajaran untuk naefgaih
baik untuk secara realistik menilai situasi-situgang penuh stres dengan
cara memperbaiki kemampuan-kemampuan untuk memnoditdo sendiri
dengan memperhatikan pikiran-pikiran negatif, ergososi dan tingkah
laku.
b. Fase kedua
Fase ini dinamakan fase mendapatkan ketrampilanmagakukan latihan.
Fase ini terdiri dari tiga tujuan yaitu tujuan kgetisampai tujuan kelima.
Tujuan ketiga melibatkan pembelajaran yang spegfikla kemampuan-
kemampuan memecahkan masalah yang digunakan urgngumangi stres.

Tujuan keempat melibatkan pembelajaran dan meleginbali peraturan
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tentang emosi dan kemampuan-kemampuan untuk mealgerd diri.
Tujuan kelima, melibatkan pembelajaran tentang ib@@@a menggunakan
respon-respon maladaptif sebagai petunjuk untuk gguemakan strategi
copingyang baru.
c. Fase ketiga

Fase ketiga ini dinamakan fase untuk menerapkanraangikuti pikiran-
pikiran. Pada fase ini terdapat dua tujuan yaijuaiu keenam dan tujuan
ketujuh. Pada tujuan keenam melibatkan pelatihezagery (pembayangan),
dimana seseorang mempraktekkaooping dengan membayangkan
menghadapi stressor dalam situasi-situasi yand Isblit. Tujuan ketujuh,
melibatkan pembelajaran untuk mengaplikasikan atamenggunakan
kecakapan-kecakaparoping yang baru pada situasi yang diharapkan atau

situasi yang tidak diharapkah.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Coping
Bart Smet mengatakan bahwa perilaaping dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu :

a. Kondisi individu: umur, tahap kehidupan, jenis keia, temperamen, faktor-
faktor genetik, intelegensi, pendidikan, suku, lddyaan, status ekonomi dan
kondisi fisik.

b. Karakteristik kepribadiarnintrovert-ekstrovert stabilitas emosi secara umum,
tipe A, kepribadian ‘ketabahanhdrdines$, locus of contrgl kekebalan dan

ketahanan.
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c. Sosial-kognitif: dukungan sosial yang dirasakamjngan sosial, kontrol
pribadi yang dirasakan.

d. Hubungan dengan lingkungan sosial, dukungan sygaia] diterima, integrasi
dalam jaringan sosial.

e. Strategicoping *’

Sedangkan Mu'tadin mengatakan bahwa cara individnangani situasi
yang mengandung tekanan ditentukan oleh sumber iayedu sendiri yang
meliputi :

a. Kesehatan fisik; kesehatan merupakan hal yangrgektrena selama dalam
usaha mengatasi stress individu dituntut untuk reealgkan tenaga yang
cukup besar.

b. Keyakinan atau pandangan positif; keyakinan menjadmber daya
psikologis yang sangat penting, seperti keyakirkam anasib €ksternal locus
of contro) yang mengerahkan individu pada penilaian ketidatdyaan
(helplessnegs yang akan menurunkan kemampuan strategping tipe
problem-solving focused coping.

c. Ketrampilan memecahkan masalah; ketrampilan iniiputl kemampuan
untuk mencari informasi, menganalisa situasi, nagifikasi masalah
dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif tindakakemudian
mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungagatehasil yang ingin
dicapai, dan pada akhirnya melaksanakan rencangademelakukan suatu

tindakan yang tepat.

" Bart SmetPsikologi Kesehatarhal. 131



d. Ketrampilan sosial; ketrampilan ini  meliputi kemamap untuk
berkomunikasi dan bertingkah laku dengan cara-garsgy sesuai dengan
nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat.

e. Dukungan sosial; dukungan ini meliputi dukungan eeahan kebutuhan
informasi dan emosional pada diri individu yangedikan oleh orang tua,
anggota keluarga lain, saudara, teman dan lingkungesyarakat sekitarnya.

f. Materi; dukungan ini meliputi sumber daya berupagydarang-barang atau

layanan yang biasanya dapat diB&li.

5. ProsesCoping
ProsesCopingmenurut Lazarus dapat dilihat pada bagan berikut :

Gambar 1. Proses Coping menurut Lazarus

@ Faktor Ekstern%

Sumber yang nampak, Dukungan
seperti uang dan waktu sosial

8 http://www.e-psikologi.com/remaja/220702.htm
9 Syamsu YusufMental Hygiene, Perkembangan Kesehatan Mental d&ajimn Psikologi dan
Agama hal. 115
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Folkman dan Lazarus stratemipingyang berpusat pada emosimotional

focused copingberfungsi untuk meregulasi respon emosional tixpamasalah.

Strategi coping ini sebagian besar terdiri dari proses-proses ikibgypang

ditujukan pada pengukuran tekanan emosional dategtryang termasuk di

dalamnya adalah :

a. Penghindaran, peminiman atau pembuatan jarak

b. Perhatian yang selektif

c. Memberikan penilaian yang positif pada kejadiangyaegatif




Sedangkan strategbpingyang berpusat pada masalghoplemfocused
coping berfungsi untuk mengatur dan merubah masalahegbetystres. Strategi
yang termasuk di dalamnya adalah :

a. Mengidentifikasikan masalah

b. Mengumpulkan alternatif pemecahan masalah

c. Mempertimbangkan nilai dan keuntungan alternatgfebut

d. Memilih alternatif terbaik

e. Mengambil tindakafi’

7. Strategi Coping Stres dalam Islam
Dalam hidup, manusia tidak akan pernah terlepas #arbagai
permasalahan, ujian, cobaan dari Allah swt. Allamjalaskan bahwa kehidupan
manusia akan selalu diuji atau cobaan sebagaimalaandirman-Nya surat Al-
Baqgarah ayat 155-156, yang berbunyi :
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamugasten
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan hartaa jgan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada ovesgg yang
sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa ibals mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji*

8 wildan, TamamHubungan antara Stretegi Penanggulangan StressateRgrsepsi Dukungan
Sosial pada Penderita Kanker Rahi8kripsi pada Universitas Muhammadiyah Malang.2200
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Sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, manusiayadari adanya
problem-problem yang mengganggu aspek-aspek kejiwaa Oleh karena itu ia
akan berusaha mengatasi problem atau melaktdg@ingdengan berbagai macam
upaya.

Agama Islam dengan berpedoman pada Al-Quran darditHa
menawarkan solusi dengan memberikan penyelesaiang ybenar dan
menyembuhkan segala masalah yang dihadapi marsada) satunya adalah
masalah psikologi. Prof. Dr. Nurholis Madjid merajatn, “Menjadikan agama
sebagai pijakan ilmu sebenar-benarnya suatu haj gangat mungkin, karena
agama merupakan peraturan-peraturan, termasulahaléngenai manusi&?.

Banyak jalan yang bisa dilakukan manusia untuk neeriuk perilaku
coping, antara lain dengan membaca Al-Qur’an, kasasungguhnya Al-Qur'an
memiliki keuntungan yang sangat besar untuk meihjeam hati, penawar
keraguan dan kegoncangan jiwa serta sebagai matlik membersihkan jiwa.

Allah swt berfirman dalam surat Al-Isra’ ayat 82 :
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“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjaehawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Ala@utu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalimainsel
kerugian.”®®

82 pAdnan SyarifPsikologi Qur'anj (Bandung, Pustaka Hidayah, 2002), hal. 11
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Agama Islam dengan berpedoman pada al-Qur’'an dditsHaenawarkan
solusi dengan memberikan penyelesaian yang bemam@ayembuhkan segala
masalah yang dihadapi manusia, salah satunya asalsdlah psikologi.

Selain membaca al-Qur’an, cara lain untuk melakuwapoingstres adalah
dengan membaca doa karena sesungguhnya sebuah emoiéikimkeuntungan
yang sangat besar. Keuntungan tersebut berupa rpdakign hati, penawar
keraguan dan kegoncangan jiwa serta sebagai matlit membersihkan jiwa.
Firman Allah swt yang bisa dijadikan doa oleh urgatadalah Q.S. al-Bagarah

ayat 286, yang berbunyi :
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan seseaigan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikgar)g
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahayang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kamiggriah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Yahdm kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yamgt be
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-oranigireekemi.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepadailkam yang
tak sanggup kami memikulnya. Beri ma'aflah kamipanilah kami;
dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, miamkanglah
kami terhadap kaum yang kafft*”

8 Departemen Agama, Al-Qur'an dan terjemahannya,5tal



Kata J«> yang memiliki makna “beban”, dapat diberi pengertberupa

tuntutan yang diberikan kepada menusia yang mampuaimbulkan stress
(stressor). Tuntutan tersebut dapat berupa apaysajg diharapakan oleh tiap
manusia tidak diberikan oleh Allah kepadanya sep&litah memberikannya
kepada orang lain.

Tuntutan tersebut dapat dikelola dengan dua macam, @ntara lain
dengan pengelolaan dari dalam diri sendirtrinsik) dan dari luar €kstrinsih.
Pengelolaan secara intrinsik berupa bermunajaadapat Allah tanpa mengenal
waktu, siang dan malam. Sedangkan pengelolaarsstrescara ekstrinsik adalah
dengan adanya bantuan dari orang lain dan adamlgydh dari Allah sebagai
Pencipta.

Bermunajat di hadapat Allah yang merupakan saléh szategi soping
stress dapat berupa melaksanakan shalat tahagpertyang telah dikabarkan

oleh Allah kepada umatnya dalam surat al-Isra’ &@gatyang berbunyi :
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"Dan pada sebahagian malam hari bersembahyanguthdia;
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; muddakhan
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.”
Sholat tahajjud dikatakan sebagai salah satu gtragping dalam Islam
karena dalam prosesi tahajjud itu sendiri menurgnkkeunggulan tersendiri

berupa kesempatan yang tepat untuk mengelola @trgasg ada. Tahajjud yang

dilakukan di malam hari dengan suasana yang tedapgt dijadikan momen
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tersendiri bagi manusia untuk menenangkan pikiraehingga mampu
menganalisa sebuah permasalahan, merencanakarngsamye permasalahan dan
hal-hal lain yang dijadikan pendukung dalam stiateging seseorang. Tahajjud
dijadikan pilihan strategicoping karena pelaksaan tahajjud di malam hari
menunjukkan bahwa manusia dapat menggunakan swrapanya tidak hanya di

siang hari tetapi dapat pula di malam hari dengawas yang lebih tenang.
Dengan tahajjud pula, manusia akan mendapdtkan<W8« yang akan menjadi

ketahanan manusia dalam menghadapi suatu permasalghng dapat

mendukung semakin baiknya kemampuan strategingseseorang.

D. KESULITAN BELAJAR
1. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalantuspi@ses belajar yang
ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu dalamcapai hasil belajar yang
dapat disebabkan oleh faktor intern dan faktorezkssiswa maupun faktor-faktor
khusus lainnya. Proses belajar akan ditandai dekgsulitan dalam penyelesaian
tugas-tugas akademik sehingga prestasi belajar dikandai dengan kesulitan
dalam bidang akademik yang mencakup membaca, rsetarhitung, maupun
kesulitan yang berhubungan dengan perkembangan weelgputi gangguan
persepsi, kognisi, motorik, perkembangan bahasa ldsulitan penyesuaian
perilaku.

Menurut Muhibbin Syah, fenomena kesulitan belapagsiswa biasanya
nampak jelas dari menurunnya kinerja akademik gtaestasi belajarnya.

Kesulitan belajar ini dapat dibuktikan dengan mumga kelainan perilaku



(misbehavioy siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dakemas, mengusik
teman, berkelahi, sering tidak masuk kelas, dangeninggat dari sekolaff.

Definisi kesulitan belajar menurthie National Joint Committee Learning
Disabilities (NJCLD)yaitu sekelompok kesulitan yang dimanifestasikatar
bentuk kesulitan nyata dalam kemahiran dan penggurh@mampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, merskar, kemampuan dalam
bidang matematika. Gangguan tersebut intrinsik detuga disebabkan oleh
adanya disfungsi sistem saraf pusat. Meskipun skedulitan belajar mungkin
terjadi bersamaan dengan kondisi lain yang merggarfmisalnya gangguan
sensoris, tunagrahita, hambatan sosial dan emdsiateau berbagai pengaruh
lingkungan (misalnya perbedaan budaya, pembelajgmag tidak tepat, faktor-
faktor psikogenik), berbagai hambatan tersebut bukenyebab atau pengaruh
langsungd’’

Namun, the Board of the Association for Children and Adulith
Learning Disabilities (ACALDY}idak menyetujui definisi yang dikeluarkan oleh
NJCLD. ACALD mengemukakan definisi sebagai berikiesulitan belajar
khusus adalah suatu kondisi kronis yang didugaubgser neurologis yang secara
selektif mengganggu perkembangan, integrasi danfganampuan verbal dan
atau kemampuan nonverbal. Kondisi belajar khusompitasebagai suatu kondisi
ketidakmampuan yang nyata pada orang-orang yanglikientelegensi rata-rata
hingga superior, yang memiliki sistem sensoris yaogup, dan kesempatan
untuk belajar yang cukup pula. Berbagai kondissdbut bervariasi dalam

perwujudan dan derajatnya. Kondisi tersebut dapgtdmngaruh pada harga diri,

88 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béwal 173
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pendidikan, pekerjaan sosialisasi dan atau aksivikehidupan sehari-hari
sepanjang kehidup&H.

Di Indonesia belum ada definisi yang baku tentaeguktan belajar. Para
guru umumnya memandang semua siswa yang mempepoéshasi belajar
rendah disebut siswa berkesulitan bel&jar.

2. Karakteristik Siswa Berkesulitan Belajar

Seperti yang telah dijelaskan, siswa yang mengalasulitan belajar
adalah siswa yang tidak dapat belajar secara wiggababkan adanya ancaman,
hambatan, ataupun gangguan dalam belajar, sehmggampakkan gejala-gejala
yang bisa diamati oleh orang lain, guru, atau drzang

Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesutiedajar siswa dapat
dilihat dan petunjuk-petunjuk berikut:

a. Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, di bavesdrrata nilai yang
dicapai oleh kelompok siswa di kelas.

b. Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengarhaigyang dilakukan.
Padahal siswa sudah berusaha belajar dengan ketieggs, nilainya selalu
rendah.

c. Siswa lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajaelalu tertinggal
dengan kawan-kawannya dalam segala hal. Misalnyagengkan soal-
soal dalam waktu lama baru selesai, dalam mengarjalgas-tugas selalu
menunda waktu.

d. Siswa menunjukkan sikap yang kurang wajar, sepmatih tak acuh,

berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung, damagtya.

% |bid, hal. 8
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e. Siswa menunjukkan tingkah laku yang tidak sepeasdnya ditunjukkan
kepada orang lain. Dalam hal ini misalnya siswa jagnpemurung,
pemarah, selalu bingung, selalu sedih, kurang gamdiau mengasingkan
diri dari kawan-kawan sepermainan.

f. Siswa yang tergolong memiliki 1Q tinggi, secara gysial mereka
seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggaptekenyataannya
mereka mendapatkan prestasi belajar yang rendah.

g. Anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belggmng tinggi untuk
sebagian besar mata pelajaran, tetapi di lain wakéstasi belajarnya

menurun drasti&’

Menurut Mulyadi, untuk menandai individu yang melaga kesulitan
belajar, maka diperlukan suatu patokan untuk mekatagejala kesulitan belajar
itu sendiri. Dengan patokan ini akan dapat ditemtukatas di mana individu itu
dapat diperkirakan mengalami kesulitan belajar. &em@n belajar individu dapat
dilihat dari segi tujuan yang harus dicapai, tirtgk@ncapaian hasil belajar
dibandingkan dengan potensinya, kedudukan dalammigek yang memiliki
potensi yang sama dan dapat dilihat dari keprilvenyia. Adapun patokan gejala
kesulitan belajar adalah sebagai beriut:

a. Tingkat pencapaian tujuan
Tujuan pendidikan nasional di Indonesia telah dirskan secara
formal dalam Undang-Undang Republik Indonesia notheecara formal

dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20rte2003 tentang

% syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (JakaPT. Rineka Cipta, 2002), hal. 212-213
L Ani Mila Krisdiana,Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswgkripsi pada Universitas Islam
Negeri Malang, 2005



Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 menyebutiahwa tujuan
pendidikan di Indonesia adalah untuk berkembangmansi siswa agar
menjadi manusia, yang beriman dan bertaqwa kepabtarnTYang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjEwa

Tujuan pendidikan nasional yang masih umum dijadnarknenjadi
tujuan institusional yang merupakan tujuan kelerabag Dari tujuan
institusional tersebut, dijabarkan lagi menjadiuéw] kurikulum yang
diwujudkan dalam rencana pelajaran yang mengan#atentuan pokok
dari kelompok-kelompok pengetahuan. Tujuan kurikulgabarkan lagi
menjadi tujuan instruksional yaitu perubahan si&&gu tingkah laku yang
diharapkan setelah murid mengikuti program pengajar

Kegiatan pendidikan khususnya kegiatan belajaksilaakan untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut. Mereka yang diamdgerhasil adalah
yang dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut.

Berdasarkan kriteria ini, maka siswa yang mendagpmathambatan
dalam mencapai tujuan atau siswa yang tidak dapaicapai tujuan
diperkirakan mengalami kesulitan belajar.

b. Perbandingan antara potensi dengan prestasi

Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa temggndari tingkat
potensinya baik yang berupa bakat dan kecerdasaak pang memiliki
potensi tinggi cenderung dapat memperoleh pregaas) lebih tinggi pula,

dan sebaliknya. Dengan membandingkan antara palensprestasi yang

92 M. DjumransyahFilsafat Pendidikanhal. 116



dicapai dapat diperkirakan sampai sejauh mana sispat mewujudkan
potensinya. Siswa yang mengalami kesulitan beliajah jika terdapat
perbedaan yang besar antara potensi dengan pngstasi

c. Kedudukan dalam kelompok

Kedudukan seseorang dalam kelompoknya akan menupaiaran

dalam pencapaian hasil belajar. Seorang siswa ya@gdapat nilai 8
mungkin akan dianggap terpandai jika murid lainmyanggap kurang.
Secara statistik, siswa diperkirakan mengalami lkasu belajar jika
menduduki urutan paling bawah dalam kelompoknyalaMeteknik ini
guru dapat mengurutkan seluruh siswa berdasarkanyaing dicapainya
mulai dari nilai yang terendah, sehingga setiagaisomor urut prestasi
(rangking).

d. Tingkah laku yang tampak
Hasil belajar dapat dicapai oleh seorang siswa akampak dalam tingkah
lakunya. Siswa yang mengalami kesulitan belajarnak@nunjukkan
tingkah laku yang menyimpang, misalnya sikap aelhacuh, melalaikan
tugas, menantang, membolos, menyendiri, dusta,nguraotivasi serta

gangguan emosional lainnya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timlaulkgsulitan belajar
pada siswa terdiri dari dua macam, yaitu:
a. Faktor endogen, yakin semua faktor yang beradarddia siswa.

Faktor endogen dapat dibagi menjadi dua, yaitwfdidik dan faktor psikis.



1) Faktor fisik

Faktor fisik dapat dipengaruhi oleh beberapa hahranlain faktor

kesehatan. Misalnya anak yang kurang sehat, kigandengan sendirinya

daya tangkap dan kemampuan belajarnya akan kurbagdingkan dengan

anak yang sehat. Faktor lain adalah cacat, misdbig@ tuli sejak lahir,

atau menderita epilepsi bawaan dan gegar otak &gaéuh.

2) Faktor psikis

Pada faktor psikis ini terbagi lagi menjadi beberdgagian yang

sangat mempengaruhi kesulitan belajar pada siswaraalain:

a)

b)

Intelegensi. Setiap orang memiliki intelegensi ydmeybeda-beda.
Ada yang pandai ada yang sedang dan ada pula yaiody bsehingga
dalam menangkap pelajaran pun tiap orang berbedia-laela cepat
dan ada yang lambat. Pada anak yang memiliki kemmampinggi
tidak berarti anak ini pasti tidak akan mengalaresi{itan dalam
belajar. Kemungkinan kesulitan belajar tetap ada&ra anak terlalu
menganggap mudah pelajaran-pelajaran di sekolahggghia segan
untuk belajar dan mungkin di dalam kelas ia kuramgmperhatikan
guru, sering mengganggu temannya, dan suka beaiicar
Perhatian. Bagi seorang anak mempelajari sesuatyahg menarik
perhatian itu akan lebih mudah diterima daripadanpedajari hal
yang tidak menarik perhatian. Ada pula anak yantaie@annya sulit
untuk dipusatkan pada suatu persoalan dan yang hmuéuk

dipusatkan pada suatu persoalan.

% Singgah D, Gunarsa dan Singgih D. GunaRsikologi Perkembangan(Jakarta, Gunung
Mulia, 1986), hal. 127-128



c) Bakat. Bakat setiap anak berbeda-beda. Seorangyamak berbakat
musik akan lebih cepat mempelajari musik terseliitang tua
kadang-kadang tidak memperhatikan faktor bakat $@ring anak
diarahkan sesuai dengan kemajuan orangtuanya. gdg&®agi anak,
sekolah dirasakan sebagai suatu beban, tekanamildanilai yang
didapat anak buruk serta tidak ada kemajuan lagkupelajar.

d) Minat. Minat merupakan pendorong ke arah keberwasikeseorang.
Seorang yang menaruh minat pada sesuatu bidang m@ketah
mempelajari bidang itu.

e) Emosi. Kematangan emosi pada anak berbeda-bedaaralayang
emosinya labil dan ada pula yang tidak. Anak yaidgkt dapat
mengendalikan emosinya, akan mengalami kesulitadanda
belajarnya.

f) Kepribadian. Faktor ini amat mempengaruhi keadaaak.a Fase
perkembangan seseorang tidak selalu sama. Dalansesro
pembentukan kepribadian tersebut ada beberapa yi@sg harus
dilalui. Seorang anak yang belum mencapai suat tegentu akan
mengalami kesulitan apabila anak tersebut diharuskelakukan hal-
hal yang terjadi pada fase berikutnya.

g) Gangguan kejiwaan atau gangguan kepribadian lainMiaalnya

psikosomatis, psikotis, dan lain sebagaitfya.

% bid, hal. 129-131



Muhibbin Syah menambahkan, faktor intern padasigiva meliputi
gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswkaiya

a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara laeperti rendahnya
kapasitas intelektual/intelegensi siswa.

b) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lainesgpgabilnya emosi
dan sikap.

c) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara laeperti
terganggunya alat-alat indra penglihatan dan pegatan (mata dan
telinga)?®

b. Faktor eksogen, yakin semua faktor yang beradaadidiri anak.
1) Faktor keluarga

a) Cara mendidik anak. Setiap keluarga mempunyai figesi dalam
mendidik. Ada yang mendidik secara militer, adagyalemokratis,
dan ada keluarga yang acuh tak acuh dengan persktzgi anggota
keluarga. Hal ini berpengaruh pada kepribadianaisw

b) Hubungan dengan orangtua. Dalam membentuk hubluargara anak
dan orangtua setiap keluarga menerapkan caranydirisgendiri
sehingga menghasilkan pendidikan anak yang berlpeda Dari
hubungan orangtua dan anak yang bermacam-macatiminullah
cara pengontrolan orangtua terhadap anak yang barmmacam

pula.

% Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béwal. 173



c) Sikap orangtua. Hal ini tidak dapat kita hinda&rdéna secara tidak
langsung anak adalah gambaran dari orangtuanyiasikap orangtua
juga menjadi contoh bagi anak.

d) Ekonomi keluarga. Faktor ekonomi sangat besar pahgga
terhadap kehidupan suatu rumah tangga. Keharmorisénngan
antar orangtua dan anak kadang-kadang tidak dapkpas dari
faktor ekonomi ini. Begitu pula faktor keberhasils@seorang. Pada
keluarga dengan ekonominya kurang mungkin dapatyefeikan
anak kekurangan gizi, kebutuhan anak tidak terpesuhsana rumah
menjadi tidak menyenangkan sehingga tidak adanyahgaintuk
belajar. Tetapi hal ini tidak mutlak demikian.

e) Suasana dalam keluarga. Suasana rumah juga berplendalam
membantu belajar bagi anak. Apabila suasana rutnaelalu gaduh,
tegang, sering ribut dan bertengkar, akibatnya éidak dapat belajar
dengan baik, karena belajar membutuhkan ketenandan
konsentrasi?

f) Mahfudh Shalahuddin menambahkan faktor latar belgkiudaya
juga mempengaruhi kesulitan belajar pada siswagers8efingkat
pendidikan atau kebiasaan-kebiasaan dalam keldarga.

2) Faktor sekolah. Terdapat faktor penyajian pelajafi@tor hubungan antara
guru dan murid, faktor kemampuan anak, faktor keadgedung sekolah
yang memenuhi syarat, dan kedisiplinan sekolah ndataelaksanakan

kegiatan belajar mengajar.

% Singgah D, Gunarsa dan Singgih D. GunaPsékologi Perkembangaial. 131-133
9 Mahfudh ShalahuddirPengantar Psikologi PendidikaPT. Bina limu, Surabaya, 1990), hal.
64



Mahfudh menambahkan faktor lain dalam lingkungarkokdn yang
mempengaruhi kesulitan belajar antara lain, huburaggar murid, standar
pelajaran di atas ukuran, media pendidikan, kuuikyl waktu sekolah,
metode belajar, dan pekerjaan rumah.

3) Faktor lingkungan dimana anak tersebut berada.

a) Faktor media massa. Yang termasuk dalam hal iniuaealat-alat
media massa, buku-buku, film, video, cassette sédagainya.

b) Faktor teman bergaul dan aktivitas dalam masyarakat

c) Tipe dari keluarga. Termasuk di dalamnya keluaagyorangtuanya
berpendidikan tinggi atau kurang tinggi, usahawan &aryawan, dan
lain sebagainya.

d) Mahfudh menambahkan faktor kegiatan dalam masyardeaang
taruna, olah raga, dan lain sebagainya) dan fakima hidup
lingkungan/tetangg¥.

4) Cara belajar siswa. Yang dimaksud dengan caradogb@da siswa yaitu
yang menyangkut cara pembagian waktu belajar, loal@ar yang salah,

waktu istirahat, tugas di rumah yang terlalu bariyak

Muhibbin Syah menambahkan, faktor ekstern yang neswgruhi
kesulitan belajar siswa ada tiga macam, yaitu:
a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidaharmonisamuhgan antara

ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi igdua

% |bid, hal. 64-66
 |bid, hal. 67
100 1hid, hal. 133-136



b) Lingkungan  perkampungan/masyarakat, = contohnya: vyalia
perkampungan kumuhslum ared, dan teman sepermainapeér
group) yang nakal.

c) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letaklugg sekolah
yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru seldsalat belajar

yang berkualitas rendaft:

Sedangkan Mulyono Abdurrahman menjelaskan bahwatorfak
kesulitan belajar dipengaruhi oleh dua faktor,yé&tktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berupa kemungkinan aaatgfungsi neurologis,
sedangkan faktor eksternal antara lain berupaesgirgiembelajaran yang
keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak ioemgkitkan motivasi
belajar siswa, dan pemberian ulangan penguatamdrcementyang tidak
tepat%?

Selain faktor-faktor yang bersifat umum tersebwta gula faktor-
faktor lain yang juga menimbulkan kesulitan belajgwa. Di antara faktor-
faktor yang dapat dipandang sebagai faktor-fakbarsks ini ialah sindrom
psikologis berupdearning disability (ketidakmampuan belajar). Sindrom
yang berarti satuan gejala yang muncul sebagaikatwoli adanya
keabnormalan yang dapat menyebabkan kesulitanabeljsebut, antara
lain:

a. Disleksia (lyslexig, yakni ketidakmampuan belajar membaca

b. Disgrafia @ysgraphid, yakni ketidakmampuan belajar menulis

191 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Batal. 173
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c. Diskalkulia @yscalculig, yakni ketidakmampuan belajar matematika.
Akan tetapi, siswa yang mengalami sindrom-sindranatds secara
umum sebenarnya memiliki potensi IQ yang normakbhatdiantaranya ada
yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Oleherdanya, kesulitan
belajar siswa yang menderita sindrom-sindrom tadingkin hanya
disebabkan oleh adanyainimal brain dysfunctionyaitu gangguan ringan

pada otak®®

E. HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN
STRATEGI COPING STRES

Dalam menghadapi berbagai macam persoalan dalaitiupaim, manusia
selalu dihadapkan dengan sesuatu yang dapat mdkanbstres. Stres sendiri
dapat dialami oleh setiap orang tanpa melihat ujemis kelamin, jabatan dan
dapat dialami oleh bayi, anak-anak, sampai dengamgoyang sudah dewasa.

Stres sendiri memiliki pengertian sebagai keadatu &ondisi yang
tercipta bila transaksi orang yang mengalami sttes hal yang dianggap
mendatangkan stres membuat orang yang bersangkeldrat ketidaksepadanan,
entah nyata atau tidak nyata, antara keadaan atalisk dan sistem sumber daya
biologis, psikologis, dan sosial yang ada paddfyA. Baum mengartikan stres
sebagai pengalaman emosional yang negatif yangtaliggeerubahan-perubahan
biokimia, fisik, kognitif, dan tingkah laku yang atahkan untuk mengubah

peristiwa stres tersebut atau mengakomodasi dateaipaknya®

193 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béal. 174

104 Agus M. HardjanaStres tanpa Distres, Seni Mengelola Sties. 14

195 syamsu YusufiMental Hygiene, Perkembangan Kesehatan Mental d#lajian Psikologi dan
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Pemicu stres (stressor) dapat terjadi karena digababeberapa faktor
yang ada disekitar manusia seperti bencana alakerjpan, masalah dalam
keluarga, dan banyak pemicu lainnya. Stressor kptbtak dikelola dengan baik
akan menimbulkan stres yang berkepanjangan. Kemampmtuk mengelola
stres atau kemampuan untuk mengatasi stres dinantEng Kemampuan
coping antara orang yang satu dengan orang yang lairetfesbeda tergantung
pada strategi yang dipilih.

Kemampuarcopingdipengaruhi oleh beberapa faktor seperti strategg
dipilih dalam melakukamoping emosi, kepribadian, umur, dan lain sebagainya.
Salah satu faktor yang mempengarutoping yang berhubungan dengan
karakteristik kepribadian adalah emosi seseoratigekmenghadapi stressor.

Keadaan emosi seseorang dalam melaku@ping erat hubungannya
dalam pemilihan salah satu strategiping yaitu emotional focused coping
dimana dengan memperhatikan emosi seseorang, nrake dersebut dapat
mengatur respon emosional ketika dalam kondiss stre

Keadaan emosi seseorang berhubungan pula dengandl&san emosional
yang akhir-akhir ini dibicarakan dan dianggap lebiemberi pengaruh positif
dalam kehidupan seseorang daripada 1Q. Berbedadd@gyang telah dilakukan
penelitian oleh banyak ahli, kecerdasan emosioralpakan konsep baru yang
perlu banyak diteliti lagi. Namun, dalam hal mer#itaa kesuksesan hidup
seseorang, setingginya-tingginya, 1Q hanya menyagi&a-kira 20 persen bagi

faktor-faktor yang menentukan sukses dalam hidupkarB80 persen diisi oleh



kekuatan-kekuatan lain, yang oleh Daniel Golemaselit dengan kecerdasan
emosional®

Jeanne Anne mengatakan bahwa orang-orang yanglikidmcerdasan
emosional tinggi mampu mengasimilasikan tingkagssrang tinggi dan mampu
berada di sekitar orang-orang pencemas tanpa namydan meneruskan
kecemasan tersebut. Selain itu, orang-orang yamgilikekecerdasan emosional
yang tinggi mempunyai kualitas belas kasih, menhlédam kepentingan orang
lain, disiplin diri, optimisme, fleksibilitas dareknampuan memecahkan berbagai
masalah dan menangani stt&s.

Berdasarkan pernyataan dari Jeanne Anne terseleatimukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruh ketika sasgomenghadapi stres dan
berusaha mengatasinya. Hubungan antara kecerdasasioeal dengarmoping
stres berdasarkan pembagian karakteristik kecardas®sional, orang dengan
kecerdasan emosional yang baik akan mampu memiotidrasdan mampu
menangani berbagai situasi manusia dengan sukses.

Dalam dunia medis, kecemasan — stres yang disebatled tekanan
hidup — barangkali merupakan emosi dengan petuitmiah yang berbobot
paling besar berkaitan dengan awal mula sakit danujn kesembuhan. Beban
stres dianggap sebagai situasi yang harus kitmdedalam hidup atau situasi
yang dibangkitkan oleh pikiran, bukan sebagai bahayata yang harus kita
lawan. Serangan rasa cemas yang datang berulamg-uli@nandakan adanya

stres sangat hebat.

1% paniel Golemankecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Pentingmiata 1Q hal. 44
197 Jeanne Anne Crai@ukan Seberapa Cerdas Diri Anda tetapi Bagaimanda@erdas hal. 25



Dalam percobaan-percobaan di mana kekuatan sisekeb&lan diuiji
langsung, stres dan kecemasan telah terbukti mblanaya, tetapi dalam
sebagian besar hasil semacam itu tidak jelas apakatang melemahnya
kekebalan itu signifikan secara klinis. Maksudnyiakup lebar sebagai pembuka
jalan masuknya penyakit. Atas alasan tersebut, iigdou ilmiah yang lebih kuat
antara stres dan kecemasan dengan kerawanan noaiarétan pada studi-studi
prospektif: studi-studi yang menyatakan orang-oraegat dan memantaunya
begitu ada tanda-tanda meningkatnya stres yangtdokeh merosotnya sistem
kekebalan dan timbulnya penyakif.

Karena kerugian medis yang ditimbulkan oleh bebmes sbegitu luas,
maka teknik relaksasi digunakan secara klinis untokringankan gejala
bermacam-macam penyakit kronis. Pada tahap gegaigagit memburuk akibat
stres dan beban stres emosional, membuat pasiesaniebih santai dan mampu
mengatasi gejolak perasaanﬁ%Latihan relaksasi (sebagai salah satu teknik
coping stres) dapat menolong pasien mengatasi sebagiban bstres yang
ditimbulkan oleh gejala-gejala penyakit mereka, lya mengatasi emosi-emosi
yang dapat memicu atau memperhebat gejala-gejaigakie’'® Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Lehter &liM& bahwa relaksasi
sebagaicoping yang konstruktif dapat mengatasi kekalutan emadiatan
mereduksi masalah fisiologis (gangguan atau penfiak).

Emosi berhubungan pula dengan kematangan emosi yamdiki

seseorang. Kematangan emosi mengatakan bahwa anamgyang matang sadar

1% Daniel GolemanKecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Pentingpata IQ hal. 244-
246

19 pid, hal.248
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akan batasan dan kemampuan mentalnya, reaksi-reraksinya terhadap situasi
dan orang, serta tekanan luar yang mempengaruhikgmatangan emosi
menuntut agar kita juga menyesuaikan diri dengasémud?*

Berdasarkan pengertian dari kematangan emosi, medam bahwa
kematangan emosi juga berhubungan dengan kecerdasagional pada aspek
kesadaran diri. Kesadaran diri sebagai salah sstekakecerdasan emosional
merupakan kemampuan untuk mengenali perasaanngais@engan kata lain,
orang yang memiliki kecerdasan emosional pastilemiiiki kematangan emosi.
Bila ia telah sadar dan mengenal diri sendirijdak mengabaikan faktor-faktor
dalam hidup yang menurut pendapatnya mengganjahd&latinya. la bahkan
akan berusaha sungguh-sungguh untuk menyesuaikadedigan faktor-faktor
tersebut guna menghadapi sifat-sifatnya sehingd¢samengurangi kelemahan-
kelemahannya hingga yang terkecil.

Jika seseorang matang dari segi emosi—dalam méngetan menerima
dirinya—maka:

1. Mengetahui kemampuan-kemampuan dan batas-batak figia

mentalnya.

2. Mengenal reaksi-reaksi emosi batinnya terhadapgodan mentalnya.

3. Mengetahui seberapa besar tekanan-tekanan luar engamuhinya,

dan bagaimana tekanan tersebut mempengaruhinya.

4. Bukan hanya tahu akan hal-hal tersebut, tetapi jugemiliki

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan sifat-sifaebut

111 Dhoroty C. FinkelorPeranan Emosi dalam Hidup And@ogyakarta, Dolphin Book, 2007),
hal. 52
"2 1pid, hal 54



Tekanan luar yang mempengaruhi di sini berhuburdmmgan pemicu
stres (stressor) yang dihadapi oleh setiap oratrigssbr-stressor yang dihadapi
oleh seseorang hendaknya segera untuk diatasi memgydagai strategi, baik
dengan menggunakaproblem focused copingatau dengan menggunakan
emotional focused copinggar tidak menimbulkan stres yang berkepanjangan.
Perlu diketahui, bahwa tidak ada satu pun strateging yang dapat digunakan
untuk semua situasi stres. dengan kata lain, &dikstrategcopingyang paling
berhasil. Strategcoping yang paling efektif adalah strategi yang sesuaigda
jenis stres dan situasinya. Keberhasil@moping lebih tergantung pada
penggabungan strategoping yang sesuai dengan ciri masing-masing kejadian
yang penuh stres, daripada mencoba menemukantsstgecopingyang paling
berhasil**3

Dalam menghadapi setiap permasalahan dalam Kkemngdumanusia
membutuhkan emosi yang positif agar mampu membapttksan-keputusan
bijaksana maupun sekedar dalam memungkinkan Kkitpikie dengan jernih.
Emosi yang positif ini dapat dimiliki jika seseogamampu menyelaraskan antara
nalar dan emosi dengan baik. Dalam lika-liku peaasalengan pikiran,
kemampuan emosional membimbing keputusan kita skat ke saat, bekerja
bahu-membahu dengan pikiran rasional, mendayagonakaéau tidak
mendayagunakan pikiran itu sendiri. Demikian jugiak nalar memainkan peran
eksekutif dalam emosi kita—kecuali pada saat emmsicuat lepas kendali dan

otak emosional berjalan tak terkendaliRah.

113 Bart SmetPsikologi Kesehatarhal. 145-146
14 Daniel Golemankecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Pentingmata 1Q hal. 38



Lazarus, Kanner dan Folkman menunjukkan bahwa ieyaosy positif
memainkan 3 peran penting dalam proses stres:

1. Emosi yang positif dapat mendukung usabpingstres.

2. Emosi yang positif memberikan suatu jeda dalam rnadagpi stres.

3. Emosi yang positif memberikan seseorang waktu @aerkpatan untuk
mengembalikan kembali energi yang telah dikeluarkeermasuk
memulihkan hubungan dengan orang fam.

Folkman dan Maskowitz mengidentifikasikan tiga nmekme coping
yang mampu menghasilkan emosi positif selama seésgga dapat terhindar
dari emosi negatif selama stres. Mekanismgingtersebut adalah:

1. Penilaian kembali secara positifoSitive reappraisal

Merupakan proses kognitif di mana seseorang menidkus yang baik
terhadap sesuatu kejadian dan apa yang telah iteBkanisme coping ini
melihat kesempatan tiap-tiap orang untuk tumbuh daelihat bagaimana
seseorang dapat bermanfaat bagi orang lain bekdamsawsaha yang telah
dilakukannya, dengan merubah bagaimana interpretaseka terhadap apa yang
telah terjadi.

2. Problemfocusedcoping

Merupakan mekanismeoping yang menggunakan pikiran dan perilaku
untuk mengatur atau memecahkan sesuatu hal yandasen stres. mekanisme
ini digunakan dalam situasi-situasi dimana sesepna@mpunyai kontrol terhadap
hasil yang ingin dicapai.

3. Menciptakan peristiwa positit(eating positive events

15 McGraw-Hill, Randy J. LarisonPersonality Psychology: Domains of Knowledge About
Human Nature, ¥ ed (New York, 2005), p.582



Menciptakan peristiwa positif dapat dilakukan dengzengingat kejadian
atau kegiatan yang positif, merencanakan kegiatarg ypositif, menggunakan

humor dalam menghadapi stres sebagai bantuan mengurangi ketegangaff

F. HIPOTESA PENELITIAN
Hipotesa dalam penelitian ini adalah adanya hubuygag positif antara
kecerdasan emosional dengan stratagping stres dalam mengalami kesulitan

belajar pada siswa MAN Malang I.

118 |bid, hal 582-583



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenisggian kuantitatif
dengan menggunakan teknik korelasi. Sesuai dengamamya, penelitian
kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mdé&i pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampisilnyal’’ Creswel
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalahepigan yang bekerja dengan
angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atdai, nperingkat, atau
frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakanisiatuntuk menjawab
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifaspgsifik, dan untuk melakukan
prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengamiiabel yang laif*®

Sedangkan teknik korelasi dipakai untuk menguraikiam mengukur
seberapa besar tingkat hubungan antara dua vastheperingkat data® Nazir
menerangkan bahwa teknik korelasi yaitu penelitej@¢ ketergantungan dalam
hubungan-hubungan antarvariabel dengan menggundkadfisien korelasi.

Namun, perlu dijelaskan bahwa penggunaan koefledeelasi hanya menyatakan

Y7 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiglakarta, PT Rineka
Cipta, 2002), hal. 10

118 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif Serta Kombinaga dalam Penelitian
Psikologi (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004), hal. 13

119 |bid, hal. 20



tinggi rendahnya ketergantungan antar variabel vyatgji, tetapi tidak
menyatakan ada tidaknya hubungan yang tetfddi.
Di dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaiariabel bebas dan
variabel terikat. Kedua variabel tersebut antara:la
a. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah vari&kbekrdasan emosional
b. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah stgatopingstres

B. DEFINISI OPERASIONAL

Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiéki semua siswa
yang dimungkinkan mengalami kesulitan belajar undpkimisme, fleksibilitas,
mampu menangani stres dan memecahkan masalah, nmaempahami perasaan
orang lain dan memelihara hubungan antar pribaghingga siswa mampu
meningkatkan kualitas pribadi seperti kemampuarap@rsonal, interpersonal,
penyesuaian diri, manajemen stres, dan suasanaKleatiampuan intrapersonal
tersebut berupa kesadaran diri, sikap asertif, kelman, penghargaan diri dan
aktualisasi diri. Kemampuan interpersonal berupgamtanggung jawab sosial,
dan hubungan antar pribadi. Kemampuan penyesuaramefupa uji realitas,
fleksibel, dan pemecahan masalah. Kemampuan maeajestres berupa
ketahanan menanggung stres, dan pengendalian madaén kemampuan

suasana hati berupa optimisme dan kebahagiaan.
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Strategicoping stres adalah kemampuan yang dimiliki oleh semsaasi
yang dimungkinkan mengalami kesulitan belajar yadiunjukkan dengan
pemilihan strategi yang tepat dengan menyusun swattana yang digunakan
untuk mengatasi stres, dengan cara menggunakanesuialga yang dimiliki
ataupun hanya dengan mengendalikan emosi. Pengywsumaber daya yang
dimiliki dapat dilakukan dengan cara konfrontasenoari dukungan sosial, dan
merencanakan pemecahan masalah. Sedangkan pemgenéahosi dapat
dilakukan dengan cara kontrol diri, membuat janadnilaian kembali masalah

secara positif, menerima tanggung jawab, dan padgran.

C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Seperti yang ditulis oleh Arikunto, populasi adakdseluruhan subyek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti senel@men yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitannya merupakamefigan populast?*
Populasi juga dapat diberi pengertian berupa kadsdun atau himpunan objek
dengan ciri yang santé’

Sedangkan sampel merupakan sebagian atau wakilgsogang diteliti.
Jika kita hanya meneliti sebagian dari populasikangenelitian tersebut disebut
penelitian sampel. Dinamakan penelitian sampel ip#&ita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampaNazir menjelaskan bahwa sampel

adalah bagian dari populasi. Survey sampel adalatu grosedur dimana hanya

121 gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, suatu Pendekatan Praktek,5¢dJakarta, Rineka
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sebagian dari populasi saja yang diambil dan dipeagan untuk menentukan
sifat serta ciri yang dikehendaki dari popuf&8i.

Dalam penelitian ini, populasi yang akan digunakadalah siswa
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Malang | sejumlah 56iswa dari kelas X dan
kelas XI. Sedangkan sampel yang diambil sebanydksisiva dengan perincian
25 siswa dari kelas XC, 32 siswa dari kelas XDsi@%va dari kelas XI S2, dan 25
siswa dari kelas Xl S3. Pengambilan sampel mend@manetodestratified
proportional random samplingyaitu teknik pengambilan sampel yang
menggunakan gabungan dari 3 teknik, berstrata,opsoman acak®® Peneliti
tidak menggunakan kelas Xl sebagai subjek peaslitlikarenakan kelas XIl

menghadapi Ujian Nasional (UN).

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian yang digunakan di dalam p&aalini adalah:

1.Angket

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis ydigginakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artirpdentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahdf® Angket dalam penelitian ini merupakan data primer,
atau data tangan pertama, yang merupakan data dipegpleh langsung dari
subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukit@aralat pengambilan data

langsung pada subyek sebagai sumber informasi gigag '’ Angket diberikan
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kepada siswa MAN Malang | dan digunakan sebagaodeepengumpulan data

variabel kecerdasan emosional dan strategingstres.

Angket yang digunakan menggunakan skala sikap mbi#telrt. Skala

sikap ini disusun untuk mengungkap sikap pro damtrko positif dan negatif,

setuju dan tidak-setuju terhadap suatu objek soBialam skala sikap, objek

sosial tersebut berlaku sebagai objek sit&Kriteria penilaian skala dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Kriteria penilaian
Favorable Unfavorable
SS 4 SS 1
S 3 S 2
TS 2 TS 3
STES 1 STS 4

Sedangkan rincian angket kecerdasan emosionaltd#egcoping stres

dapat dilihat padalue print berikut ini:

a. Blue PrintKecerdasan Emosional

Tabel 2

Blue Print Kecerdasan Emosional

No.

Komponen
Dasar

Indikator

Deskriptor

Bobot

Intrapersonal

aKesadaran Diri

1)Mampu mengenal perasaan
2) Mampu memahami apa yang
dirasakan
3) Mampu memahami alasan mengap
sesuatu itu dirasakan
4) Mampu menyadari perbuatannya

al0%

b. Sikap asertif

1) Mampu mengungkapkan perasaan
secara langsung
2) Mampu mengungkapkan pendapat
secara terbuka

t 10%

3) Mampu mempertahankan pendapa
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4) Mampu peka terhadap kebutuhan
orang lain serta mampu peka
terhadap reaksi yang diberikan olel
orang lain

—

c. Kemandirian

1) Mampu mengarahkan pikiran dan
tindakannya sendiri

Mampu mandiri dalam
merencanakan sesuatu
Mempunyai kepercayaan diri
Mampu bertanggung jawab terhad3
kehidupan pribadi

2)

3)
4)

10%

P

d. Penghargaan
diri

1) Mampu menyukai diri sendiri apa
adanya

Mampu mensyukuri sisi negatif dar
positif pada diri sendiri

Mampu memahami kelebihan dan
kekurangan diri sendiri

2)

3)

7,5%

e. Aktualisasi diri

1) Mampu berjuang meraih kehidupan
yang bermakna

2) Mampu membulatkan tekad untuk
meraih sasaran jangka panjang

5%

Interpersonal

a.Empati

1) Mampu merasakan dan ikut
memikirkan perasaan dan pikiran
orang lain

2) Mampu peduli terhadap orang lain

5%

b.Tanggung
jawab sosial

1) Mampu bekerja sama dalam
masyarakat
Mampu menjunjung tinggi norma

yang ada dalam masyarakat

2)

5%

c. Hubungan ante
pribadi

1) Mampu memelihara persahaba

dengan orang lain

2)
dalam berhubungan dengan orang
lain

Mampu merasa tenang dan nyaman 5%

Penyesuaian
diri

a. Uji realitas

1) Mampu menilai secara obyektif
kejadian yang terjadi sebagaimana
adanya

2) Mampu menyimak situasi yang ada
dihadapan

3) Mampu berkonsentrasi terhadap
situasi yang ada

L 7,5%

b. Fleksibel

1) Mampu bekerja sama secara siner

J

S

2) Mampu menerima perbedaan yang 5 %
ada
c. Pemecahan 1) Mampu memahami masalah dan
masalah termotivasi untuk memecahkannya
2) Mampu menemukan pemecahan | 7,5%

masalah yang efektif




3) Mampu mengulang proses jika
masalah belum dipecahkan

Manajemen
stres

a. Ketahanan
menanggung
stres

1) Mampu menghadapi peristiwa yang

tidak menyenangkan

2) Optimis pada kemampuan sendiri

dalam mengatasi permasalahan

3) Mampu mengendalikan perasaan

dalam menghadapi stres

7,5%

b. Pengendalial
impuls

1) Mampu mengendalikan doron¢-
dorongan untuk bertindak

2) Mampu mengendalikan perasaan

5%

Suasana he

a. Optimisme

1) Mampu bersikap positif dala
kesulitan

2) Mampu menaruh harapan dalam
segala hal termasuk ketika
menghadapi permasalahan

5%

b. Kebahagiaan

1)Selalu bergairah dalam segala hal

2) Mampu merasa puas dengan
kehidupan sendiri

5%

Total | 100%

Skala kecerdasan emosional

yang digunakan pada lit@eneini

merupakan adaptasi dari angket kecerdasan emosioiidil Riska Mufita,

mahasiswa psikologi UIN Malang tahun angkatan 1988g dinyatakan andal

dengan koefisien alpha;f) sebesar 0,941. Sedangkan hasil perhitungan teaidi

terdapat 15 butir item yang gugur dari 90 butimitgang ada, sehingga butir item

yang sahih sebesar 75 butir item. Dalam penelitthrmenggunakan 40 butir

item yang diadaptasi dari 75 butir item sahih mitikka Mufita.

Sedangkan sebaran aitem pada skala yang digunakak mengukur

kecerdasan emosional adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Sebaran Aitem Kecerdasan Emosional
; Jumlah
No. Aspek Kecerdasan Emosional Favorable | Unfavorable Aiterm
1. [ Intraperson: | a. Kesadaran di 1,4 5, ¢ 4




b. Sikap asertif 3,12 10, 15 4
c. Kemandirian 6,11,16 2 4
d. Penghargaan diri 14, 8 17 3
e. Aktualisasi dir 13 7 2
a. Empati 18 21 2
b. Tanggung jawab 29 19 2
2. | Interpersonal| sosial
C. Hl_Jbun_gan antar 20 23 2
pribadi
Penyesuaian a. Uji reglitas 26, 30 29 3
3. diri b. Fleksibel 24 25 2
c. Pemecahan masalah 27 28 ,31 3
. a. Ketahanan
4 SI\)/'I[;aensajemen menanggung stres 34, 32 36 3
b. Pengendalian impuls 35 33 2
.| a. Optimisme 38 39 2
5. [fSyasanght b. Kebahagiaa 4C 37 2
Jumlah aitem 40
b. Blue PrintStrategiCoping Stres
Tabel 4
Blue Print Strategi Coping Stres
No. Bent(t;l(;p?:’gategl Indikator Deskriptor Bobot
1. | Problem 1. Konfrontas a. Berpegang teguh pada pendir
Focused Coping untuk menyelesaikan masalah
b.Mengubah situasi stres secara| 19%
agresif
c. Berani mengambil resiko ketika
menyelesaikan masalah
2. Mencari a.Berusaha untuk mendapatkan | 9,5%
dukungan bantuan dari orang lain
sosial
3. Merencanakan a.Memikirkan pemecahan masalah
pemecahan yang sesuai 14,3%
masalah b.Menyusun rencana pemecahar
masalah agar dapat terselesaikan
2. | Emotional 1. Kontrol diri a.Menjaga keseimbangan emosi
Focused Coping dalam dirinya ketika mengalam| 14,3%
kesulitan belajar
b.Menahan emosi dalam dirinya
2. Membuat jarak a@venjauhkan diri dari teman- 9,5%

teman dan lingkungan sekitar

3. Menilai

a.Dapat menerima masalah yang




masalah secara
positif

sedang terjadi

masalah

b.Berpikir positif dalam mengatasi

14,3%

4. Menerima

a.Menerima tugas dalam keadaan

tanggung apapun saat menghadapi masalad,3%
jawab b.Bisa menanggung segala
sesuatunya
5. Lari atau a.Menghindar dari permasalahan| 4,8%
penghindaran yang dialami
Total | 100%

Sedangkan sebaran aitem pada skala yang digunakak mengukur

kecerdasan strategopingstres adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Sebaran Aitem StrategiCoping Stres
No. Aspek StrategiCoping Stres Favorable | Unfavorable JLIJtrngT?h
1. Konfrontasi 1,2,5,8 3,4,6,7 8
Son |2 e BILUGED | o oq 10, 12 4
sosial
1. | Focused
Coping 3. Merencanakal
pemecahan 13, 14, 16 15, 17, 18 6
masalah
1. Kontrol diri 20, 21, 2 19, 22, 2. 6
2. Membuat jara 25, 2¢ 26, 21 4
) 3. Penilaian kembali
Emotional secara positif 29,31,32| 30,33,34 6
2. | Focused 1 Menerima
Coping : i 35, 38, 40 36, 37, 39 6
tanggung jawab
5. Lari atfau 42 a1 >
penghindaran
Jumlah Aitem 42

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan mpg&awancara untuk

memperoleh informasi dari terwawanc&faWawancara dalam penelitian ini

merupakan instrumen pengumpulan data sekunderdatautangan kedua, yang
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merupakan data yang diperoleh lewat pihak lairgktihngsung diperoleh oleh
peneliti dari subyek penelitialﬁ(.’ Wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk
mencari data awal tentang variabel kecerdasan emaisdan strategcoping

stres.

E. VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Validitas

Validitas berasal dari katealidity yang mempunyai arti sejauh mana dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungarnya. Suatu tes atau
instrumen pengukuran dapat mempunyai validitas yaggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasit,ulsesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasidata yang tidak
relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan selbagaiang memiliki validitas
rendaht>!

Untuk mengetahui validitas aitem, maka penelitian menggunakan
rumus korelasproduct-momentlari Pearson yang dibantu dengan program SPSS

14.01 for windows.

Adapun rumus korelagiroduct-momentersebut adalah sebagai berikut:

- NY XY= X)OQ)Y)
VNS X2 - XN Y2 - (X Y2}

Keterangan :

Iy . korelasiproduct-moment
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N : jumlah responden
X :nilai item
Y  :nilai total pada angket

Apabila hasil korelasi aitem dengan total aitemu stktor di dapat
probabilitas (p) < 0,05, maka dikatakan signifikdan butir-butir tersebut
dianggap sahih atau valid untuk taraf signifikamesar 5%. Sebaliknya, jika
didapat probabilitas sebesar > 0,05, maka diseédhait signifikan dan butir-butir
dalam skala tersebut dinyatakan tidak sahih atkak tvalid.

Terdapat tiga skala yang digunakan dalam penelitiaiyaitu skala untuk
mengukur kecerdasan emosional, strafggblem focused copinglan strategi
emotional focused copindPerincian hasil dari uji validitas yang telahadiikan
adalah sebagai berikut:

a. Kecerdasan emosi

Untuk mengukur kecerdasan emosi yang dimiliki okstmpel, peneliti
menggunakan skala psikologi dengan jumlah aitenarsgtk 40 butir. Dalam
skala tersebut, terdapat 3 butir aitem yang tidaldwatau gugur antara lain aitem
15, 22, dan 25. Sehingga, dari 40 butir aitem yadg terdapat 37 butir aitem
yang valid. Perincian aitem-aitem yang valid dangygugur dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 6
Kecerdasan Emosional

Aitem Valid Aitem Gugur Total
No Komponen Kecerdasan Aitem
’ Emosional Favorable | Unfavorable | Favorable | Unfavorable Gugur

a. gi?isadaral 1,4 5 9 ] )

L. | Intrapersonar o o aserti | 3, 17 10 : 15 1

c. Kemandirian| 6, 11,16 2 - - -




d. P_e_nghargaar 14. 8 17 ) )
diri
e. A_k_tuallsaS| 13 7 i i
diri
a. Empati 18 21 - -
b. _Tanggung_ i 19 29 i 1
Interpersonal jawab sosial
c. Hubungan
antar pribadi g 23 i i
a. Uji realitas 26, 30 29 - - -
Penyesuaian b. Fleksibe 24 - - 25 1
diri c. Pemecaha 27 28, 31 ) i
masalah
a. Ketahanar
. menanggung 34, 32 36 - -
graensajemen G
b. _Pengendalla 35 33 ) ]
impuls
a. Optimisme 38 39 - -
gt b. Kebahagiaan 40 37 - -
b. StrategiProblem Focused Coping
Untuk mengukur strategproblem focused copingang dimiliki oleh
sampel, peneliti menggunakan skala psikologi dengarah aitem sebanyak 18
butir. Dalam skala tersebut, terdapat 5 butir aitgeang tidak valid atau gugur
antara lain aitem 3, 6, 12, 17 dan 18. Sehinggs, k& butir aitem yang ada
terdapat 13 butir aitem yang valid. Perincian aitam yang valid dan yang
gugur dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7
Strategi Problem Focused Coping
. _ Aitem Valid Aitem Gugur T_otal
No. Bentuk Strategi Coping Favorable | Unfavorable | Favorable | Unfavorable éggrunr
1. Konfrontas 1,2,5t 4,7 - 6, & 2
2. Mencari
Problem dukungan 9,11 10 - 12 1
1. | Focused sosial
Coping |3. Merencana
an 13, 14, 16 15 - 17,18 2
pemecahan




masalah |

c. StrategiEmotional Focused Coping

Untuk mengukur strategemotional focused copingang dimiliki oleh

sampel, peneliti menggunakan skala psikologi dengarah aitem sebanyak 24

butir. dalam skala tersebut, terdapat 5 butir aiteng tidak valid atau gugur

antara lain aitem 20, 21, 27, 28 dan 38. Sehindggd,24 butir aitem yang ada

terdapat 19 butir aitem yang valid. Perincian aitam yang valid dan yang

gugur dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8
Strategi Emotional Focused Coping
Aitem Valid Aitem Gugur Total
No. pentukRfate§igbping Favorable | Unfavorable | Favorable | Unfavorable QESE}
1. Kontrol diri 24 19, 22, 23 20, 21 - 2
2o Ll g! 25 26 28 27 2
jarak
3. Penilaian
Emotional kembali 29,31,32 30,3334 - - -
1. | Focused secara positif
Coping [4. Menerima
tanggung 35, 40 36, 37, 39 38 - 1
jawab
5. Lari/penghin 42 41 i ) i
daran
2. Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas dari tiap aitem, maganelitian ini

menggunakan rumug\lpha yang dibantu dengan program SPSS 14.01 for

windows. Penggunaan rumus ini dikarenakan skor gamagsilkan dari instrumen

penelitian merupakan rentangan antara beberapaatala yang terbentuk dalam

skala 1-4, 1-5, dan seterusnya, bukan denganhdsih 0. Rumuglphatersebut

adalah :




=K - 2%

n=b 2

Keterangan :

1 : reliabilitas

k : banyaknya aitem atau banyaknya soal
> o} : jumlah varian aitem

> o} : varian total

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleleksien reliabilitas ..
yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampgadel,00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti seimaiggi reliabilitas. Sebaliknya
koefisien yang semakin rendah mendekati angka @rtbesemakin rendahnya
reliabilitas*

Perincian pada uji reliabilitas pada penelitiaramalah sebagai berikut:

a. Kecerdasan emosional

Reliabilitas yang dicapai oleh skala untuk mengukacerdasan emosi
sebesar 0,761 sehingga instrumen ini dikatakaahelikarena nilai reliabilitas
yang dimiliki mendekati angka 1,00.

b. Strategicopingstres

Reliabilitas yang dicapai oleh skala untuk mengutuategicoping stres
sebesar 0,555 sehingga instrumen ini dikatakan hkénneliabilitas rendah

karena nilai reliabilitas yang dimiliki mendekatigka O.

F. ANALISIS DATA
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1. Tingkat Kecerdasan Emosional dan StrategCoping Stres

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional trategi coping stres
pada sampel melalui data yang terkumpul dari skaifey digunakan, maka dalam
perhitungannya menggunakan langkah-langkah sebagéut :

a. Mencari mean:
FX
M = —_—
2y
b. Mencari deviasi rata-rata, varians dan deviasidstan

1. Deviasi rata-rata ZM

L, _ Y F(X=-M)?
A D EE

F(X-M)?
3. Deviasi standar s= zf\l—l)

Keterangan:

2. Varians

X : skor respon

F :frekuensi

M : rata-rata skor kelompok

s :deviasi standar skor kelompok

c. Mencari zscore

X—M
S

Z=

Keterangan:

z . zscore

X : skor mentah
M : mean
S

: deviasi standar



d. Menentukan kategorisasi
Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan individu dalam
kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang ménsuwatu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur. Kontinum jenjanigcontohnya adalah
dari rendah ke tinggi, dari paling jelek ke palipgik, dari sangat tidak
puas ke sangat puas, dan semacamnya. Banyaknygagekategorisasi
diagnosis yang digunakan tidak melebihi lima jegjaapi juga tidak
kurang dari tiga jenjanty>
Norma Kkategorisasi yang digunakan untuk mengetatmgkat

kecerdasan emosional dan stratpingstres pada sampel adalah sebagai

berikut:
X< (u—1,00) rendah
u—1,00) < X< (u+1,00) sedang
u+100)<X tinggi

e. Analisis prosentase
Peneliti menggunakan analisis prosentase setelalemtiekan norma
kategorisasi dan mengetahui jumlah individu yan@ athlam suatu

kelompok. Rumus dari analisis prosentase adaladmseberikut:

P =L x100%
N

Keterangan:

P . prosentase

f : frekuensi

N > jumlah subjek
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2. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Straté@oping Stres

Untuk mengetahui korelasi antara kedua variabelyariabel kecerdasan
emosional dan strategbping stres, maka peneliti menggunakan rumus korelasi
product momentyang dibantu dengan program SPSS 14.01 for windows
Penggunaan rumus ini karena peneliti menggunakanvdtiabel dan fungsinya
untuk mencari hubungan diantara keduanya.

Nilai koefisien korelasi ini akan berada pada kasaangka minus satu (-1)
sampai angka plus satu (+1). Perhitungan korelatiradua variabel tersebut
dengan menggunakan rumus :

NY XY= X)OQ)Y)
VNS X2 - X)PPHNY Y2 -3 V)%

rxy S

Keterangan :

Ixy : korelasiproductmoment
N : jumlah respon
>X  :skor kecerdasan emosional

>Y  :skor strategcoping



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Malang | adalah lemhagendidikan
yang bernaung di bawah Departemen Agama Republinesia yang didirikan
pada tahun 1979. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Malah merupakan
perpanjangan (restrukturisasi) dari Lembaga PekalidGuru Agama (PGAN) 6
tahun yang beralamatkan di jalan Karang Menjangaargbaya. PGAN yang
berdiri pada tahun 1957 tersebut mengalami kemamdkwalitas akibat berbagai
kendala seperti misalnya tidak memiliki gedung slebagainya.

Sehubungan dengan faktor di atas, maka diputuskamvd PGAN
Surabaya harus di pindahkan ke kota lain. Di samqpatternatif tempat
perpindahan di berbagai kota, akhirnya dipilihlaitakMalang dengan berbagai
pertimbangan, antara lain bahwa kota Malang ad&leta yang sedang di
kembangkan untuk kota pendidikan. Dengan pemindabkesebut, kemudian
PGAN itu di tempatkan di jalan Bandung, bersebeladangan PGAN yang
sudah ada sebelumnya, sehingga terdapat dua lerRkgd yang dipimpin oleh
satu orang kepala sekolah.

Pada tahun 1978, PGAN Surabaya di ganti namanygadeRGAN Il
Malang yang kemudian alamatnya di pindahkan keata®inoyo. Selanjutnya,

karena ada instruksi dari menteri agama yang mekgat bahwa dalam satu



kabupaten hanya di perbolehkan terdapat satu PG4d\ maka berdasarkan SK
Mentri Agama RI No. 17 Tahun 1978, maka PGAN Il &a dialihfungsikan
menjadi dua Madrasah (kelas 1-3 diubah menjadi d=adr Tsanawiyah,
sedangkan kelas 4-6 menjadi Madrasah Aliyah), YN Malang | dan MAN
MtsN Malang Il yang sekarang bertempat di jalan Gerkandang 77 Malang.
Pada tahun ajaran 1980/1981 telah meluluskan sgmanya untuk yang
pertama kali.

Madrasah Aliyah Negeri Malang | sejak berstatus RGA tahun
menempati gedung milik Lembaga Pendidikan Al-Md'drijalan M.T Hariyono
139 Malang dengan hak sewa sampai dengan akhinibesel 988.

Untuk memenuhi tuntutan kebutuhan sarana dan prasarang memadai
sebagai tuntutan atas perkembangan yang terjadia ppada tanggal 2 Januari
1989, MAN Malang | memindahkan pusat kegiatannyddkasi baru (gedung
milik sendiri) yang di bangun dengan dana DIP d&8 Bang terletak di jalan
Baiduri Bulan 40 Malang (d.h JI. Simpang TlogoMas #40) sampai dengan
sekarang dengan nomor telepon 551752, 580093.

Di atas tanah seluas 6.150 m, (bangunan = 1.34d&bun = 3.365m, dan
halaman 1.444 m) inilah MAN Malang | selalu mengamdkan diri sehingga
memiliki hampir semua sarana dan prasarana yamhgtdhkan sebagai lembaga
pendidikan modern saat ini

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 3 Menteri,dviehgama No0.6/75,
Menteri DIKBUD No. 037/U/75 dan Menteri Dalam Neigélo. 36/75 tentang
mutu pendidikan di madrasah, maka lulusan Madradalah Negeri (Swasta)

dapat melanjutkan ke Perguruan Tinggi Umum Negersamping ke Institut



Agama Islam Negeri dan dapat diterima disemua selitmia kerja baik
pemerintah maupun swasta karena ijazah dari mdd@sah mempunyai nilai
sama dengan ijazah sekolah umum setingkat.

Seirama dengan pembaharuan pendidikan dan kebudapaedasarkan
Surat Keputusan bersama antara Mendikbud No. 029984 dan Menag No.
45/1984 tentang pengaturan Kurukulum Sekolah Umuan durukulum
Madrasah, kemudian lahir Surat Keputusan Menteema No. 101 Tahun 1984,
tentang Kurukulum Madrasah Aliyah yang terkenalgdenKurukulum Madrasah
Aliyah 1984.

Madrasah Aliyah Negeri Malang | berdasarkan SK. MENNo. 101
tersebut di atas, membuka tiga program pilihanmieda tahun ajaran 1987/1988
meluluskan pertama kali berdasarkan Kurikulum MaanmaAliyah 1984, yaitu
program IPA, program IPS, dan program Bahasa.

Sejak resmi menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN)I&& |, Madrasah

ini telah mengalami lima kali masa kepemimpinarafab kepala sekolah, yaitu:

a. Raibin, B.A : Tahun 1978 — 1986
b. Drs. H. Kusnan A. : Tahun 1986 — 1993
c. Drs. H. Toras Gultom : Tahun 1993 — 2004
d. Drs. H. Tonem Hadi, M.Ag : Tahun 2004 — 2007
e. Drs. H. Zainal Mahmudi, M. Ag : Tahun 2007 - sekaya

2. Visi, Misi, dan Tujuan MAN Malang |
Perkembangan dan tantangan masa depan sepertimbarkgan ilmu

pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang saogpat, era informasi, dan



berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tuada@rh@endidikan memicu
madrasah untuk merespon tantangan sekaligus pelitandAN Malang |
memiliki citra moral yang menggambarkan profil megith yang diinginkan di
masa datang yang diwujudkan dalam visi madrasadgséberikut:
a. Visi
Mewujudkan Insan Berkualitas Tinggi dalam Iptek gamReligius dan
Humanis. Adapun indikatornya adalah sebagai berikut
1) Berkualitas: mempunyai kemampuan yang tinggi dalam penguasaan
iptek dan imtag serta mempunyai daya saing yammgitin
2) Religius: memiliki ketakwaan dan kesalehan segkls menjunjung
tinggi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan selteari
3) Humanis: mempunyai kepedulian terhadap diri dagklimgan serta dapat

diterima dan dibutuhkan oleh semua lapisan masgarak
b. Misi

Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada lulusan baik secara
keilmuan, maupun secara moral dan sosial sehinggapm menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya insani yang unggul dibidatek dan Imtaq.
Sedangkan misi dari penyelenggaran pembelajaran pgawidikan di MAN
Malang | terurai sebagai berikut:

1. Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangak dpn Imtaq

2. Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gagdsan yang

berorientasi masa depan

3. Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkeegtif dan

inovatif



4. Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pedagamjaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari
5. Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepeduli@mhadap diri,
lingkungan dan berestetika tinggi
c. Tujuan

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan peatidili MAN Malang |

adalah

1.

2.

Meningkatkankan prosentase kelulusan Ujian Nasiordjadi 100 %
Meningkatkan angka prosentase siswa yang ditrimBedguruan Tinggi
Negeri baik melalui jalur SPMB maupun PMDK

Meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah warga madia melalui
kegiatan penelitian sehingga dapat berprestasiev! |lokal, regional
maupun internasional

Menciptakan proses pembelajaran yang mengasyikke@myenangkan,
dan mencerdaskan dengan melengkapi ruang belajag Yeerbasis
multimedia

Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkansejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologikeéaenian yang
berjiwa ajaran agama Islam yang diimplementasikaelalmi shalat
berjamaah, diskusi keagamaan, khitobah dua balash @dan Inggris),
dan seni Islami

Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyadalam

mengadakamubungan timbal balik dalam lingkungan sosial,dyaddan alam



sekitarnya yang dijiwai ajaran agama Islam mel&kegiatan bakti sosial dan

Studi Kenal Lingkungan

3. Struktur Organisasi

(terlampir)

4. Sarana Pendukung

(terlampir)

5. Siswa MAN Malang |

Berdasarkan data rekapitulasi siswa MAN Malang dgpaulan Oktober

2007, jumlah siswa kelas X , kelas XI dan kelas téthun ajaran 2007/2008

adalah sebanyak 729 siswa yang terbagi dalam 2&@ dielas X, 257 siswa kelas

Xl dan 222 siswa kelas XIll. Jumlah siswa MAN Maldrdppat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 9
Jumlah Siswa MAN Malang | (Oktober 2007)

Kelas Lk2| Pr Jmlh Kelas Lk2 P Jmih Kelas k2  Pr |hn
XA 14 21 35 XI B 14 17 31 Xl B, 4 18 22
XB 16 22 38 Xl A 10 30 40 Xl B 5 19 24
XC 14 22 36 Xl A, 10 30 40 XA, 10 | 30 40
XD 16 | 20 36 XA 9 30 39 Xl A 11 | 28 39
XE 16 | 20 36 Xl'$ 14 | 22 36 XIS 13 | 20 33
XF 16 | 20 36 XIS, 18 | 2C 39 XIl'S, 11 | 22 33
XG 16 | 20 36 XIS 14 | 19 33 Xl 9 11 | 20 31

TOTAL 99 | 154 | 25C TOTAL 90 | 16€ | 257 TOTAL 65 | 157 | 22z

JUMLAH SISWA MAN MALANG | =729

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan angkekelas XD, XC, Xl

S2, dan Xl S3 namun hasilnya dari angket yang barseebanyak 144 angket,

hanya ada 111 siswa yang mengisi angket secara. benberarti bahwa ada 33

siswa yang tidak bisa menjadi objek penelitian.

Adapun komposisi dari objek penelitian ini adalaebagai berikut:



Tabel 10
Komposisi Objek Penelitian

No. Kelas Jumlal
1. XC 25
2. XD 32
3. XI S2 29
4, XI S3 25

Jumlat 111

B. Paparan Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tingkat Kecerdasan emosional
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional kltasMAN Malang
| yang menjadi sampel, norma kategorisasi yangrdigan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

X< —1,00) rendah
(u—1,00) < X< (u+1,00) sedang
(u+1,00) <X tinggi

Penentuan norma penelitian tersebut dapat dilaksk#elah mengetahui

nilai mean () dan standar deviasr), sebagai berikut:

Tabel 11
Mean, Varian, dan Standar Deviasi Kecerdasan Emosinal

Mean | Variance| Std. Deviation

(1) &) (0)
121.24 | 75.658 8.698




Dari jumlah semua sampel yang ada, semua sampellikidecerdasan
emosional ketika mengalami kesulitan dalam beltgéapi berada pada tingkat
yang berbeda-beda. Dari jumlah subjek sebanyak siswa, terdapat 14,41%
siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendalyatefjumlah sebanyak 16
subjek, 64,86% siswa yang memiliki kecerdasan emmasisedang dengan jumlah
sebanyak 72 subjek, dan 20,72% siswa yang menkikierdasan emosional
tinggi dengan jumlah sebanyak 23 subjek. Perinaan tingkat kecerdasan

emosional dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 12
Deskripsi Kecerdasan Emosional
Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi >129, 938 23 20,72%
Sedang 112,542-129,937 72 64,86%
Rendah < 112,542 16 14,41%

2. Deskripsi tingkat strategi coping

Sebelum menentukan norma kategorisasi untuk meticgiat strategi
coping pada sampel, peneliti menggunakan rumescore untuk menentukan
jumlah subjek yang menggunakan stratpgoblem focused copingan yang
menggunakan strateggmotional focused copingetika mengalami kesulitan
dalam belajar.

Berdasarkan hasit-scoreyang dimiliki oleh tiap-tiap subjek, diperoleh
hasil yaitu 58 siswa yang menggunakan strgpegblem focused copindan 53
siswa yang menggunakan strategnotional focused copinderincian tingkat
masing-masing strategi adalah sebagai berikut:

a. Deskripsi tingkat strategi problem focused coping



Untuk mengetahui tingkat strategioblem focused copindari 58
siswa MAN Malang | yang menggunakan strategi tarsemorma

kategorisasi yang digunakan oleh peneliti adalah:

X <y —1,00) rendah
(u—1,00) < X< (u+ 1,00) sedang
(u+1,00) <X tinggi

Penentuan norma penelitian tersebut dapat dilakugatelah
mengetahui nilai meam) dan standar deviasr), sebagai berikut:

Tabel 13

Mean, Varian, dan Standar Deviasi StrategProblem Focused Coping

Mear | Variance| Std. Deviatiol

(1) () (o)
48.01 | 13.73¢ 3.70¢

Dari jumlah subjek yang menggunakan strategiblem focused
coping dalam menghadapi kesulitan belajar, terdapat O8/asiyang
memiliki strategiproblem focused copingndah dengan jumlah sebanyak
0 subjek, 79,31% siswa yang memiliki stratpgoblem focused coping
sedang dengan jumlah sebanyak 46 subjek, dan 2089%a yang
memiliki strategiproblem focused copintinggi dengan jumlah sebanyak
12 subjek. Perincian dari tingkat stratggbdblem focused copindapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14
Deskripsi Strategi Problem Focused Coping
Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi >51,72 12 20,69%

Sedang 44,30-51,71 46 79,31%




|  Rendah | < 44,30 | 0 | 0% |

b. Deskripsi tingkat strategi emotional focused coping
Untuk mengetahui tingkat strateginotional focused copindgri 58
siswa MAN Malang | yang menggunakan strategi tarsemorma

kategorisasi yang digunakan oleh peneliti adalah:

X <u—1,00) rendah
(u—1,00) < X< (u+ 1,00) sedang
(u+1,00) <X tinggi

Penentuan norma penelitian tersebut dapat dilakukatelah
mengetahui nilai meamu) dan standar deviasy), sebagai berikut:

Tabel 15
Mean, Varian, dan Standar Deviasi StrategEmotional Focused Coping

Mean | Variance| Std. Deviation

(1) ) (o)
65.66 25.664 5.066

Dari jumlah subjek yang menggunakan stratemgiotional focused
coping dalam menghadapi kesulitan belajar, terdapat 5,68%a yang
memiliki strategi emotional focused copingendah dengan jumlah
sebanyak 3 subjek, 69,81% siswa yang memiliki efiaemotional
focused copingsedang dengan jumlah sebanyak 37 subjek, dan%4,53
siswa yang memiliki strategemotional focused copingnggi dengan
jumlah sebanyak 13 subjek. Perincian dari tingkategi emotional
focused copinglapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 16



Deskripsi Strategi Emotional Focused Coping

Kategori Nilai Jumlah %
Tinggi >70,73 13 24,53%
Sedang 60,59 — 70,72 37 69,81%
Rendal < 60,5¢ 3 5,66%

3. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Straté@oping Stres

Dari hasil penelitian diperoleh data mengenai hgbonantara kecerdasan
emosional dan strategopingstres pada sampel yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus korelaproduct momentdari Pearson dengan bantuan
progaram SPSS versi 14.@dr windows Dari hasil analisis data diperoleh nilai
koefisien korelasi () antara kecerdasan emosional dengan stratgging stres
adalah sebesar 0,344 dengan p = 0,000 pada tgrafikan 0,05. Hasil analisis
data tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungag tinggi dengan arah
positif antara kecerdasan emosional dengan stratgang stres karena kisaran
angka yang dihasilkan mendekati plus satu (+1)abukendekati minus satu (-1).

Hasil dari korelasiproduct momentntara kecerdasan emosional dengan

strategicopingstres dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Straté@oping Stres

Tabel 17

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 .344*
Sig. (2-tailed) . .000
N 111 111
Y Pearson Correlation .344* 1
Sig. (2-tailed) .000 .
N 111 111

**. Correlation is significant at the 0.01 level




C. Pembahasan

Kesulitan dalam belajar sering dialami oleh sesepr&etika orang
tersebut mempelajari sesuatu. Kesulitan terselpatdzerupa banyak hal, seperti
kesulitan dalam menghafal, kesulitan dalam mengbitukesulitan untuk
memahami teori atau konsep dan masih banyak la&gulan belajar merupakan
suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang dhiamlengan hambatan-
hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar gapgt disebabkan oleh faktor
intern dan faktor ekstern siswa maupun faktor-faktasus lainnya.

Kesulitan dalam belajar wajar dialami oleh siswdilkee dia menjalani
kegiatan belajar terutama di sekolah. Pada siswaulitan belajar ini dapat
ditunjukkan dalam beberapa perilaku, seperti maddajar baik di rumah maupun
di sekolah, suka membolos, sering datang terlark@atekolah dan kabur pada
saat jam pelajaran di sekolah sedang berlangsurepmuiMt Muhibbin Syah,
fenomena kesulitan belajar pada siswa biasanya alanetas dari menurunnya
kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Kesulgelajar ini dapat dibuktikan
dengan munculnya kelainan perilakmigbehavioy siswa seperti kesukaan
berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik temamkeédahi, sering tidak masuk
kelas, dan sering minggat dari sekotah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK atawsekon MAN
Malang I, kesulitan belajar pada siswa disebabkaim lsanyak hal antara lain:

1. Ketidakmampuan siswa untuk membagi waktu antarajdretlan bermain.
Ketidakmampuan ini banyak terjadi pada siswa k¥laan kelas XI karena

siswa merasa belum memiliki tanggung jawab untukghadapi UN.

134 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béval 173



2. Fasilitas belajar di rumah yang tidak menunjangideg belajar siswa.
Fasilitas belajar ini dapat berupa kurangnya p&algang ada di rumah dan
suasana di rumah yang tidak mendukung untuk metakk&giatan belajar.

3. Adanya keinginan siswa untuk masuk di kelas pespmuetapi tidak sesuai
dengan kemampuan.

4. Siswa tidak menyukai suatu pelajaran tertentu gglairmenjadikannya malas
untuk belajar terutama pada mata pelajaran yaa§ tiisukainya.

5. Kondisi kesehatan yang tidak mendukung, sepertiaihygingsan, anemia,
dan lain sebagainya.

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa MAN Majah ini dapat
menimbulkan stres jika siswa tidak mampu mengayasi®tres pada siswa ini
terlihat atau muncul ketika siswa mendapatkan tudgs guru mata pelajaran,
ketika akan menghadapi ujian dan ketika menghadgan. Jika siswa tidak
mampu menghadapi stres karena kesulitan dalamabedipn timbul beberapa
akibat pada hasil kinerja akademik siswa sepeldi-nilai siswa pada pelajaran
tertentu menjadi menurun, hasil rapor siswa menurahkan dapat membuat
siswa tidak naik kelas.

Situasi yang dialami oleh siswa MAN Malang | yanigethabkan oleh
kesulitan dalam belajar tersebut menjadikan sisel@agai subjek yang rawan
terhadap munculnya stres. Oleh karenanya, perlayadstrategi tertentu untuk
dapat mengatasi stresopingstres) ketika stres itu muncul dengan memanfaatkan
ketrampilan yang dimiliki siswa, salah satunya abdakemampuan kecerdasan

emosi.



Coping stres memiliki arti bahwa kemampuan seseorang yeergalami
stres atau ketegangan psikologik dalam menghadapalah kehidupan sehari-
hari yang memerlukan kemampuan pribadi maupun dygurdari lingkungan,
agar dapat mengurangi stres yang dihadapinya. Dekata lain,coping adalah
proses yang dilalui oleh individu dalam menyeleaailsituasistressful Coping
tersebut adalah merupakan respon individu terhasitaasi yang mengancam
dirinya baik fisik maupun psikologik®

Sedangkan kecerdasan emosional itu sendiri adagamampuan yang
dimiliki oleh seseorang seperti kemampuan untuk otemsi diri sendiri dan
bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorohgél dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati daragaeagar beban stres tidak
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan lagrtio

Melihat kondisi tersebut, peneliti melakukan petieali untuk mengetahui
hubungan antara kecerdasan emosi dengan straieging stres dalam
menghadapi kesulitan belajar pada siswa MAN Malamgnelitian ini dilakukan
mulai tanggal 21 April 2008 sampai 10 Juni 2008gd@nmenggunakan sampel
sebanyak 111 siswa dengan perincian yaitu 25 siswigkelas XC, 32 siswa dari
kelas XD, 29 siswa dari kelas XI S2, dan 25 sisesa kklas XI S3.

Dengan menjadikan hasil penelitian pada sampel atemgenggunakan
data-data yang diperoleh di lapangan sebagai dasdmk pengambilan
kesimpulan pada populasi, diketahui bahwa terdapaerapa hasil penelitian,
antara lain:

1. Tingkat kecerdasan emosional siswa

135 RasmunStress Koping dan Adaptasi, Teori dan Pohon Mas#leperawatan, ed, (Jakarta,
Sagung Seto, 2004), hal. 29
136 Daniel Golemankecerdasan Emosional, Mengapa El Lebih Penting pada 1Q hal. 45



Siswa MAN Malang I memiliki kecerdasan emosionape berada pada
tingkat yang berbeda-beda. Tingkat kecerdasan emalsini terbagi menjadi tiga
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan Ipasiklitian, diketahui bahwa
14,41% siswa memiliki kecerdasan emosional rendsigan jumlah sebanyak 16
subjek, 64,86% siswa memiliki kecerdasan emosiaemlang dengan jumlah
sebanyak 72 subjek, dan 20,72% siswa memiliki ksam emosional tinggi
dengan jumlah sebanyak 23 subjek. Berdasarkan teasibut, dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa MAN Malang | banyak yang itikimtingkat
kecerdasan emosional sedang.

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yanada pada level
sedang, menurut Jeanne Anne Craig memiliki karestilesebagai berikut:

7. Banyak dipengaruhi oleh apa kata orang dan cendem@ngarahkan
energi kehidupan ke sana daripada ke sasaran pribad

8. Lebih rela memaafkan dan fleksibel daripada yanbihlerendah
tingkatannya

9. Ketika kecemasan rendah, bisa berfungsi baik, itetegn merosot ketika

kecemasan lebih tinggi

10. Harga diri tergantung pada orang lain
11. Kurang kesadaran diri yang mantap
12. Kepuasan hubungan-hubungan agak rendah

2. Tingkat strategcopingstres siswa
Pada penelitian ini, peneliti meneliti dua strategiping yang dapat

digunakan oleh siswa MAN Malang | untuk mengatasssyang dihadapinya



ketika mengalami kesulitan belajar, yaitu stratpgiblem focused copindan
emotional focused coping

Strategiproblem focused copindigunakan ketika siswa berusaha untuk
mengurangi stressor berupa kesulitan belajar aengatasi stres karena kesulitan
belajar dengan cara mempelajari cara-cara atawarkptian-ketrampilan yang
baru. Siswa akan cenderung menggunakan stratedil@idirinya yakin dapat
merubah situasi ketika mengalami kesulitan dalamajdre yang dapat
mendatangkan stres. Sedangkan straewgitional focused copirgjgunakan oleh
siswa untuk mengatur respon emosional terhadap. ik seorang siswa tidak
mampu mengubah kondisi kesulitan belajar yang mampuadatangkan stres,
maka siswa akan cenderung untuk mengatur emosinya.

Dari 111 sampel, diketahui terdapat 58 siswa yaegggunakan strategi
problem focused copingan 53 siswa yang menggunakan stratagiotional
focused copingketika mengalami stres yang disebabkan oleh kesullalam
belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 58 siswa yangggenakan strategi
problem focused copingemiliki tingkat strategi yang berbeda-beda. Taigk
strategi ini terbagi menjadi 3 tingkatan antaran langgi, sedang dan rendah.
Diketahui terdapat 0% siswa memiliki stratggoblem focused copingendah
dengan jumlah sebanyak 0 subjek, 79,31% siswa nk&nsirategi problem
focused copinggsedang dengan jumlah sebanyak 46 subjek, dan %0gi®va
memiliki strategi problem focused copingjnggi dengan jumlah sebanyak 12

subjek.



Berdasarkan hasil penelitian juga menunjukkan Et®3 siswa yang
menggunakan strategmotional focused copingang juga memiliki tingkat
strategi yang berbeda-beda pula. Sama halnya destgategiproblem focused
coping tingkat strategemotional focused copingang dimiliki oleh siswa juga
terbagi menjadi tiga tingkatan antara lain tingggdang dan rendah. Terdapat
5,66% siswa memiliki strategimotional focused copingndah dengan jumlah
sebanyak 3 subjek, 69,81% siswa memiliki stratmgiotional focused coping
sedang dengan jumlah sebanyak 37 subjek, dan 24s&3%a memiliki strategi
emotional focused copirtgnggi dengan jumlah sebanyak 13 subjek.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukleagian dari siswa
MAN Malang | lebih memilih strategproblem focused copingebagai media
untuk mengatasi stres yang disebabkan oleh kesulitdam belajar, meskipun
pemilihan antara strategroblem focused copindanemotional focused coping
tidak memiliki perbedaan yang cukup jauh. Stratpgiblem focused coping
tersebut dapat digunakan dengan cara meningkatkgankpilan siswa untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Fungstegirani adalah dapat
membantu siswa untuk:

a. Mengidentifikasikan masalah

b. Mengumpulkan alternatif pemecahan masalah

c. Mempertimbangkan nilai dan keuntungan alternatgfebut
d. Memilih alternatif terbaik

e. Mengambil tindakan



Tingkat strategcopingstres yang dimiliki siswa berada pada tingkat yang

berbeda-beda dikarenakan banyak faktor. Mu'tadimjet@skan ada 6 hal yang

dapat mempengaruhi strategpping stres yang dipilih siswa untuk mengatasi

stres yang dihadapi karena kesulitan belajar, adam:

a.

b.

f.

Kesehatan fisik siswa

Keyakinan dan selalu berpandangan positif

Ketrampilan memecahkan masalah

Ketrampilan sosial

Mendapatkan dukungan sosial dari orang lain sebdgi@ingan untuk
pemenuhan kebutuhan informasi dan emosional.

Materi berupa barang, uang dan layanan lain yasedibeli.

3. Hubungan antara kecerdasan emosional deoggingstres siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan takunjukkan bahwa

terdapat hubungan yang kuat dengan arah posit#rarkecerdasan emosional

dengan strategicoping stres. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai

koefisien korelasi () antara kecerdasan emosional dengan stratggng stres

adalah sebesar 0,344 dengan peluang ralat (p)o8 P&da taraf signifikan 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga bekttdenderungan hubungan

antara kecerdasan emosional dengan strateging stres yang dimiliki siswa

dalam mengalami kesulitan belajar. Kecenderungaouingan tersebut dilihat

berdasarkan tingkat yang dimiliki kedua variabéhdgi, sedang, dan rendah),

antara lain:

a. Kecerdasan emosional tinggi dan stratspingstres tinggi



Kecerdasan emosional tinggi yang terletak padeep&se 20,72%
cenderung memiliki hubungan dengamosional focused copingang
berada pada persentase 24,53% darigmdbhlem focused copingang
berada pada persentase sebesar 20,69%. Hal ininjnkkan bahwa
kecerdasan emosional tinggi cenderung memiliki hgbn dengan
emosional focused copiniggi.

b. Kecerdasan emosional sedang dan stramghngsedang

Kecerdasan emosional yang sedang terletak padeenpese
64,86% cenderung memiliki hubungan dengaoblem focused coping
yang berada pada persentase 79,31% daripaddional focused coping
yang berada pada persentase sebesar 69,8%. aminjukkan bahwa
kecerdasan emosional sedang cenderung memiliki ngavu dengan
problem focused copirgedang.

c. Kecerdasan emosional rendah dan strategingrendah

Kecerdasan emosional rendah yang terletak padaerpese
14,41% cenderung memiliki hubungan dengarosional focused coping
yang berada pada persentase 5,66% daripaolalem focused coping
yang berada pada persentase sebesar 0%. Hal ininjokkan bahwa
kecerdasan emosional rendah cenderung memiliki fgdru dengan
emosional focused copimgndabh.

Berdasarkan teori yang dikeluarkan oleh Reuven@arseseorang yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mampuwkimhenangani stres dan
memecahkan berbagai macam masalah. Dalam penelitgn adanya

kecenderungan hubungan menunjukkan bahwa tidakhskpga strategcoping



stres dipengaruhi oleh kecerdasan emosional segpd?ada siswa MAN Malang

I yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cendgrumemilih strategi

emotional focused copingntuk menyelesaikan masalah kesulitan belajar.

Hal tersebut menunjukkan seharusnya seseorang yauegniliki
kecerdasan emosional yang tinggi lebih memilintegigroblem focused coping
karena pada strategi tersebut memang diarahkan segmorang tidak hanya
mampu mengendalikan emosinya tetapi juga mampu kumienyelesaikan
masalah yang dihadapi. Hal ini bertentangan demgam kecerdasan emosional
dari Reuven Bar-On yang mengatakan bahwa seseoyamg memiliki
kecerdasan emosional yang baik mampu untuk mengatas dan menyelesaikan
masalah.

Dengan melihat hasil penelitian tersebut, pemilistmategicoping stres
oleh siswa MAN Malang | tidak hanya dipengaruhihokecerdasan emosional
saja, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor-fak#on.| Bart Smet mengungkapkan,
faktor-faktor tersebut antara lain:

f.  Kondisi individu: umur, tahap kehidupan, jenis kela, temperamen, faktor-
faktor genetik, intelegensi, pendidikan, suku, lddyaan, status ekonomi dan
kondisi fisik.

g. Karakteristik kepribadianintrovert-extrovert stabilitas emosi secara umum,
tipe A, kepribadian ‘ketabahanhdrdines$, locus of contrgl kekebalan dan
ketahanan.

h. Sosial-kognitif: dukungan sosial yang dirasakamrjngan sosial, kontrol

pribadi yang dirasakan.



I. Hubungan dengan lingkungan sosial, dukungan sgaia diterima, integrasi
dalam jaringan sosial.

j. Strategicoping **'

Dengan melihat hasil statistika dengan bantuan SRf&unjukkan
bahwa kecerdasan emosional memang memiliki hubudgagan strategioping
stres, baik strategiroblem focused copinghaupun dengan strategmotional
focused copingHasil penelitian ini mendukung teori dari Dan@bleman yang
mengatakan bahwa kecerdasan emosi dapat membasebpragg untuk
menghadapi frustasi dan menjaga agar beban stdek tmelumpuhkan
kemampuan berpikir seseorang. Seseorang dengardé&sae emosi yang baik
akan terbantu dalam pemilihan strategpingstres yang tepat dalam mengalami

masalah tertentu.

137 Bart SmetPsikologi Kesehatarhal. 131



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahas@apat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 111 siswa yang dijadikan sampel penelitiaketdihui bahwa 14,41%
siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendalgalejumlah sebanyak
16 subjek, 64,86% siswa yang memiliki kecerdasaosgmnal sedang dengan
jumlah sebanyak 72 subjek, dan 20,72% siswa yangpilike kecerdasan
emosional tinggi dengan jumlah sebanyak 23 subjek.

2. Dari 111 sampel, diketahui terdapat 58 siswa yammggunakan strategi
problem focused copindgan 53 siswa yang menggunakan stragagotional
focused copindsetika mengalami stres yang disebabkan oleh kasutialam
belajar.

Dari 58 siswa yang menggunakan strafggiblem focused copindiketahui
terdapat 0% siswa yang memiliki stratggioblem focused copingendah
dengan jumlah sebanyak O subjek, 79,31% siswa yaemiliki strategi
problem focused copingedang dengan jumlah sebanyak 46 subjek, dan
20,69% siswa yang memiliki strategioblem focused copingnggi dengan
jumlah sebanyak 12 subjek.

Dari 53 siswa yang menggunakan stratgotional focused copingrdapat

5,66% siswa yang memiliki strateginotional focused copimgndah dengan



jumlah sebanyak 3 subjek, 69,81% siswa yang meinstilategiemotional
focused copingedang dengan jumlah sebanyak 37 subjek, dan®4s&3va
yang memiliki strategiemotional focused copinginggi dengan jumlah
sebanyak 13 subjek.

3. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosionalrdstrgtegicopingstres.
Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisierelasi () antara
kecerdasan emosional dengan strapegblem focused copinadalah sebesar
0,344 dengan peluang ralat (p) = 0,000 pada tagaif&an 0,05. Bentuk
hubungan tersebut adalah kecerdasan emosional tteggerung memiliki
hubungan dengaemotional focused copingnggi, kecerdasan emosional
sedang cenderung memiliki hubungan denganblem focused coping
sedang, dan kecerdasan emosional rendah cenderanglikn hubungan
dengaremotional focused copimgndabh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saramg ydapat digunakan

oleh siswa, guru dan peneliti yang akan menelitigd® tema yang sama adalah:
1. Ketika siswa mengalami kesulitan belajar siswa rdiskan untuk lebih

menggunakan strategiroblem focused copingarena strategi tersebut

lebih membantu siswa untuk menyelesaikan masalaig ysedang
dialami. Dengan menggunakan stratpgbblem focused copingiswa

juga diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan enasya karena
semakin dengan semakin tinggi kecerdasan emosjangldimiliki siswa

maka semakin baik pula stratggoblem focused copingjswa.



2. Guru disarankan untuk memberikan materi tentangrkiasan emosional
dalam mata pelajaran bimbingan dan konseling dengangunakan
strategi pembelajaran yang tepat seperti pembeag@me pemberian
materi dengan teknikrole playing dan lain sebagainya. Dengan
pemberian materi yang tepat akan membantu siswalk umébih
meningkatkan kecerdasan emosionalnya sehingga sisiegat
menyelesaikan masalah kesulitan belajar tanpa maemmbulkan stres
yang nantinya dapat menghambat kegiatan belajawvasigerutama
kegiatan belajar di sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih telagil dalam pembuatan
rancangan penelitian, terutama dalam pembubtae print dan aitem
yang akan digunakan dalam skala untuk mengetahgikdat kecerdasan

emosional dan strategopingstres pada siswa SMA sederajat.
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LAMPIRAN 1

STRUKTUR ORGANISASI

SELURUH SISWA

MAN MALANG |
KKM KEPALA KOMITE
MAN MALANG | MADRASAH MADRASAH
TATA
USAHA
WAKAMAD WAKAMAD WAKAMAD WAKAMAD
KESISWAAN KURIKULUM SARANA DAN HUMAS
PRASARANA
KOORD. KETUA KOORD. KOORD. KOORD. KOORD.
BP/BK PROGRAM MATA PERPUSTA LAB. KEAGAMAAN
PELAJARAN -KAAN
WALI KELAS
DEWAN GURU
OsIS




LAMPIRAN 2

SARANA DAN PRASARANA MAN MALANG |

A. Fasilitas
Keliling tanah 6150 | m .
seluruhnya
2. Luas Tanah/Persil yang Dikuasai Sekolah mersattis Pemilikan dan Penggunaan
Status Luas Tanah Penggunaan
Pemilikan Seluruhnya BangunanHaIaman/ Lap. Kebun Lain-2
Taman Olahraga
N Sertifikat | 350 me . ¥ m? m2
Milik Belum
Sertifikat 5800 -, 2188 2 1440 1920 2 672 2 2
Bukan Milik e 2 i m? m2
B. Perlengkapan
Perlengkapan
Administrasi
ESD Filling
Komputer| Printer Ketik | Stensil Foto | Brankas Cabinet Lemari | Meja | Kursi
Copy
4 2 4 | 2] | 1 6| [8] [10]
Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar
Meja Kursi Meja Kursi . .
Kompuer Printer Hep Guru Guru Siswa Siswa Lemari| TV/Audio
40 2 2 85 85 675 675 19 3
C. Ruang menurut Jenis, Status Pemilikan, Kondisigdan Luas
Milik Bukan Milik -
. . Rusak Rusak <
No. Jenis Ruang Baik Ringan Berat Luas| =
Jumlah 5 | D
Iml Lu?s Iml Lu:;ls Iml Lu:;ls m) | =
(m’) (m) (m°)
1. | Ruang Teori/Kelag 19 | 1368 19
2. | Laboratorium IPA| 1 72 1
3 quora_ltorlum 1 79 1
Biologi
4. qupratorlum 0 0 0
Kimia
5 Lgboratorlum 1 72 1
Fisika




Laboratorium
Bahasa

72

Laboratorium
Komputer

96

Ruang
Perpustakaan

112

Ruang
Keterampilan

49

10.

Ruang Serba Gun

[EEN

380

11.

Ruang UKS

20

12.

Ruang Praktik
Kerja

13.

Bengkel

14.

Ruang Diesel

15.

Ruang Pameran

16.

Ruang Gambar

17.

Koperasi/Toko

24

18.

Ruang BP/BK

42

19.

Ruang Kepala
Sekolah

20

20.

Ruang Guru

100

21.

Ruang TU

24

22.

Ruang OSIS

12

23.

Kamar Mandi/WC
GurL

T e e e O

S T N N I L == === T

24.

Kamar Mandi/WC
Murid

42

[
o

25.

Gudang

=

10

[EEN

26.

Ruang Ibadah

260

=

27.

Rmh Dinas Kepalg
Sekolal

o

28.

Rumah Dinas
Gurt

o

29.

Rumah Penjaga
Sekolah

30.

Sanggar MGMP

31.

Sanggar PKG

32.

Asrama Murid

33.

Unit Produksi

o |Olo|o| O©




LAMPIRAN 4
FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG
Jalan Gajayana No. 50, Malang

Identitas diri

Nama :

Jenis kelamin : Laki-laki/perempuan (coret yawuigki perlu)
Kelas ;

Tanggal mengisi

Dibawah ini terdapat 40 aitem yang tersusun dakmuah instrumen yang
mengungkapkan tentang kecerdasan emosi. Instrumesekedar memberi anda
pemahaman-pemahaman baru mengenai aspek pentiaggerara anda berfikir.
Baca dan pahami dengan baik-baik setiap pernyatéamudian anda diminta
untuk mengemukakan apakah pernyataan tersebut siesigan diri anda dengan
cara mengisi tanda centeny) (pada salah satu jawaban yang tersedia. Adapun
pilihan jawaban tersebut adalah sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Jika merasa kurang tepat dengan jawaban anda neaikahttanda silang
(X) pada jawaban yang sudah anda pilih dan piliambali pernyataan yang
anda anggap lebih tepat. Setiap orang dapat memapjawaban yang berbeda,
karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengdiri anda. Tidak ada
jawaban yang salah atau benar, semua jawaban diesitma dan sangat
bermanfaat bagi penelitian kami. Terima kasih kéagsamanya.

Peneliti,

Zhuria Rochmatus S.
(04410043)



PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya tahu kapan saya sedih dan kapan
merasa gembira

Saya lebih suka orang lain yang memk
keputusan untuk saya daripada harus
membuat keputusan sendiri

Saya mampu mengungkapkan peras
yang saya alami kepada orang lain

Ketika marah, saya tahu penyel
kemarahan saya

Saya tidak tahu apa yang saya ras

Saya mampu bertindak sesuai dengan
keinginan saya tanpa harus dipengarubhi
oleh orang lain

Saya tidak memiliki gagasan yang b
tentang kehidupan di masa yang akan
datang

Saya senang dengan penampilan ¢
selama ini

Saya tidak tahu bagaimana
mengungkapkan kemarahan saya

10.

Saya tidak mau tahu reaksi yang diberika
orang lain kepada saya ketika melakukal
sesuatu

AN

11.

Saya dapat merencanakan segala sesud
dengan matang tanpa terpengaruh oleh
orang lain

12.

Saya bisa mengekpresikan ide kep
orang lain kapan dan dimanapun berada

13.

Saya percaya akan berhasil da
kehidupan jika mengoptimalkan potensi
dan bakat yang saya punya

14.

Saya bangga terhadap diri sendiri walau
saya tahu, saya bukan orang yang
sempurna

15.

Saya akan tetap mempertahankan penc
saya meskipun pendapat saya tidak
diterima oleh orang lain

16.

Saya mampu mengarahkan pikiran
tindakan dalam situasi apapun

17.

Saya merasa tidak memiliki potensi kar:
saya merasakan banyak kekurangan pa
diri saya

la

18.

Saya merasa prihatin dengan musibah \
menimpa teman saya

19.

Menurut saya, peraturan yang ad;
sekolah mengekang kebebasan saya da

am

bertindak




20.

Saya mempunyai banyak teman baik di
rumah maupun di sekolah

21.

Menurut saya, ketika ada teman yang
mengalami kesulitan itu adalah urusan
pribadinya sendiri

22.

Saya lebih suka teman satu kelompok y3
lebih pintar daripada saya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan olel
guru

Ing

—

23.

Saya merasa tidak nyaman jika pergi
dengan teman lain selain teman-teman
geng saya

satu

24.

Menurut pendapat saya, perbedaan itu
indah tergantung bagaimana kita
menyikapinya

25.

Saya akan memilih-milih dengan siapa
saya bekerja sama untuk menyelesaikan
tugas dari guru

26.

Saya berusaha untuk menilai apa y
sedang terjadi di sekitar saya dengan ap
adanya

j2))

27.

Setiap ada permasalahan yang meni
saya, saya selalu mencari penyebab
masalah tersebut

28.

Saya mudah kehabisan akal ket
memikirkan cara untuk memecahkan
masalah

29.

Saya merasa sulit memusatkan pikiran ¢
ketika sedang mengalami sebuah
permasalahan

30.

Saya dapat menilai situasi yang sed
saya alami

31.

Dalam usaha memecahkan masalah,
sulit memilih kemungkinan mana yang
terbaik

32.

Saya tahu bagaimana saya tetap tel
dalam situasi yang sulit

33.

Saya akan memarahi teman yang tt
menyakiti hati saya

34.

Ketika terhimpit masalah, saya ak
berusaha untuk tenang dan selalu optimi
dengan kemampuan yang saya miliki

[72)

35.

Saya berusaha menahan diri untuk ti
mencemooh teman

36.

Saya pesimis terhadap kemampuan :
dalam menghadapi masalah

37.

Tidak semua aktivitas seh-hari, saye

semangat dalam menjalaninya




38.

Saya yakin, setiap kesulitan pasti akan
berakhir jika saya memiliki kemauan untt
mencari jalan keluar yang terbaik

nk

39. | Menurut saya, kehidupan ini membosankan
karena banyak rintangan yang menghadang
40. | Saya merasa bahagia dengan segala sesuatu

yang saya miliki sekarang




LAMPIRAN 5
FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG
Jalan Gajayana No. 50, Malang

Identitas diri

Nama :

Jenis kelamin . Laki-laki/perempuan (coret yawigki perlu)
Kelas :

Tanggal mengisi

Dibawah ini terdapat 42 aitem yang tersusun dakimuah instrumen yang
mengungkapkan tentang strategi coping stres. Im&nuini sekedar memberi
anda pemahaman-pemahaman baru mengenai aspekgpeantiang cara anda
berfikir. Baca dan pahami dengan baik-baik setiamyataan. Kemudian anda
diminta untuk mengemukakan apakah pernyataan igrsebuai dengan diri anda
dengan cara mengisi tanda center) ffada salah satu jawaban yang tersedia.
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah sebagaiuier

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Jika merasa kurang tepat dengan jawaban anda neaikahttanda silang
(X) pada jawaban yang sudah anda pilih dan pililambali pernyataan yang
anda anggap lebih tepat. Setiap orang dapat mermapjawaban yang berbeda,
karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengdiri anda. Tidak ada
jawaban yang salah atau benar, semua jawaban diesitma dan sangat
bermanfaat bagi penelitian kami. Terima kasih kéagsamanya.

Peneliti,

Zhuria Rochmatus S.
(04410043)



NO. PERNYATAAN SS TS STS
1. | Jika saya mengalami masalah kesulitan belagg s
akan menyelesaikan saat itu juga
2. | Saya langsung mencari sumber permasalahan ketikp
mengalami kesulitan dalam belajar
3. | Saya berfikir sumber masalah akan diketahui aeng
berjalannya waktu
4. | Saya menunggu waktu yang tepat untuk mencari
penyelesaian masalah ketika saya mengalami kesulita
dalam belajar
5. | Saya melakukan apa saja supaya pekerjaan ruagah s
dapat terselesaikan
6. | Usaha apa saja akan saya lakukan ketika menigalam
kesulitan dalam belajar walaupun usaha tersebut aka
merugikan orang lain
7. | Saya enggan memikirkan masalah kesulitan belajay
saya alami selama itu tidak mengganggu saya
8. | Jika gagal mencatri jalan keluar ketika mengalami
kesulitan belajar, maka saya akan mencobanya kembal
sampai masalah tersebut terselesaikan
9. | Ketika mengalami kesulitan dalam belajar, s&zma
menceritakan kepada ayah dan ibu
10. | Saya tidak percaya pada teman kalau mencaritaka
masalah kesulitan belajar yang saya alami
11. | Saya akan bertanya kepada guru BK mengapa saya
merasa kesulitan ketika belajar
12. | Saya menganggap orang lain tidak mampu membantu
masalah kesulitan belajar yang saya alami
13. | Saya selalu membuat perencanaan yang matang
menyelesaikan masalah kesulitan belajar saya
14. | Saya menyusun alternatif penyeles masalah da
mempertimbangkannya sebelum memutuskan apa yang
harus saya lakukan
15. | Saya hanya memikirkan beberapa cara tertentu 1
menyelesaikannya, ketika saya mengalami kesulitan
dalam belajar
16. | Dalam usaha memecahkan masalah, saya melihatase
kemungkinan lalu memutuskan mana yang terbaik
17. | Saya tidak mampu menyusun pemecahan masalah
kesulitan belajar yang saya alami dengan baik
18. | Banyaknya alternatif pemecahan masalah hanya
membuang waktu saya
19. | Ketika kesulitan dalam belajar, saya memarahi ¢
saja yang ada disekitar saya
20. | Saya tahu bagaimana tetap tenang dan sabar
situasi yang sulit
21. | Saya tidak mudah sedih jika kesulitan menyelese




pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru

22.

Saya kesulitan dalam mengatasi kekecewaasgiya
mendapatkan nilai buruk dalam ulangan

23.

Saya mudah sekali sedih jika saya sedang nmemngal
kesulitan dalam belajar

24,

Ketika saya mendapat nilai buruk dalam ujiayas
berusaha untuk tidak menyalahkan orang lain

25.

Saya lebih suka menyendiri di dalam kamar da&p
bermain dengan teman-teman kalau saya merasaka
adanya kesulitan dalam belajar

=)

26.

Meskipun saya sedang menghadapi masalah dalam
belajar, saya tetap bergaul dengan teman-teman

27.

Saya tetap bergaul dan berbicara dengan temiao w
suasana hati sedang buruk

28.

Saya enggan berkumpul dengan orang lain, ketika
mengalami masalah kesulitan belajar

29.

Banyak hikmah yang dapat saya ambil ketika saya
mengalami kesulitan dalam belajar

30.

Saya pesimis terhadap kemampuan saya d
menghadapi dan menyelesaikan masalah kesulitan
belajar

31.

Semakin kompleks masalah yang dihadapi, majka sa
akan semakin dewasa

1=

32.

Menjadi orang yang tidak mudah putus asa merup
hasil positif dari masalah yang saya hadapi

33.

Kekurangan saya tampak ketika berus
menyelesaikan masalah kesulitan belajar yang sedal
saya alami

34.

Saya berfikir, setiap permasalahan hanya akan rae
waktu dan pikiran saya saja

35.

Walaupun saya mengalami kesulitan dalam belajsa,
tetap aktif mengikuti organisasi di dalam mauputudr
sekolah

36.

Bila saya sedang mengalami kesulitan dalam be
saya malas mengerjakan pekerjaan rumah

37.

Apabila suasana hati saya sedang buruk ke
mengalami kesulitan belajar, saya tidak dapat
mengerjakan kegiatan apapun

38.

Saya tetap belajar dengan sungguh-sungguhupaia
saya mengalami kesulitan dalam belajar

39.

Ketika sedag menghadapi permasalahan ber
kesulitan dalam belajar, saya mengerjakan pekerjaa
rumah apa adanya

-

40.

Saya tetap semangat pergi ke sekolah, walaupur
memiliki masalah kesulitan belajar

41.

Dengan berkhayal, saya bisa melupakan permase

yang sedang saya alami berupa kesulitan belajar




42.

Bagi saya, menghindar dari masalah kesulittaydre
hanya akan menambah permasalahan baru




LAMPIRAN 9
Validitas Kecerdasan Emosi

Total

VARO00001 Pearson Correlation .237(%)
Sig. (2-tailed) .012

N 111

VARO00002 Pearson Correlation .262(*)
Sig. (2-tailed) .006

N 111

VARO00003 Pearson Correlation .266(**)
Sig. (2-tailed) .005

N 111

VARO00004 Pearson Correlation .339(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 111

VARO00005 Pearson Correlation .282(*%)
Sig. (2-tailed) .003

N 111

VAR00006 Pearson Correlation A97(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 111

VARO00007 Pearson Correlation 402(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 111

VAR00008 Pearson Correlation 279(*)
Sig. (2-tailed) .003

N 111

VAR00009 Pearson Correlation .205(*)
Sig. (2-tailed) .031

N 111

VAR00010 Pearson Correlation .383(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 111

VARO00011 Pearson Correlation .334(**)
Sig. (2-tailed) .000

N 111

VAR00012 Pearson Correlation A406(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 111

VAR00013 Pearson Correlation .355(*)
Sig. (2-tailed) .000

N 111

VARO00014 Pearson Correlation AT3(%)
Sig. (2-tailed) .000

N 111

VARO00015 Pearson Correlation -.038
Sig. (2-tailed) .689




N 111
VAR00016 Pearson Correlation .383(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00017 Pearson Correlation .530(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00018 Pearson Correlation .355(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00019 Pearson Correlation .193(%)
Sig. (2-tailed) .042
N 111
VARO00020 Pearson Correlation .523(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00021 Pearson Correlation .194(%)
Sig. (2-tailed) .041
N 111
VAR00022 Pearson Correlation -.159
Sig. (2-tailed) .096
N 111
VARO00023 Pearson Correlation 277(%)
Sig. (2-tailed) .003
N 111
VAR00024 Pearson Correlation .376(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00025 Pearson Correlation 135
Sig. (2-tailed) 157
N 111
VAR00026 Pearson Correlation .362(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00027 Pearson Correlation .253(*)
Sig. (2-tailed) .007
N 111
VAR00028 Pearson Correlation .361(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00029 Pearson Correlation .200(*)
Sig. (2-tailed) .035
N 111
VARO00030 Pearson Correlation .373(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00031 Pearson Correlation .397(*)
Sig. (2-tailed) .000




N 111
VAR00032 Pearson Correlation .396(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00033 Pearson Correlation .239(*)
Sig. (2-tailed) .012
N 111
VARO00034 Pearson Correlation .523(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00035 Pearson Correlation 247(%)
Sig. (2-tailed) .009
N 111
VARO00036 Pearson Correlation .519(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00037 Pearson Correlation .252(*)
Sig. (2-tailed) .008
N 111
VAR00038 Pearson Correlation A430(*%)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00039 Pearson Correlation 575(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00040 Pearson Correlation .280(*)
Sig. (2-tailed) .003
N 111

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




LAMPIRAN 10
Validitas Problem Focused Coping

Total
VAR0O0001 Pearson Correlation .382(*%)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00002 Pearson Correlation 486(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO0003 Pearson Correlation 180
Sig. (2-tailed) 059
N 111
VARO00004 Pearson Correlation 317(*)
Sig. (2-tailed) 001
N 111
VARO0O0005 Pearson Correlation A24(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00006 Pearson Correlation 132
Sig. (2-tailed) 167
N 111
VARO00007 Pearson Correlation .286(**)
Sig. (2-tailed) .002
N 111
VARO0008 Pearson Correlation .502(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO0009 Pearson Correlation AT2(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00010 Pearson Correlation .197(%)
Sig. (2-tailed) .039
N 111
VARO00011 Pearson Correlation .355(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00012 Pearson Correlation 106
Sig. (2-tailed) 268
N 111
VARO00013 Pearson Correlation A57(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00014 Pearson Correlation 496(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00015 Pearson Correlation .2240(*)
Sig. (2-tailed) 011



N 111
VARO00016 Pearson Correlation .343(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00017 Pearson Correlation 060
Sig. (2-tailed) 529
N 111
VARO00018 Pearson Correlation 035
Sig. (2-tailed) 719
N 111

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN 11
Validitas Emotional Focused Coping

Total
VARO0001 Pearson Correlation .308(**)
Sig. (2-tailed) 001
N 111
VARO00002 Pearson Correlation 103
Sig. (2-tailed) 283
N 111
VARO00003 Pearson Correlation -.001
Sig. (2-tailed) 1992
N 111
VARO00004  Pearson Correlation 410(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO0005 Pearson Correlation .506(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00006 Pearson Correlation .369(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00007 Pearson Correlation .316(**)
Sig. (2-tailed) 001
N 111
VARO0008 Pearson Correlation 211(%)
Sig. (2-tailed) 026
N 111
VARO0009 Pearson Correlation 181
Sig. (2-tailed) 058
N 111
VARO00010 Pearson Correlation 095
Sig. (2-tailed) 321
N 111
VARO00011 Pearson Correlation .269(**)
Sig. (2-tailed) .004
N 111
VARO00012 Pearson Correlation .203(%)
Sig. (2-tailed) 033
N 111
VARO00013 Pearson Correlation A52(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00014 Pearson Correlation .238(%)
Sig. (2-tailed) 012
N 111
VARO00015 Pearson Correlation .295(**)




Sig. (2-tailed) .002
N 111
VARO00016 Pearson Correlation .266(**)
Sig. (2-tailed) .005
N 111
VARO00017 Pearson Correlation .239(%)
Sig. (2-tailed) 012
N 111
VAR00018 Pearson Correlation A27(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VARO00019 Pearson Correlation .364(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00020 Pearson Correlation 075
Sig. (2-tailed) 435
N 111
VAR00021 Pearson Correlation .250(**)
Sig. (2-tailed) .008
N 111
VAR00022 Pearson Correlation 267(*%)
Sig. (2-tailed) .005
N 111
VAR00023 Pearson Correlation .548(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 111
VAR00024 Pearson Correlation .292(*%)
Sig. (2-tailed) .002
N 111

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN 12

Reliabilitas Kecerdasan Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
761 40
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
121.24 75.658 8.698 40

Reliabilitas Strategi Coping Stres

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.555

42




LAMPIRAN 13
Mean, Varian dan Standar Deviasi Problem Fo@ed Coping

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of ltems

48.01

13.736

3.706

18

Mean, Varian dan Standar Deviasi Emotional Foused Coping

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

65.66

25.664

5.066

24




LAMPIRAN 14

Korelasi antara Kecerdasan Emosi dengan Strate@oping
Stres

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 344
Sig. (2-tailed) . .000
N 111 111
Y Pearson Correlation .344* 1
Sig. (2-tailed) .000 .
N 111 111

**. Correlation is significant at the 0.01 level



LAMPIRAN 15
Z-SCORE PROBLEM FOCUSED COPING

Total Z-SCORE
Khusnia Arfiani 41 -1.89153
Hibatul Wafirc 49 0.26713.
Ahda Inara 54 1.616298
Amin 52 1.076632
Aisyiah Indah 49 0.267134
Kiki Amelia 49 0.26713:
Rachmat Wijay 41 -1.8915:
Soleh Putra 48 -0.0027
Zulkalam 45 -0.8122
Munifatul F 48 -0.002%
Nurul Hikmah 49 0.267134
Ersakna Dwi 49 0.267134
Onik Rahmatia 5( 0.536967
Azizun Maslachatt 52 1.07663:
Fadli Hibatur 48 -0.0027
Takbir Riski 48 -0.0027
Nindya Rosabella 49 0.267134
Ro'ikhatul J 43 -1.3518¢
Nurul Lailatu 45 -0.812:
Aun Thalib 46 -0.54236
Aprilia Antika Dewi 49 0.267134
Mahmudah Lailatt 52 1.07663:
Patricia Fitri 49 0.267134
Elvia Alley 43 -1.35186
Iga Ayu 50 0.536967
Yunita Indal 51 0.806¢
Liulin Nuha 49 0.267134
Rizky P.W 55 1.886131
Sari Kusuma 44 -1.08203
Adelia 49 0.26713.
Naimatul Nisa 48 -0.0027
Habybatun Nazilah 46 -0.54236
Nevika 49 0.267134
Silva A. Faizudi 45 -0.812:
Almas S.M. 49 0.267134
llla Suci S.W. 50 0.536967
Aan Alusi 47 -0.27253
Anis Hidayat 53 1.34646!
Puguh Pujo 39 -2.43119




llham Haqg D.A 47| -0.27253
A. Riyadzul Habil 50 0.53696
Aristin Ayu 50 0.53696
Abien Rheza B. S. A. 41 -1.89153
Dian Mulia 46 -0.54236
Rachmat Ardiyan 50 0.536967
M. Afif N. 52 1.07663:
Fatis Alfian 51 0.8068
Wahyudi 44 -1.08203
Hidayatul Aksa 44 -1.0820:
Alifandi R. 52 1.07663.
Risna Faradila B 2.425796
Shofwan Sanjaya 45 -0.8122
Guntur Cahy 45 -0.812:
Sirajuddin A 46 -0.5423¢
Annas R.R 45 -0.8122
Lailufary Ichda 47| -0.27253
Yessy Fatma 49 0.267134
Wiwit Agustin 50 0.53696°
Nurul Dwi 49 0.267134
Sulistya Ch. 41 -1.89153
Atika Asri 49 0.26713:
Hayu M.R 50 0.53696
Miftahul Farida 45 -0.8122
Adyo Nanda Eka 52 1.076632
A. Safriza 38 -2.7010¢
Fattahurrosyi 50 0.53696
Ananta R.A 45 -0.8122
Vivi Fatmawati 47 -0.27253
Thony Setyo 5( 0.536967
Decca Put 46 -0.5423¢
Kukuh M.R. 50 0.536967
Selvy Normasari 49 0.267134
Nicker 53 1.34646!
Reg: 46 -0.5423¢
Nadir 45 -0.8122
A. Fauzi 51 0.8068
Rosyidir 51 0.806¢
M. Chafid: 49 0.26713:
Defy K. 49 0.267134
Farhan H. 49 0.267134
Weni 44 -1.08203
May Kurniawat 49 0.26713:




Fitriana 48 -0.0027
Grandis Dw 44 -1.0820:
A. Rez: 49 0.26713.
Rolita 46 -0.54236
Yusuf Eka 54 1.616298
Rizky Rezha 53 1.346465
Miftahul Roifal 56 2.15596.
Lia Rosyita 47 -0.27253
Nabil 46 -0.54236
Abdul Aziz 46 -0.5423¢
Oer-Oer 44 -1.0820:
Phie 51 0.8068
Agustina Diana 52 1.076632
Luluk Chusnair 58 2.69562!
Nihil Adi N. 47 -0.2725:
Achmad Fauzi A. 47 -0.27253
Halida 46 -0.54236
M. Taufik Fajar 49 0.267134
Ghani Alir 52 1.07663:
Mariana Ulfa 52 1.076632
Fitriayatus Sholihah 4 -0.0027
Hamida Z 46 -0.5423¢
Rare 41 -1.8915:
Sholahuddin S.A 5( 0.536967
Wildan Al-Husein 40 -2.16136
Linda Ardie 45 -0.812:
Fahrian M.A.N 48 -0.002%
Rosa 43 -1.35186
Yaniar Astrid 51 0.8068




LAMPIRAN 16

Z-SCORE EMOTIONAL FOCUSED COPING

Total Z-SCORE
Khusnia Arfiani 67 0.264508
Hibatul Wafiro 63 -0.52507
Ahda Inara 67 0.264508
Amin 76 2.04105!
Aisyiah Indah 63 -0.52507
Kiki Amelia 67 0.264508
Rachmat Wijaya 71 1.054086
Soleh Putr 62 -0.7224¢
Zulkalam 67 0.264508
Munifatul F. 68 0.461903
Nurul Hikmah 66 0.067114
Ersakna Dw 67 0.26450:i
Onik Rahmatia 61 -0.91986
Azizun Maslachatul 67 0.264508
Fadli Hibatur 67 0.264508
Takbir Risk 60 -1.1172!
Nindya Rosabella 78 1.448875
Ro'ikhatul J. 65 -0.13028
Nurul Lailatul 64 -0.32767
Aun Thalik 68 0.46190:
Aprilia Antika Dewi 68 0.461903
Mahmudah Lailatul 63 -0.52507
Patricia Fitri 66 0.067114
Elvia Alley 68 0.46190:
Iga Ayu 67 0.264508
Yunita Indah 70 0.856692
Liulin Nuha 68 0.461903
Rizky P.W 78 2.43584
Sari Kusuma 61 -0.91986
Adelia 60 -1.11725
Naimatul Nisak 62 -0.72246
Habybatun Nazila 63 -0.5250
Nevika 60 -1.11725
Silva A. Faizudin 67 0.264508
Almas S.M. 77 2.238452
llla Suci S.W 64 -0.3276°
Aan Alusi 66 0.067114
Anis Hidayati 63 -0.52507




Puguh Pujo 6( -1.11725
llham Haq D./ 59 -1.3146!
A. Riyadzul Habil 61 -0.9198t
Aristin Ayu 74 1.646269
Abien Rheza B. S. AL 65 -0.13028
Dian Mulia 59 -1.31465
Rachmat Ardiya 62 -0.7224¢
M. Afif N. 60 -1.11725
Fatis Alfian 62 -0.72246
Wahyud 69 0.65929
Hidayatul Aksa 69 0.65929
Alifandi R. 75 1.843664
Risna Faradila 71 1.448875
Shofwan Sanjay 55 -2.1042:
Guntur Cahy 64 -0.3276°
Sirajuddin A. 61 -0.91986
Annas R.R 69 0.461903
Lailufary Ichda 74 1.646269
Yessy Fatm 66 0.06711.
Wiwit Agustin 60 -1.11725
Nurul Dwi 70 0.856692
Sulistya CF 61 -0.9198t
Atika Asri 66 0.06711-
Hayu M.R. 61 -0.91986
Miftahul Farida 69 0.659297
Adyo Nanda Ek 76 2.04105:!
A. Safriza 67 0.26450:
Fattahurrosyid 53 -2.49901
Ananta R.A 69 0.659297
Vivi Fatmawati 63 -0.52507
Thony Sety: 65 -0.1302¢
Decca Putri 76 2.041058
Kukuh M.R. 66 0.067114
Selvy Normasa 65 -0.1302¢
Nicker 63 -0.5250
Rega 62 -0.72246
Nadir 63 -0.52507
A. Fauz 65 -0.1302¢
Rosyidir 64 -0.3276°
M. Chafidz 68 0.461903
Defy K. 66 0.067114
Farhan H. 69 0.659297
Wen| 66 0.06711-




May Kurniawati 60 -1.11725
Fitriane 65 -0.1302¢
Grandis Dw 61 -0.9198t
A. Reza 59 -1.31465
Rolita 64 -0.32767
Yusuf Eka 69 0.659297
Rizky Rezh 78 2.43584
Miftahul Roifah 78 2.435847
Lia Rosyita 61 -0.91986
Nabil 57 -1.7094
Abdul Aziz 57 -1.7094-
Oen-Oen 7Q 0.856692
Phie 76 2.041058
Agustina Dian 64 -0.3276°
Luluk Chusnair 70 0.85669:
Nihil Adi N. 63 -0.52507
Achmad Fauzi A. 64 -0.32767
Halida 60 -1.11725
M. Taufik Faja 61 -0.9198t¢
Ghani Alim 65 -0.13028
Mariana Ulfa 64 -0.32767
Fitriayatus Sholiha 65 -0.1302¢
Hamida Z 68 0.46190:
Rara 68 0.461903
Sholahuddin S.A 7 0.856692
Wildan Al-Huseir 69 0.65929°
Linda Ardie 64 -0.3276°
Fahrian M.A.N. 66 0.067114
Rosa 60 -1.11725
Yaniar Astrid 63 -0.52507




DATA MENTAH KECERDASAN EMOSIONAL

1 413 3 4 4 4 2 2 3 3 4 41 4 4 3 1 4 3 3 4 4 2333 3 3 3 3 2 43 2 2 4 4 4121
3 2333233332 3 3 42333333 2 3 3 3333232 333 3 3 3 4 3 4116
3 333 33342232 4332333 3 42 3 423332 32 3 3 3 3 3 3 4 2 3116
4 4 3 4 3 4 3 313 4 4 2 42 3 2 41 2 2 313 341 1 41 3 4 4 4 3 1 4 1 4115
3 333333333 33 3 33 3 32333 2 33 23323333 3 3 3 2 3 3 3115
3 333333 33 3 3 2 4433233 332 3 42322 33333 33 2 44 4119
4 3 3 3 3 3 43 3 3 3 3 4 42 3 3 43 3 43 3 4 233313 2 2 43 43 2 4 4 4125
3 323233332 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 2 3 3 33333 3 3 3 43 4 4 3 4 4 4122
14112 42 3 113 4 4 41 4 4 3 1 3 41 4 3 4244 4 4 1 4 4 3 41 4 3 4 4117
343 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 43 4 43 4 4 4 3 4 3 3332 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3134
3 33 2333 42 333332 32 33 43 33 4 242112 2 3 3 43 3 3 4 4 4116
4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 41 4 41 4 3 3 1 4 4 3 4 4 1343 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4130
4 4 3 43 43 3 2 3 2 2 3 3 3 3 33 3 33 2 3 43333 2 3 3 43333 2 3 3 4121
3 333 43332 2 3 2 43 43 3 44 3 313 4 342 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3123
3 333 33332323 3 4333 4333 3 3 4 248333 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 412
3 333333 3 23 33 3 3 3 3 3 43 3 3 3 3 43333 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4125
4 3 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 141 1 31 4 2 3 2 2 1 4 4 4122
3 33 3 441 4 3 3 3 3 4 42 3 43 3 43 2 3 4 2333 43 43 3 4 4 4 3 4 4 4131
4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 43 3 4 2 1 3 4 23333 43 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4135
4 3 4 4 2 2 3 4 2 3 4 4 4 41 3 4 3 3 4 2 3 4 3 144 4 3 2 31 2 42 2 41 212
2 2 3 4 43 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 43 42 1 4 4 242 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4123
3 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 443 43 43 432 3 3 3433 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 4123
4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 43 3 4 4 2 3 4 3333 2 3 3 42 43 4 2 4 4 3133
4 21 4 3 4 4 3 1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 2333 2 3 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4127
3 33 333333 42 3 442 3 2 3 3 312 4 4 2332 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3116
3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 334313 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3133
4 3 3 43 3 4 3 2 3 3 3 4 42 3 2 42 2 42 2 4 3332 43 2 314 3 3 2 4 2 2117
4 1 3 4 3 43 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 244 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4136
4 3 3 333332312 3 342 2 43 3 43 4 4 4333 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 412
4 3 3 33 3 3 323 3 3 44333 43 43 2 4 4 4323 3 3 2 3 3 4 43 3 4 4 3128
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3 33 2323 33422 433 2 3 433 42 3 433332 2 2 3 3 443 2 4 4 3119
4 3 3 43 3 3 3 3 333 333333333 2 3 423332 333 44 4 4 2 4 4 3125
3 3443 4332 433 441 4 4 4 3 3 3 3 3 4 23333 3 2 3 3 3 441 4 4 4128
3 3 43 43 43 2 3 43 4433 33 2 2 43 3 43333232 3 3 3 42 2 4 3 3123
4 3 3 2 43 4 4 3 3 3 4 4 41 3 4 4 2 4 3 2 4 4 2431 1 3 2 41 4 4 4 3 4 4 4127
4 3 3 3 44 43 3 43 3 4 43 2 431 4 4 3 3 3 2433 1 4 3 1 4 3 3 4 2 4 4 3127
4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 41 3 3 2 3 4 142 4 4 2 3 3 3 431 4 4 4132
4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 1 3 3 2433 3 3 2 4 4 41 4 2 4 4 3132
4 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 2 4 43 3 3 3 2 44 3 4 2 43231112 2 2 3 2 2 4 2 3110
3 333 33 43333 3 3 42 333332 2 3 3 24832 333 43 42 1 4 4 3119
3 3 33 3 3 4332 33 3 42 3 3 43 3 42 3 4 2433 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3125
4 3 3 3 43 3 43 3 3 2 4 43 3 413 3 4 2 4 4 4343 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4131
3 23 43 3 3 3 43 3 443 2 3 3 413 4 2 3 4 34832 2 3 3 313 2 2 2 4 2 4117
4 3 3 43 3 3 33 3 33 3 332 441 413 4 3 4333 2 3 2 3 3 43 41 4 3 3121
4 3 3 3333 323 433333332 3313 3 23333 3 3 33 44 2 3 4 412
4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 31 2 3 3333 3 3 4 3 43 4 4 3 4 4 4126
3 3 3 2 443 3 3 3 3 3 442333333 2 2 3 33332 23233 33 3 44 412
4 2 3 43 3 2 43 2 33 3 4332313333 4 2421132 2 3142 2 4 2 2108
4 2 3 43 3 2 43 2 3 3 3 43 32 3133 3 3 4 242113 2 2 314 2 2 4 4 3111
34141 2 3 43 2 3 3 3 43 2 43 3 43 3 3 3 4422 2 3 2 41 43 2 2 4 4 4118
4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 4 4 4 41 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4432 1 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4128
2 3 3 3 333 3 3 423 3 3 3 433 4432 33 233332 433 3 3 3 3 3 312
3 32333333232 4423 43232 3 3 4 2332 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3116
344 4 3 3 4 3 3 3 44 43 2 3 3 3 3 43 3 2 3 2442 3 3 3 3 4443 3 4 3131
4 3 3 333333333132 3 432 33 43 3 33323 2 2 3 3 2 42 3 3 4116
4 3 2 3 43 2 3 3 4 2 4 43 2 3 2 3 2 32 2 4 4333112 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3108
4 3 3 2 3 3 43 2 432 4432 3313313 433322 2 2 2 33 431 43 4114
2 3 3332 4232 2232321343314 3 332 2212 33 3 2 2 4 3 3104
3 33 3 3 4343333 4433 43 3 3 313 3 23332 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4124
3 32223 4333 33 3 4333 4433 2 4 4 23332 33 2 33 3 3 2 4 3 412
3 43 3 3 3 433333 4433 43 3 44 2 4 4 3333 3 3 3 3 3 3 44 3 4 4 4133
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3 333333 333 33 3 423 3 43333 23 233232313 43 2 4 3 4117
3 23 413233333 3113222 23323 23232132322 2 3 3 4100
4 3 43 3 3 2 42132 3 3142 3 3 43 312 1432 3 3 2 3133 2 2 2 2 4106
3 2 43 2 2 2 42 2 2 3 4333222333 3 3 133141333 3 2 3 3 2 2105
4 1 3 3 43 43 4 4 2 1 3 3 4 3 3 2 3 41 2 3 2 3434 4 3 4 3 1 2 2 3 1 4 4 4118
3 423 332 3223233323332 2 3 3 3 333233233332 2 3 3 3109
4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 2 4 4433 1 4 2 3 4 3 4 41 4 4 4130
4 2 2 3 43 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 43 2 3 2 3 2 2 2424 4 2 4 3 1 4 3 4 3 4 4 4124
4 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 42 2 3 4 2 3 31 3 3 332 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3115
3 23333332 33 3 3 433333 3 3 2 3 3 3333333 33433 2 4 4 4121
4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 42 43 43 3 2 3 43 3332132 33333 3 3 3 4121
4 3 4 4 4 3 3 43 3 3 3 433 3 3 41 43 2 3 3 2333 43 3 3 2 4 43 2 3 4 3126
3 233333333 33 3 333 3 3143 2 43 333333 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4116
3 232333312 232 322 31223332 2232 22333322 3 3 3 3 9
4 3 3 3 2 43 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 2 1 4 4 4332 3 4 2 3 4 4 3 4 2 3 4 4127
3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 3 2 2 4 244 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4131
4 3 2 43 2 2 2 2 32 2 4432 2 3133 314 1432 13 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4109
4 3 3 3 33 3 33 23 3 4433442 311 3 3 33332 3 33 2 3 33 2 4 4 4119
3 2 2 42 43 41 2 3 4 4 41 3 3 4 4 3 4 3 2 4 242 2 4 2 4 2 4 4 4 2 3 4 4124
3 23 3 3 22 3 3132 44143 43 3 3 2 2 43332 3 3 3 2 3 443 2 4 4 3116
4 3 43 443 3 3 3333 433332332 43 33332332 33333 3 3 312
4 3 3 3 23 2 33 2 3 3 442 42 43 43 3 3 4 3332 2 3 2 3 33 42 2 43 412
3 32333232232 33323332 23 3 3 333233233332 2 3 3 3108
4 1 3 3 1 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 444 4 4 4 3 3 41 1 4 4 4 4132
3 333333323333 3333 2 3 33 2 3 3 3383322 3333 33 2 3 3 3114
2 43 3 3 41 4 3 3 3 43 43 3 42 4 4 4 2 2 4 443 2 3 3 43 4 4 3 2 4 4 3130
4 3 4 43 3 1 41 3 3 4 4 4 3 4 3 43 43 2 4 4 33431 4 2 43 43 3 2 4 4 4130
4 3 4 4 3 4 3 3 13 4 4 4 41 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3343 1 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 4131
3 322333333 223322333232 33 33232 3333 33 2 3 3 3109
311321232 332 4323 433313 2 2 33333 2 3 43 3 4 2 3 3 3106
3 11321232332 432 3 4333132 43323332 3 43 3 4 2 3 3 3108

Hayu M.R.

Miftahul Farida

Adyo Nanda Eka
A. Safrizal

Fattahurrosyid
Ananta R.A

Vivi Fatmawati
Thony Setyo

Decca Putri

Kukuh M.R.

Selvy Normasari
Nicken
Rega

Nadir

A. Fauzi
Rosyidin

M. Chafidz
Defy K.

Farhan H.

Weni

May Kurniawati
Fitriana

Grandis Dwi
A. Reza
Rolita

Yusuf Eka

Rizky Rezha

Miftahul Roifah
Lia Rosyita

Nabil

Abdul Aziz



3 23 2 2 3 3 3 2 2 3 3 442 2 2 3 2 4433 42232 13 2 2 3 3 42 2 4 3 3109
4 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 2 4 2 3 3 2 3 4 342 2 2 2 3 2 3 42 2 4 3 4118
4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 42 3 4 3 4 3 41 4 4 3433 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4132
4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 4 443 1 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4140
3 3233333323 3 4423333 33 2 33 233232323332 3 3 4114
4 3 2 2 43 43 3 3 3133332 42 3 42 3 43332133333 43 2 3 3 3116
3 3333 3433233332 3 443332 3 4333322333 3 33 2 4 3 3119
4 3 3 42 3 43 3 3 3 3 4433331 43 2 2 433342 3 2 31431 2 4 4 3119
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 3 1 4 4 1313 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 138
4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4343 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4140
4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4442 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4142
4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 33 3 2 43 3 43 3 3 3432 2 3 43 2 3 3 3 2 4 3 4121
4 2 4 213 4 3 43 3 3 3 3 3 3 43 3 3 312 4 4433 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3118
3 43 3 3 3 42 2 3 43 4 42 3 3 314 2 3 3 4 2334 4 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4126
4 3 2 2 43 4 3 2 3 313 33 3 2 42 3 42 3 43332133 33 3 43 2 3 3 3115
4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3332 2 3 2 2 2 3 2 42 3 4 4122
4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 41 4 2 3 2 4 2432 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4123
4 4 3 3 3 4 43 3 3 3 3 332334133 2 443333 3 3 3 3 2 3 3 43 4 4 3125
3 323 2 4 43 2 2 2 3 4 43 3 4 4 4 4 3 2 4 3 2333 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4124
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DATA MENTAH STRATEGI COPING STRES

2 23 23323 2121332322 33322 414133333 2 3 3 32 2 3 3 4 108
3 32333333232 332422133333 23232 333232 2 3 3 3 2 3 112
4 4 4 2 3 3 3 43 2 314 43 4 2 113 3 3 3 3 2323234432 2333 2 3 4 121
3 2 3 1412 2 3 41 4 3 3 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4114 1 4 3 3 4 4 4 4 41 41 4 4 128
3 3323 4333232 33232214322 3 33832 31433232 2 2 3 3 3 3 112
2 2 2 2 2 3 3 3 42 32 3 3 3 433233 42 3 348313 3 333 23 2 23 2 4 2 4 116
2 3 212 3 33 212 2 2 3 3 32 213 442 4 23141443 2 3 3 3 3 3 4 3 4 112
2 4 2 2 3 43 42 2 41333312 12 3 2 2 3 2332 42 3 42 2 3 2 142 4 2 4 110
3 3112 42 3114 42 3 3 3142 4111 4 141 3 3 4 4 4 31 3 13 3 4 4 4 112
4 4 2 2 3 4 2 4 3 1 41 4 41 3111 4 3 3 3 4 1334 41 4 3 3 2 3 2 2 42 4 3 2 116
3 323333332 32333322 23332 33332 3 2 3 43232 2 3 2 43 3 115
3 3233323333 2333322232 32 4141 41 4 43 43113 3 3 3 4 116
3 42 3 3 333 4212233 42314312 3 232 31342 2 2 2 2 3 3 3 4 3 111
4 4 2 2 3 4 3 3 3 2 213 43 43 2 2 3 2 3 3 4 233314433 3 2 2 3 2 3 3 3 119
3 22 23 3 43 312 2333 432 332 3 3 3 2323 2 442 2 3 3 3 3 2 3 3 3 115
3 33 24444 3131333121143 23 3 1383131332 23 2 2 3 3 3 3 3 108
3 3114 433 2141442 3 3 3 2 312 43 441 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 122
2 22 2332331313333 312 333 3 41342 432 3 312 3 3 2 2 3 2 4 108
3 3 2 23 42 4 212 2 44141114 4113 332 41442 13 2 13 3 4 3 4 109
2 2113 3 3 3 42 3144 4 4112 12 44 4 4113 3 3 4 2 43 3 42 4 3 41 2 114
3 33 3 43344131332 411143 2 3 4141 42 44313 214 3 4 3 3 117
342 3 43 3 4 3 2 42 3 42 3 21143 213 241 42 3 3 2 2 411 4 3 4 2 3 115
4 3 2 2 3 4 3 3 32 21332 43213 42 2 3 3431 41 4 4 3 2 2 21 4 3 3 3 4 115
3 331342 2 2111333 42 2 1412 4 4 4123 3 2 4 4 4 1 4 2 2 3 3 3 3 4 111
2 3 2 2 2 4 2 4 4 2 3 2 443 4 212 3 3 3 2 3 332 3 3 342132 2 43 4 2 4 117
3 43 2 3 443 32313 434112 43 3 3 4 441 312 42 2 3 2 3 3 3 43 3 121
3 32143333232 33341332 3333 23233333332 2 3 4 3 3 3 117
3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 42 4 4 3 3 21143 2 3 4 3433 41 4 4 4 3 41 3 4 4 4 4 4 133
3 3332333323113 2222 23232 3233232333232 2 3 3 3 2 2 105
3 32333333232 33332 2133223233232 332232 2 3 3 3 2 3 10
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3 3322 4333231333322 2322332383232 3332322333 2 3 110
3 332332332 2233332114322 4232314431312 4 2 3 2 4 109
3 42 3 333 43231333411 1332 2 3 23232332 232 2 3 3 3 2 3 109
2 33133232222 333 33213332 3 332 433442 2 3 23 3 3 2 3 112
342 3 43 33 413133 2 42 13 43 43 4 143 41 44 41 3 3 2 4 4 4 2 4 126
4 4 31 3 3 3 4 2 212 3 42 43 214 4 21 4 141 31 4 4 41 3 2 11 3 3 4 4 114
4 3 21 4 41 3 41113 4 3 4 2 2 2 2 14 4 4 222 41 4 4 41 3 4 41 1 4 2 4 113
4 4 1 2 4 4 2 4 4 2 4 1 4 4 2 4 2 1 1 3 3 3 2 4 1341 4 4 4 4 2 1 3 11 4 3 4 2 1 116
3 33114232212 33131114332 3 13413 2 3 42 32113 3 41 3

3 3333333 2232332321142 12 2 132 41 4 4312 2 2 3 2 3 3 4 106
3 3333 4332232332 33213332 3 2324144312 2 23 2 2 2 4 111
2 3 2 3 3 3 2 4413 3 3 43 3 2 2 13 4 4 2 4 3432 4 2 4 43 2 3 2 2 3 3 4 4 4 124
2 3123 422 21212333232 3 313 4141 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 106
2 3 2 3 3 4 23 222 2333322233213 233131343131 13 3 3 3 4 105
2 3 3 33 4 2 3 3232 442 32 21332 2 3 332 3 2 442 2 3 2 13 3 3 2 3 112
3 3 2 2 3 4 4 43 3 42 3333121432 3 3 123 312 43 2 3 2 2 3 2 3 2 4 112
3 332332 43233 43332213233 3 13832 314332312 4 3 3 2 4 113
3 3 2112 2 4 2 2 2 2 3 3 3 43213 3 443 1413 2 44314 2 2 3 2 4 4 3 113
3 32112 2 42 2 2 2 333 432133 443 141 3 2 44314 2 2 3 2 4 4 3 113
3 43 2 2 42 3 3 2 3 3 33 4323 2 3 433 424243 3 3 3 3 4313 3 4 3 4 127
3413 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 43 2 3 42 3 2 3 242 43 44 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 130

ShofwanSanjaya 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 1 3 3 3 2 2 213322 313232 2332211323 2 3 100
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2 4 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 32123332 3 24832 3 2 33323232 2 3 2 4 109
2 43 2 2 43 3 31312 2 3 42 213422 423413134312 2 13 3 3 2 4 107
3 3223323332222 3322 2 33 42 3 332 414 42 2 2 3 3 3 3 2 3 4 113
2 23 2332 43131333 42 3 3 2 13 3 4 4233 3 2 4 44 2 3 4 43 2 3 4 4 121
2 2 4 43 43 3 3132 2 3332 213 412 3 332 42 442142 2 4 2 4 2 4 115
3 332333 42232332 43212332 432313 3332 23 2 2 3 2 3 1 4 110
3 331342 43231332 42 3 2 3 3 3 3 4433 314 42 3 3 2 2 3 3 3 2 4 119
23 2 22 3331122332322 23322 3233232323232 2 3 3 3 3 2 102
3 33 433334221342 411143 2 2 4 232 41 4 4313 2 14 2 4 2 4 115
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3 3323 4333232333322 232333223232 43222223333 2 111
3 32233332 21322333233 3 433 23443333233 212 3 3 3 114
3 412 312 43 3 3 432 443 3 3 2 3 443 332433 3 3 3 43 4 4 2 3 4 3 3 128
3 312233212 213322 2114 43 2 4 4142 2 143 2 2 3 42 3 3 4 3 2 105
2 3 3 2 4 4 3 4 4131432 32 2 2 4341113243 214411112 2 3 2 1 103
3 33 2 43232 2222322233222 2 3 433 4333332 3 33 3 3 3 3 114
3 2 42 3 43 4 2121333 4212 2 3 3 3 4148313 2 3 432 2 3 3 3 3 41 1 110
4 4 41 2 4 3 4 3 2 31 4 41 4113 43 313 2134 2 1 4 41 1 41 3 4 3 4 3 3 115
2 3 2 2 3 4 43 21313333 312 3 3 4 43 443 4 2 4 43 2 3 2 2 3 3 3 4 3 122
3 32333333232 34332 2 23332 3 23232 3 43232 2 3 3 4 3 3 116
3 32333333232 332332232333 2383233334232 2333 2 3 114
3 42 2 4 4 3 3 2 3 42 33332323322 3 2332 3 3333232 2 3 3 3 2 3 116
3 3233333222 2322332133223 1242 2 2 3 3 3 33 3 2 2 3 3 3 4 108
2 3 2 3 3322134233232 2132 2 3 3 3322 433232 3 3 42 3 2 1 4 108
3 314 2 43 43 2 3 3 44 2 312 2 433 43 142 312 4312 12 3 3 4 3 3 116
4 4 3 3 33 33 2 212 333 432 2333 43 142312 431212 3 3 4 3 3 115
3 32233232 332333 423143 3 4 4 3122 3 3 44 43 2 3 2 2 2 3 3 3 117
3 33333332 2323333222332 33 32833 3 3 332233333 3 2 3 115
4 4 2 2 4 3 4 3 1 2 12 3 43 4 2 114 3 2 2 4 243 43 4 4 313 21 4 2 4 1 4 118
3 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 23 2 332 2 432 3 3 232 43442 2 2 3 2 3 2 3 2 3 110
3 33333332 232333322 223223 2383232332232 332 3 2 3 109
3 32233233232 33333223322 3338333 32333322 2333 2 4 113
3 33 2 42 23 2 2 2 2 232223322 2 23 4332 232323232 3 2 2 3 105
3 333334412 4133323132 4213 24833132 4323132 2 3 2 1 108
3 313333332 223323222 442 2 3333232 332 232 2 3 3 3 2 3 110
4 3 3 2 4 4 4 3 41 3 2 3 4 3 2 41 2 4 41 3 4 24832 3 1 4 4 2 2 411 4 4 4 2 4 123
343 4 4 3 3 4 2 2 2 14 4 3 42 11 4 4 4 4 4 4341 4 2 443 113 4 4 3 4 4 4 131
3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 2 2 2 43 4 4 4 4341 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 134
3 3323333322 223332223332 333232 333222232 3 2 3 108
2 22 2 2 4 43 4 412 2 2 441113311 4 4313133313113 3 3 1 4 103
2 22 2 2 4 43 4 412 22 441113311 4431313 3313113 3 3 1 4 103
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2 2 2 2 3 3 22 3132333332 2333342413 3 4432 3 33 2 2 2 4 3 114
34113 3 2 4 42 3 2 3 43 432 2 3 42 3 4 441 3 3 3 4413 3 43 3 4 3 4 127
343 3 3 44 44131332 4211332 3 4 131413 4313 3 3 4 2 4 1 4 116
4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 4 2 4 1 2 1 4 4 4 3 1 241 41 4 4 3 2 41 1 4 3 4 3 4 128
2 3 2 2 3 3233232 333 422 233333 2383232332232 2333 2 3 110
2 23 23 3333332 332322233233 2383233332 23233332 3 111
2 3 2 33332 32 2 2 33332 2 233223 2333232232232 233 3 2 3 106
3 32333333 2314333221332 23 2323233323123 2 42 4 110
2 23 11 41 4 4 41 4 4 4 4 4 1 41 4 4 41 4 141 41 4 41 4 3 1141 4 1 4 117
2 3 4 2 4 4 3 4 4 2 313 42 42114313 3 3342 313 42 13 2 2 43 3 2 4 116
2 3 214 4 3 3 42 31432 4212 4313 3 332 3144213 2 2 3 3 3 3 4 113
3 3223333313133 2332 3 33 2 4 4 3341 3 2 43 3 2 2 213 3 3 3 4 114
3 2322332 213133232123 412 4 2333 3 43323 2 42 3 3 3 3 109
3 412 3 3 33 232 3 433 42 214 4 2 2 4 1431 41 4 43 2 411 4 4 4 4 4 120
2 23 23322 2 41212 2 32 2 2 3 3 3 2 3 2412 3 443 2 44 3 2 2 3 2 4 109
3 3232 43332 2 2232222133443 423 31332 2 2 2 2 3 3 4 2 3 109
4 3 213 2 3 432 4133333114 4 41 1 141 3 2 44313 4 4 4 3 3 2 1 114
3 32233233212 33231213322 3 33832 31342132 2 3 3 3 2 3 103
3 313333333323 443221432 2 3 3314334313114 3 3 2 3 114
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